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BAB III 

ANALISIS TEKS TERKAIT ADEGAN OBJEKTIFIKASI SEKSUAL DALAM 

TAYANGAN PUTERI INDONESIA 2020 

 

Bab ini akan menguraikan analisis teks yang berfokus pada adegan-adegan 

objektifikasi seksual dalam tayangan Puteri Indonesia 2020. Model analisis semiotika 

dari John Fiske digunakan untuk membantu menemukan preferred reading. Analisis 

semiotika yang digunakan memiliki tiga level analisis yaitu, level realitas, level 

representasi, dan level ideologi. Berdasarkan hal tersebut, adegan objektifikasi seksual 

dalam tayangan Puteri Indonesia 2020 ditentutan berdasarkan elemen-elemen yang 

mengacu pada penjelasan dari Aubrey & Frisby (2010:341) bahwa objektifikasi 

seksual dapat dilihat melalui (a) presentasi visual tubuh, (b) tematik konten yang 

menekankan pentingnya tubuh dan penampilan. Selain itu, penentuan adegan dilihat 

melalui penjelasan Dworkin yaitu, (c) pemanfaatan perempuan sebagai komoditas 

(Papadaki, 2010:341).  Berikut 10 adegan objektifikasi seksual yang terdapat dalam 9 

sesi acara Puteri Indonesia yang akan dianalisis lebih lanjut: 

1. Tampilan feminin dalam video “The Jewel of Indonesia NTT” 

2. Pemanfaatan tubuh finalis dalam sesi opening dance 

3. Peluang dan tampilan finalis Aceh dalam sesi opening number  

4. Skill dalam sesi catwalk 
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5. Penilaian dalam sesi tanya-jawab 

6. Pelatihan dalam sesi karantina 

7. Pemanfaatan Puteri Indonesia dalam sesi promosi produk Mustika Ratu 

8. Ketentuan busana dalam sesi cuplikan ajang Miss Universe  

9. Transformasi fisik Puteri Indonesia dalam sesi cuplikan ajang Miss Universe 

10.  Standar kecantikan ideal 3 besar Puteri Indonesia 2020 dalam sesi 

pengumuman pemenang 

3.1 Analisis Teks 

Analisis semiotika John Fiske digunakan untuk menemukan kode-kode televisi melalui 

tayangan Puteri Indonesia 2020. Kode adalah sistem tanda yang diatur oleh aturan dan 

norma yang dibagikan kepada masyarakat di dalam suatu budaya, untuk menghasilkan, 

dan menyebarkan makna yang dibentuk. Selain itu, kode adalah penghubung antara 

produser, teks, dan khalayak. Selanjutnya, kode juga memiliki konsep intertekstualitas 

di mana teks yang saling terkait akan disebarkan dalam jaringan makna yang 

membentuk budaya (Fiske, 2001:3).  

Semiotika Fiske menjelaskan tiga level untuk memahami kode dalam televisi. 

Level pertama, level realitas adalah tahapan yang menganalisis peristiwa yang benar-

benar ditampilkan nyata dan sesuai fakta. Selanjutnya, level representasi menampilkan 

suatu tindakan yang merepresentasikan sesuatu diluar dari yang ditampilkan, dapat 

diartikan sebagai tanda, atau simbol yang terdapat dalam suatu tayangan. Terakhir, 

level ideologi merupakan sistem kepercayaan dan sistem nilai dalam penerimaan 
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tayangan media yang dikoordinasi melalui kode sosial (Fiske, 2001:4). Kode-kode 

yang terdapat dalam setiap level digunakan dalam menganalisis teks dijelaskan melalui 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 Analisis Semiotika John Fiske (Fiske, 2001:4) 

Level Semiotika Fiske Kode 

Level Realitas Appearance, dress, make up, 

environment, behavior, speech, gesture, 

expression, dan sound. 

Level Representasi Aspek technical codes, yang mencakup 

hal seperti camera, lighting, editing, 

music, sound.  

Level Ideologi Penerimaan tayangan media yang 

dikoordinasi melalui kode ideologis, 

seperti: individualisme, patriarki, ras, 

kelas, materialisme, kapitalisme. 

 

3.1.1 Analisis Teks Tampilan Feminin Sesi  Video  “The Jewel of Indonesia 

NTT” 

1. Level Realitas   

Level realitas dalam video “The Jewel of Indonesia NTT” dijabarkan melalui aspek 

seperti: kode appearance, kode dress, kode make-up, kode environment, kode 

behavior, kode speech, kode gesture, kode expression, dan kode sound. Penjelasan 

terkait kode dalam level ini sebagai berikut: 
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a. Kode appearance  

Video “The Jewel of Indonesia” Nusa Tenggara Timur muncul sebagai pembuka dalam 

acara Puteri Indonesia 2020. Video ini bertujuan untuk promosi destinasi pariwisata 

NTT yang bekerja sama dengan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia, serta Pemerintah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kode 

appearance dalam adegan ini menampilkan 3 besar Puteri Indonesia 2019. Adegan 

yang menjadi video pembuka dalam acara Puteri Indonesia 2020 ini, menceritakan 

perjalanan Frederika Alexis Cull (Puteri Indonesia 2019), Jolene Marie Rotinsulu 

(Puteri Indonesia Lingkungan 2019), dan Jessica Fitriana Martasari (Puteri Indonesia 

Pariwisata 2019) di Pulau NTT. Kehadiran Top 3 Puteri Indonesia 2019 yang memiliki 

julukan yaitu Trio Flores, dikategorikan sebagai dukungan dari seorang public figure. 

Penggunaan orang terkenal atau selebriti menjadi lebih menonjol dalam industri 

periklanan. Kehadiran selebriti perempuan identik pada produk-produk kecantikan, 

dan berkaitan dengan estetika (Paek, Nelson, & Vilela, 2011: 198). Kehadiran selebriti 

perempuan dapat membuat produk dipercaya dan disukai, sehingga dapat 

menghasilkan dukungan. Selain itu, aspek physical appearance model perempuan 

mendukung aspek femininitas. Mereka sering ditampilkan dengan citra sebagai “girls 

next door” yang mendukung tampilan muda, kulit yang bercahaya, dan sikap lovely 

(Brown & Knight, 2015:77). Aspek physical appearance ini senada dengan tampilan 

dari Trio Flores yang digunakan untuk menarik penonton dalam menangkap pesan 

promosi pariwisata, dan produk sponsor kecantikan. 
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b. Kode dress 

Penggunaan dress atau pakaian melengkapi penampilan Trio Flores (Frederika, Jolene, 

dan Jessica) sebagai 3 besar pemegang gelar dalam kontes Puteri Indonesia 2019. 

Aspek dress dalam adegan ini didominasi dengan penggunaan gaun modern di tengah 

masyarakat NTT yang tampil dengan pakaian sederhana, dan busana tradisional 

mereka. Beberapa busana dalam adegan video juga memperlihatkan pemilihan gaun 

yang membentuk tubuh, dan dress sleeveless atau gaun tanpa lengan. Adegan tersebut 

salah satunya terlihat dengan gaun warna hijau, dan ungu yang dikenakan oleh Puteri 

Indonesia 2019, Frederika saat ia berinteraksi dengan masyarakat NTT.  

Gambar 3.1 Level Realitas Kode Dress Tampilan Puteri Indonesia 2019 

  

  

 Tseëlon, dan Entwistle (dalam Twigg, 2020:105) menjelaskan bahwa pakaian 

yang dikenakan seseorang menjadi perantara antara tubuh dan dunia sosial. Pakaian 

menjadi bagian dari cara penyampaian gagasan tentang identitas didasarkan pada 

visual. Selain itu, pakaian menjadi cara di mana harapan sosial ditindaklanjuti dan 

dibuat nyata secara material, dan budaya. Gelar sebagai 3 besar kontes kecantikan 
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Puteri Indonesia 2019 memvisualisasikan identitas mereka dengan pemilihan busana 

modern yang menunjukkan tampilan feminin dalam setiap kegiatan. Penggunaan 

pakaian yang memperjelas status sebagai pemegang gelar kontes kecantikan terlihat 

dalam scene yang menampilkan penggunaan gaun merah, dan aksesoris mahkota. 

Gambar 3.2 Level Realitas Kode Dress Tampilan Trio Flores 

 

c. Kode make-up 

Penggunaan produk sponsor yaitu Mustika Ratu oleh Puteri Indonesia 2019, Frederika 

Alexis Cull masuk dalam kategori kode make-up. Penggunaan produk make-up seperti 

cushion dan lipstick diperlihatkan oleh Puteri Indonesia 2019. Penggambaran scene 

menunjukkan keterampilan Frederika dalam aplikasi make-up di sela-sela kegiatannya 

berbincang dan berinteraksi dengan masyarakat NTT. Penggunaan make-up yang 

sesuai seperti, mengetahui gaya riasan yang tepat untuk diterapkan di suatu momen, 

merupakan hal penting dalam manajemen kecantikan. Penggunaan make-up untuk 

mengelola tampilan yang cantik dan ideal menampilkan bagian dari appropriate 

femininity (Liebelt, Böllinger, & Vierke, 2018:180). Harapan sosial berkaitan dengan 

femininitas, di mana wanita didorong oleh masyarakat untuk berpakaian dengan cara 

tertentu. Perempuan terutama yang berusia muda diharapkan memiliki rambut panjang, 

memakai riasan, mengenakan rok, dan gaun (Lindemuth, Thomas, Mates, & Casey, 
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2011:30). Pandangan tersebut memperjelas bagaimana realitas tampilan Frederika 

sebagai pemegang gelar Puteri Indonesia 2019 yang perlu mempertahankan tampilan 

feminin, dan penggambaran perempuan yang ideal dengan penggunaan make-up. 

Gambar 3.3 Level Realitas Penggunaan Make-up oleh Puteri Indonesia 2019 

  

d. Kode environment 

Kode environment atau lingkungan dalam adegan video “The Jewel of Indonesia” NTT 

menampilkan bagaimana perjalanan Trio Flores di Pulau NTT. Interaksi yang terjalin 

antara Frederika, dan Jessica menunjukkan keberadaan mereka di lingkungan 

pemukiman warga NTT. Interaksi yang dilakukan keduanya menampilkan lingkungan 

yang masih menjunjung tinggi kebudayaan khas setempat ditunjukkan dengan adegan 

seperti, kegiatan upacara tradisional, adegan membuat kain tenun, adegan permainan 

tradisional NTT, dan lokasi pemukiman yang memiliki desain rumah tradisional. 

Penggambaran scene yang dilakukan oleh Frederika, dan Jessica terikat dengan kode 

lingkungan secara sosial. Manusia terikat dengan social environment di mana 

melibatkan hubungan sosial dan lingkungan budaya yang melibatkan interaksi dengan 

kelompok-kelompok tertentu (Barnett & Casper, 2001:465).  

Selain itu, lingkungan sosial berkaitan erat dengan lingkungan fisik. 

Lingkungan fisik diibaratkan sebagai suatu contemporary landscapes yang dapat 
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merefleksikan seni, unsur historis, kebudayaan, dan juga dimanfaatkan sebagai sumber 

kehidupan. Lingkungan fisik meliputi, sumber daya air, dan sumber daya alam lainnya 

yang setidaknya telah dikonfigurasi sebagian oleh proses sosial manusia (Barnett & 

Casper, 2001:465). Kode lingkungan secara fisik terlihat dalam video melalui adegan 

yang menggambarkan keindahan alam melalui perjalanan Jolene. Adegan dari Jolene 

menampilkan keindahan alam dari NTT yang mengambil lokasi di beberapa objek 

seperti, laut, perbukitan, dan Taman Nasional Komodo. Adegan akhir dari video 

ditutup dengan Trio Flores yang berlayar di laut NTT sambil melihat matahari 

terbenam. Kode environment menampilkan interaksi Trio Flores dengan lingkungan 

yang memadukan unsur keterlibatan dengan masyarakat, kebudayaan, dan keindahan 

alam. Tiga unsur tersebut dipadukan untuk menunjukkan tugas dan gelar dari masing-

masing 3 besar Puteri Indonesia 2019. Rebecca King-O’Riain melihat bahwa gelar 

sebagai ratu kecantikan, memikul tanggung jawab selama masa jabatannya (King-

O’Riain, 2008:141). Selain itu, kode lingkungan seperti matahari tenggelam pada akhir 

adegan menunjukkan masa jabatan Trio Flores selama 1 tahun telah berakhir, dan 

bersiap untuk menyerahkan gelar mereka di acara final ajang Puteri Indonesia 2020.  

e. Kode behavior 

Kode behavior dalam scene ini memperlihatkan keramahan dari Top 3 Puteri Indonesia 

2019. Bergner (2011) menganggap perilaku dalam pandangan psikologi sebagai upaya 

individu untuk membawa suatu keadaan (Uher, 2016:6). Keramahan tergambar dari 

beberapa scene yaitu: interaksi Trio Flores berpartisipasi dalam acara kebudayaan 
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NTT, scene yang menggambarkan interaksi bersama masyarakat seperti kegiatan 

mengajar anak-anak Pulau NTT, dan scene berbincang dengan warga sekitar. Perilaku 

ramah, ekspresi senang, adalah bagian untuk menggambarkan kedekatan dengan 

masyarakat. Menurut Fiske kedekatan (proximity) dapat menyampaikan pesan penting 

tentang hubungan. Proximity adalah kode yang bervariasi, yang muncul di antara 

orang-orang dari budaya yang berbeda (Fiske, 2011:64).  Kode behavior yang terikat 

dengan budaya dalam adegan ini, menggambarkan ekspektasi bagaimana ratu 

kecantikan perlu menampilkan perilaku yang sesuai dengan norma di masyarakat. 

f. Kode ekspresi  

Kode ekspresi dalam video “The Jewel Of Indonesia” NTT terpancar melalui ekspresi 

wajah tersenyum, dan tertawa. Ekspresi wajah tersebut menunjukkan rasa senang, yang 

tergambar melalui adegan: Frederika yang tersenyum ketika berinteraksi dengan anak-

anak, interaksi Frederika bersama seorang ibu yang membuatnya tertawa, dan juga 

interaksi Jessica dengan warga NTT saat mengikuti acara kebudayaan. Selain itu, 

ekspresi senang terlihat dalam adegan saat Jolene menunjukkan kekagumannya akan 

keindahan alam. Cognitive Theory of Emotions menjelaskan bahwa ekspresi adalah 

semacam penilaian, atau lebih tepatnya, kompleks penilaian yang saling terkait, 

keinginan, dan niat. Hal ini menghasilkan emosi sebagai keterlibatan dan pengalaman. 

Untuk itu, budaya dan komunikasi dapat dipahami sebagai sumber makna, seseorang 

cenderung akan menyesuaikan ekspresi ketika berada dalam lingkup sosial (Disch & 

Hawkesworth, 2016:24). Ekspresi yang ditampilkan oleh Trio Flores dapat menjadi 
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contoh di mana mereka menyesuaikannya untuk menunjukkan citra positif yang 

menjadi bagian dari tugas ratu kecantikan. 

g. Kode gestur  

Kode gestur mendukung kode ekspresi yang ditampilkan melalui interaksi yang 

terjalin. Cara seperti, duduk, berdiri, berbaring dapat mengkomunikasikan makna yang 

terbatas tetapi menarik. Kode ini seringkali berkaitan dengan sikap interpersonal: 

keramahan, permusuhan, superioritas atau inferioritas (Fiske, 2011:66). Kode gestur 

yang ditampilkan oleh Trio Flores ingin menekankan keramahan seperti terlihat dalam 

adegan: Frederika yang menampilkan gestur dengan memeluk anak-anak, 

keikutsertaan dalam permainan tradisional yang menampilkan gestur melompat, dan 

gestur merangkul seorang ibu ketika sedang berbincang. Selain itu, gestur seperti 

mengangguk sebanyak 2 kali ditunjukkan oleh Jessica ketika mencoba makanan 

tradisional NTT. Gestur kepala mengangguk dalam adegan memiliki makna bahwa 

makanan yang disuguhkan memiliki cita rasa yang enak.  

Selanjutnya, gestur superioritas terlihat dalam adegan yang menekankan 

keunggulan dari segi kualifikasi tampilan fisik. Hal ini tergambar melalui adegan 

seperti: penggunaan make-up oleh Frederika yang menampilkan gerakan mengangkat 

alis, gestur ketika menggunakan lipstik dengan menyatukan kedua bagian bibir, dan 

gerakan dalam melihat cermin. Gestur penggunaan make-up menjadi bagian yang 

menunjukkan superioritas status sebagai Puteri Indonesia 2019. Selain itu, kode gestur 

superioritas diperlihatkan Jolene dengan menampilkan pose melihat dari balik bahu 
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saat berada di Taman Nasional Komodo. Adegan Jolene ini menunjukkan sebagai 

Puteri Indonesia Lingkungan 2019 perlu tampil cantik, dan menampilkan gestur yang 

mempertegas tampilan feminin.  

 

h. Kode speech 

Kode speech digambarkan sebagai bagian dari dialog realistis dalam adegan (Fiske, 

2001:5). Dialog dalam adegan video “The Jewel of Indonesia” NTT sebagai berikut: 

Jolene : Apa sih arti keindahan buat kamu?  

(visual: Trio Flores berdiskusi di ruangan kerja) 

Frederika : Keindahan buat aku adalah, menjadi Puteri Indonesia membuat saya 

mengerti arti keindahan sebenarnya.  

(visual: Frederika berdialog dengan nelayan, dan melihat 

pemandangan di sekitar laut NTT dengan kapal nelayan) 

Jessica : Indah bagiku adalah berbagi.  

(visual: Jessica ikut dalam upacara budaya NTT) 

Frederika : Ketika melihat sorot mata ceria dan tawa lugu dari anak-anak. Aku 

menemukan jiwaku ketika bersentuhan dengan mereka.  

(visual:Frederika memeluk, dan mengajak anak-anak untuk belajar) 

Jolene : Sebuah tempat di mana hati dan jiwaku bisa merasakannya.  

(visual: Jolene melihat pemandangan laut NTT dari atas bukit) 

Jessica : Menikmati karya seni dan budaya yang terinspirasi dari keindahan 

alam semesta. 

(visual: Jessica ikut dalam kegiatan membuat kain tenun NTT) 

Frederika : When I looked into their eyes and see their hopes for the better features. 

(visual: Frederika tersenyum saat sedang mengajari anak-anak 

membaca buku) 

Jolene : Melihat sebuah corak yang diciptakan di kedalaman samudra.  

(visual: kegiatan Jolene menyelam di laut)  

Jessica : Serta menjadi bagian dari keramahan mereka. 

 (visual: Jessica yang ikut dalam upacara kebudayaan NTT, dan  

mencoba makanan yang disuguhkan warga) 

Jolene : Bumi ini menjadi kanvas di mana Tuhan menggoreskan keindahan di 

dalamnya 

(visual: Jolene berjalan tanpa alas kaki di Taman Komodo) 
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Jessica : Karena kecantikan ada di pikiranmu, di hatimu, dan jiwamu.  

(visual: Jessica yang sedang menari bersama masyarakat NTT) 

Frederika : True beauty is not only what in the outside but light and shine with our 

heart. True beauty is lead for our smile, cause our smile are best 

accessory that we can have. My journey as Puteri Indonesia 2019 will 

end today. Find your own beauty inside and outside. Love yourself and 

love what you do. I’m not saying goodbye, but i’m saying thank you 

from us. 

(visual: Trio Flores berdiri di kapal dengan gaun dan mahkota) 

 

Penggunaan speech yang dalam karya seperti film, tayangan televisi menjadi 

cara untuk melibatkan penonton ke dalam sebuah cerita (Cohen, Macmillan, & Drew, 

2006:40). Speech atau narasi yang disampaikan melalui video “The Jewel of 

Indonesia” NTT memberikan penggambaran tentang arti keindahan. Speech yang 

disampaikan berisi pemaknaan dari Frederika yang melihat keindahan melalui interaksi 

dengan masyarakat selama menjabat sebagai Puteri Indonesia 2019. Kemudian, Jolene 

yang memaknai keindahan berdasarkan anugerah dari Tuhan atas keindahan alam 

seperti laut, gunung, dan potensi alam lainnya yang menggambarkan jabatannya 

sebagai Puteri Indonesia Lingkungan 2019. Selanjutnya, speech yang disampaikan oleh 

Jessica menekankan keindahan yang terikat pada kebudayaan, disesuaikan dengan 

gelarnya sebagai Puteri Indonesia Pariwisata 2019. Kode Speech yang disampaikan 

menekankan perjalanan tugas ketiganya sebagai pemegang gelar kontes kecantikan 

yang dikemas dengan video promosi “The Jewel of Indonesia” untuk Pulau NTT.  

i. Kode sound 

Kode sound  dalam level realitas dianalisis melalui narasi yang dituturkan oleh Trio 

Flores. Video “The Jewel of Indonesia” NTT menampilkan suara dari ketiganya untuk 
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menyampaikan cerita dari perjalanan dan interaksi mereka di Pulau NTT. Penelitian 

Collins dan Missing (2003) menunjukkan bahwa wanita yang memiliki suara menarik, 

cenderung memiliki wajah yang menarik. Hubungan antara vokal dan daya tarik wajah 

ini, dapat mencerminkan hubungan positif antara nada suara dan aspek femininitas 

(Feinbergô, Debruine, Jones, & Perrett, 2008:615).  

Sweet voice menjadi istilah dalam penelitian yang dilakukan oleh Rebecca Star 

untuk melihat karakter suara perempuan. Sweet voice didefinisikan sebagai suara yang 

lebih bergaya, dan terikat dalam ranah profesional. Praktik penggunaannya terdapat 

pada iklan, radio, dan acara televisi. Karakter suara ini menampilkan frekuensi suara 

perempuan dengan nada medium-rendah, dan cenderung menampilkan breathy voice 

(Starr, 2015:3). Suara wanita telah menjadi komoditas ekonomi. Nada lembut dari 

suara yang feminin memiliki efek menyenangkan, dan menenangkan pada pikiran 

maskulin (Karpf, 2011:2017). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

suara feminin yang ditampilkan Trio Flores memainkan peran penting dalam 

penyampaian pesan promosi pariwisata, dan produk dalam adegan video. 

2. Level Representasi 

Kode-kode yang termasuk dalam level kedua ini berkaitan dengan kode-kode teknik, 

di mana unit penelitian mencakup hal seperti: camera, lighting, editing, music, dan 

sound.  
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a. Kode kamera   

Teknik pengambilan gambar close-up terlihat dalam adegan yang berisi selipan produk 

sponsor dalam video “The Jewel of Indonesia” NTT. Setting dalam pengambilan 

gambar menggambarkan cuaca cerah, dan berlokasi di sekitar pemukiman masyarakat. 

Adegan ini diawali dengan memperlihatkan Frederika yang sedang bercengkrama 

dengan seorang Ibu. Kamera kemudian mengambil gambar dengan teknik close-up 

yang berfokus ke wajah Frederika, dan memvisualisasikan adegan saat Frederika 

menggunakan produk cushion, dan lipstik dari Mustika Ratu. Promosi kecantikan 

seperti dalam adegan ini mengkomunikasikan cita-cita untuk kecantikan perempuan 

melalui konstruksi sosial. Greenfield dalam penelitiannya menemukan bahwa model 

dalam promosi produk kecantikan divisualisasi dengan wajah flawless, faultless, dan 

memiliki tubuh yang proporsional. Gambaran ini berusaha menciptakan permintaan 

produk yang dikomunikasikan dapat membantu perempuan lain lebih dekat dengan 

standar dari tampilan ideal yang divisualisasikan (Greenfield, 2018:21). Teknik 

pengambilan gambar close-up dalam adegan video promosi Pariwisata tidak 

ditunjukkan untuk menangkap potensi pariwisata NTT, melainkan untuk kepentingan 

promosi produk Mustika Ratu dengan penggunaan Frederika sebagai model.  

Gambar 3.4 Level Representasi Teknik Close-up Wajah Frederika untuk Promosi 

Produk Mustika Ratu 
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 Selanjutnya, teknik medium shot terlihat dalam pengambilan gambar yang 

bertujuan untuk promosi kebudayaan NTT.  Medium shot menggambarkan keterlibatan 

personal dengan pengambilan gambar dari kepala hingga batang tubuh (Berger, 

2012:41). Pengambilan adegan ini berlatar di halaman rumah adat NTT, di mana 

terlihat aktivitas masyarakat dan keterlibatan Frederika, Puteri Indonesia 2019 yang 

bermain Rangku Alu. Permainan tradisional dari NTT ini dimainkan secara 

berkelompok. Cara bermain melibatkatkan kelompok yang berjaga dengan jumlah 4-6 

orang. Kelompok yang bertugas berjaga akan menggerakkan bambu, dan kemudian 

terdapat kelompok pemain yang terdiri dari 1-4 orang yang akan melompat di sela-sela 

bambu yang digerakkan (indonesia.go.id, 2019).  Penggambaran adegan dalam video 

“The Jewel of Indonesia” memperlihatkan Frederika sebagai pemain, dan 6 orang 

warga NTT bertugas sebagai kelompok yang berjaga untuk menggerakkan bambu. 

Teknik medium shot terlihat dalam adegan saat berfokus ke bagian kepala hingga 

batang tubuh dari Frederika yang menangkap secara jelas belahan dada Frederika saat 

sedang bermain Rangku Alu dengan gerakan melompat.  

Gambar 3.5 Level Representasi Teknik Medium Shot Bagian Tubuh Frederika untuk 

Promosi Kebudayaan NTT 
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 Terakhir, teknik long shot digunakan dalam video The Jewel of Indonesia NTT 

dengan adegan yang menampilkan Jolene, Puteri Indonesia Lingkungan 2019 di objek 

wisata Taman Nasional Komodo. Long shot memperlihatkan pengambilan gambar 

dengan menampilkan orang dan setting yang memiliki tujuan memperlihatkan konteks 

dan cakupan (Berger, 2012:41). Pengambilan gambar dengan long shot dalam adegan 

ini merepresentasikan kode representasi konvensional yaitu narasi yang diucapkan oleh 

Jolene sebagai berikut “Bumi ini menjadi kanvas, di mana Tuhan menggoreskan 

keindahan di dalamnya”. Shot menerjemahkan narasi yang diucapkan dengan tampilan 

Jolene menggunakan busana putih, tanpa alas kaki untuk memperkuat kesan dari 

kepolosan seperti kanvas putih. Kemudian, shot menggambarkan warna kehidupan 

melalui melalui eksplorasi dan interaksi Jolene dengan alam. Shot kamera dalam 

adegan ini lebih didominasi dengan menangkap gambar Jolene dengan penggunaan 

busana sleeveless, dan transparan pada bagian bawah yang mengekspos bagian kaki 

dan paha. Hal ini menunjukkan bahwa keindahan lebih divisualisasikan pada tubuh dari 

Jolene, dibandingkan dengan keindahan alam objek wisata Taman Komodo yang 

menjadi lokasi dalam adegan ini.  

Gambar 3.6 Level Representasi Teknik Long Shot Tubuh Jolene untuk Kepentingan 

Promosi Objek Wisata NTT 
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b. Kode lighting 

Kode lighting dalam adegan yang dianalisis melalui kode kamera menampilkan 

pencahayaan high key. Pencahayaan ini menghasilkan cahaya terang yang cukup, dan 

memiliki banyak cahaya pengisi (fill light) tanpa bayangan. Pencahayaan dengan high 

key sering digunakan dalam kepentingan iklan industri mode, atau kecantikan (Brown, 

2019:65). Kode lighting dengan penataan cahaya high key terlihat dalam adegan yang 

berada di luar ruangan dengan pemanfaatan cahaya matahari. Warna yang ditampilkan 

melalui pengambilan gambar dalam scene Fredrika dan Jolene yang dianalisis dalam 

kode teknik kamera menghasilkan cahaya dengan warna putih. Cahaya yang dihasilkan 

oleh kamera memiliki beberapa warna atau rona di dalamnya, yang disebut sebagai 

suhu warna. Dalam produksi film dan televisi, pengambilan gambar outdoor dalam 

skala kelvin memiliki suhu 5600K, dan untuk bantuan lampu seperti tungsten memiliki 

suhu 3200K (Jackman, 2020:42). Pengambilan gambar dalam scene video “The Jewel 

of Indonesia” NTT menggunakan pencahayaan high key dengan karakter suhu dalam 

skala kelvin berada pada jenis daylight (5600K). Pemilihan pencahayaan high key 

biasanya digunakan untuk menggambarkan suasana ceria dan penggambaran 

keindahan atau hal positif (Ward, 2003:172). Pencahayaan yang digunakan 

membangun nuansa cerah untuk mengangkat keindahan alam NTT yang menjadi 

background dan lighting dengan  warna putih menekankan keberadaan dari Jolene, dan 

Frederika sebagai fokus utama.   
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c. Kode editing 

Proses mengedit melibatkan proses memilih dan mengkoordinasikan hasil 

pengambilan gambar untuk membuat urutan dan membentuk narasi yang koheren dan 

logis. Video “The Jewel of Indonesia” NTT memiliki durasi penayangan selama 2 

menit. Kode editing dalam video terlihat saat transisi perpindahan lokasi yang berawal 

dari interaksi Trio Flores yang duduk di ruangan kantor dengan total durasi 5 detik. 

Transisi gambar dari setting perkantoran berpindah ke lokasi Pulau NTT. Karakter 

Frederika sebagai Puteri Indonesia mendominasi dengan muncul selama 1 menit. 

Jolene sebagai Puteri Indonesia Lingkungan muncul selama 30 detik, dan Jessica 

selama 15 detik.  Produk sponsor yang diselipkan muncul selama 5 detik dalam 2 scene 

yaitu, penggunaan make-up oleh Frederika (durasi 3 detik), dan peletakan produk 

Mustika Ratu edisi “beauty queen series” di meja saat adegan Trio Flores berbincang-

bincang di kapal (durasi 2 detik). Pengambilan gambar yang hanya menyorot tempat 

di NTT tanpa kehadiran Trio Flores memiliki durasi 5 detik.  

Editing dalam produksi program televisi menggunakan konvensi pengeditan 

standar ini untuk menjaga perhatian pemirsa pada konten program daripada metode 

produksinya. Tujuan produksi televisi pada akhirnya untuk menjadi interpretatif 

daripada informatif (Ward, 2003:220). Editing dalam video “The Jewel of Indonesia” 

NTT menyajikan informasi visual melalui potongan-potongan video yang digabungkan 

dengan narasi, dan musik. Proporsi tampilan video yang seharusnya secara khusus 

berbicara tentang potensi dari NTT tidak terlalu diangkat. Video yang ditampilkan 

tidak memberikan informasi secara jelas, di mana tidak ada caption yang menuliskan 
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keterangan tempat, dan unsur kebudayaan seperti: nama kesenian khas daerah, nama 

makanan dan cinderamata, ataupun nama permainan tradisional yang ditampilkan 

dalam video. Proporsi video lebih banyak menyoroti Trio Flores yang dimanfaatkan 

secara visual untuk mengkomunikasikan keindahan alam NTT lewat tubuh, dan 

tampilan fisik yang ditonjolkan.  

d. Kode music 

Penggunaan musik untuk pergantian atau transisi dari suatu adegan sudah menjadi hal 

yang familiar digunakan dalam editing tayangan televisi. Pemilihan musik yang tepat 

dapat membangun suasana dan meningkatkan atensi dari gerak visual yang ditampilkan 

(Cohen et al., 2006:40). Kode musik dalam video “The Jewel of Indonesia” NTT 

melibatkan beberapa instrumen musik. Pertama, musik dengan instrumen suara alam 

(nature music) yang merupakan bentuk integratif antara musik klasik dengan suara-

suara alam (Wijayanti, Johan, Rochana, Anggorowati, & Chasani, 2016:1). Selain itu, 

terdapat instrumen musik khas NTT yaitu, Sasando diperlihatkan saat adegan Jessica 

yang ikut dalam kegiatan budaya yang menampilkan tarian tradisional NTT. Musik 

Sasando terdengar mengiringi nyanyian dari warga saat menari. Musik yang digunakan 

memiliki nada minor atau diatonik untuk membangun suasana rileks, dan mendukung 

tampilan alam NTT. Penggunaan musik dalam adegan disesuaikan frekuensinya, dan 

hanya digunakan untuk mendukung visual tanpa mengganggu narasi yang dibacakan 

oleh Trio Flores.  
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e. Kode sound 

Sound yang terdapat dalam adegan video “The Jewel of Indonesia” NTT  berupa nature 

sound seperti: suara air, suara ombak, suara hembusan angin, dan kicauan burung. 

Selain itu, terdapat  efek suara realistis yang menggambarkan narasi dan visual dari 

video seperti: tawa dari anak-anak, suara hentakan kaki saat scene menari, dan suara 

nyanyian warga NTT. Kode sound dalam level representasi berkaitan dengan kode 

teknik yang terikat dengan musik. Suara dari musik yang dihasilkan melalui video 

dapat membantu untuk mendukung penyampaian speech. Penelitian yang dilakukan 

oleh Cohen, Macmillan dan Drew menyatakan bahwa, efek suara musik memiliki jalur 

tersendiri yang secara efisien membantu penyerapan saat menonton film. Suara yang 

dihasilkan oleh musik menambah daya serap yang membantu memberikan kontribusi 

informasi penting, seperti informasi emosional, ke penceritaan (Cohen et al., 2006:41). 

Penggunaan instrumen suara musik dalam video “The Jewel of Indonesia” NTT 

memiliki frekuensi suara pelan yang digunakan sebagai pendukung narasi. 

3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam adegan video “The Jewel of 

Indonesia NTT” adalah, ideologi patriarki, dan ideologi kapitalisme. Analisis teks 

dalam level ini sebagai berikut: 

a. Ideologi Patriarki 

Penggambaran representasi Trio Flores (Frederika, Jolene, dan Jessica)  dalam adegan 

video “The Jewel of Indonesia” memperlihatkan tampilan feminin, ekspresi bahagia, 
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dan pose-pose seperti melihat dari balik bahu dalam mempromosikan objek pariwisata 

NTT. Wacana ahli tentang cara berjalan, berbicara, gaya seseorang seperti rambut, 

merawat kulit, dan memakai riasan menciptakan kebiasaan yang didefinisikan sebagai 

submissive femininity. Definisi ini mencakup hal seperti, gerakan feminin, wajah 

feminin, dan ekspresi yang dilatih untuk menggambarkan rasa hormat. Dengan 

demikian, rasionalitas praktik disipliner ini dipahami sebagai dominasi patriarki (Disch 

& Hawkesworth, 2016:477). Submissive femininity tergambar melalui representasi Trio 

Flores sebagai pemegang gelar kontes kecantikan yang dengan penggunaan gaun, 

aksesoris seperti mahkota, tampilan dengan make-up, dan memiliki rambut panjang.  

b. Ideologi Kapitalisme 

Penerimaan ideologi kapitalisme dalam video “The Jewel of Indonesia” NTT terlihat 

dalam penempatan dan penggunaan produk dari Mustika Ratu beauty queen series. 

Selipan produk terlihat saat Trio Flores yang mengenakan mahkota saling berinteraksi, 

dan kemudian terlihat produk Mustika Ratu yang diletakkan di meja yang berada tepat 

di depan mereka. Karya feminis banyak mengkritik industri seperti mode dan 

kecantikan sebagai alat dominasi laki-laki. Namun, pendekatan baru muncul di mana 

kecantikan dinilai melalui konsep “aesthetic capital” (Braizaz, 2018:60). Penggunaan 

Trio Flores masuk dalam konsep tampilan estetik yang diatur oleh pihak 

berkepentingan, yaitu Mustika Ratu. Selanjutnya, ideologi ini terlihat dalam aplikasi 

penggunaan make up beauty queen series saat Frederika bersama seorang ibu berusia 

lanjut. Aesthetic capital terlihat dalam scene yang mengatur bagaimana seorang Puteri 
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Indonesia tampil muda, dengan penggunaan produk yang menjadi highlight adalah, 

“gorgeous glow cushion”. Dilansir melalui situs resmi Mustika Ratu, produk gorgeous 

glow cushion memiliki berbagai kandungan formula yang dapat menyamarkan kerutan 

wajah, dengan proteksi sinar UV untuk mencegah dark spot (mustikaratuonline.com, 

2020). Penerimaan scene dalam level ini menunjukkan adanya kepentingan 

memperlihatkan tampilan muda Frederika yang feminin dengan penggunaan make-up, 

berbanding terbalik dengan pemilihan casting seorang ibu yang tampil polos dengan 

kerutan wajah.  

Gambar 3.7 Level Ideologi Penggunaan Trio Flores dalam Promosi Mustika Ratu 

  

3.1.1.1 Hasil Analisis Teks Tampilan Feminin Sesi Video “The Jewel of 

Indonesia NTT” 

Analisis teks melalui adegan dalam video “The Jewel of Indonesia NTT” menunjukkan 

bahwa level realitas memperlihatkan tampilan feminin dari Trio Flores. Sedangkan, 

level representasi memfokuskan pada technical code yang menekankan objektifikasi 

tubuh yang dimanfaatkan untuk promosi produk sponsor, dan promosi pariwisata NTT. 

Selain itu, terdapat level ideologi yang membahas penerimaan kode sosial yang 

terdapat dalam adegan berkaitan dengan ideologi patriarki, dan kapitalisme. Bartky 

menjelaskan tubuh perempuan sebagai ornamen, di mana penggunaan make-up, dan 

pakaian memegang peranan dalam hal pemaknaan tubuh. Proses memaknai ini 
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kemudian dipengaruhi oleh konteks budaya, di mana pandangan patriarki memegang 

kendali (Benedicta, 2011:144). Pasar kemudian memanfaatkan pandangan yang 

menjadi pusat dalam budaya untuk menampilkan tubuh perempuan dengan 

penggunaan ornamen seperti make-up, dan cara berpenampilan. Penjelasan ini 

membantu melihat makna dominan atau preferred reading yang ingin disampaikan 

melalui adegan video yaitu, penggunaan tubuh perempuan, Trio Flores diatur untuk 

tampil feminin (penggunaan gaun, dan make up Mustika Ratu) dalam kepentingan 

promosi produk dan pariwisata. 

3.1.2 Analisis Teks Pemanfaatan Tubuh Finalis Sesi Opening Dance  

1. Level Realitas   

Opening dance menjadi sesi pembuka dari acara Puteri Indonesia 2020 yang 

melibatkan peserta dan penampilan dari bintang tamu. Analisis teks dalam sesi ini akan 

dijabarkan melalui aspek seperti: kode appearance, kode dress, kode make-up, kode 

environment, kode behavior, kode gesture, dan kode expression. Kode sound, dan 

speech tidak terdapat dalam sesi ini, dikarenakan tidak adanya narasi atau dialog yang 

terjalin selama sesi berlangsung. Analisis melalui kode dalam level realitas sebagai 

berikut: 

a. Kode appearance  

Kode appearance dalam sesi opening dance menampilkan 39 finalis yang berkompetisi 

di ajang Puteri Indonesia 2020. Studi terkait penggunaan dance sebagai sebuah 

performance menunjukkan bahwa kehadiran perempuan mendominasi untuk 
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kepentingan seperti: olahraga (ice skating, renang indah, rhythmic gymnastics, dan lain 

sebagainya), pertunjukkan seni, hingga acara televisi (Harrington, 2020:4). Kegiatan 

kontes kecantikan seperti Puteri Indonesia 2020 juga melibatkan perempuan untuk 

menampilkan sesi dance. Sesi ini menjadi bagian pembuka acara untuk menarik 

penonton dengan kehadiran dari 39 finalis diiringi oleh penampilan dari bintang tamu 

Isyana Sarasvati.  

b. Kode dress 

Kode dress terlihat dalam penggunaan busana cocktail yang disesuaikan dengan bentuk 

tubuh dari finalis. Penggunaan busana dalam sesi ini juga menyesuaikan dengan 

konteks acara, di mana peserta menampilkan gerakan dance diiringi oleh penyanyi, 

Isyana Sarasvati yang membawakan lagu berjudul “Pesta”. Dilansir melalui 

kompas.com, penggunaan busana seperti cocktail dress cocok digunakan untuk acara 

semi formal seperti acara pesta. Penggunaan busana cocktail dress dapat menampilkan 

mode yang membuat pemakainya tampil atraktif, didukung dengan pemilihan model 

dan warna yang tepat (Dini, 2011). Pemilihan busana cocktail yang dikenakan oleh 

peserta berwarna merah, dengan model dress di atas lutut yang digunakan oleh 38 

finalis, dan model panjang untuk 1 finalis yang berhijab. Perempuan melalui 

pandangan dari Lunceford sering mengabaikan aspek kenyamanan seperti mengenakan 

celana, dan memilih mengenakan rok, atau gaun dalam keseharian mereka. Pakaian 

dalam hal ini, memiliki tujuan yang tidak hanya menutupi dan melindungi tubuh. 

Namun juga, pemilihan pakaian berdasarkan pada estetika dan kepentingan 
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(Lunceford, 2010). Kepentingan acara Puteri Indonesia 2020 membuat finalis 

mengesampingkan aspek kenyamanan. Tujuan dari tampil estetik dengan cocktail 

dress yang ketat dalam sesi dance mengharuskan peserta tampil energik dan bergerak 

menggunakan sepatu high heels.  

Gambar 3.8 Level Realitas Kode Dress Sesi Opening Dance 

 

c. Kode make-up 

Kode make-up terlihat dari tampilan wajah yang memperlihatkan riasan di bagian mata, 

pipi, dan bibir. 38 finalis juga didukung dengan tatanan rambut yang digerai, dan 1 

finalis yang tampil dengan hijab. Perhatian akan penampilan seperti penggunaan make-

up menjadi semacam ritual dalam pertunjukkan dance. Hal ini dilakukan oleh penari 

dari berbagai ras dan jenis kelamin, yang membuat mereka menjadi consumer body. 

Perempuan menunjukkan hal ini, dengan kecerdasan kompetitif yang dimiliki 

mendorong untuk berpenampilan dengan kostum yang berkilau, bulu mata palsu, dan 

berbagai riasan yang memperkuat stereotip kepribadian feminin (Harrington, 2020:13). 

Tampilan finalis dalam kontes kecantikan Puteri Indonesia 2020 menampilkan aspek 

consumer body. Penggunaan riasan menjadi hal penting bagi 39 finalis untuk 

menunjang tampilan agar semakin menarik. 



100 

 

 
 

d. Kode environment 

Sesi dance yang ditayangkan secara langsung di televisi melibatkan environment yang 

terlihat seperti kehadiran penonton. Dalam seni pertunjukan, seperti hiburan dan 

pertunjukkan dance, musik, terjadi interaksi yang dinamis antar pemain dan 

penontonnya pada saat menghasilkan kesenangan. Sementara artis membuat pengaruh 

pada pemirsanya, mereka juga dipengaruhi oleh pemirsanya. Selain itu, artis mencoba 

menghibur penonton dan, sebaliknya, penonton ingin menikmati pertunjukan (Shikanai 

& Hachimura, 2014:33). Penjelasan tersebut menggambarkan suasana lingkungan di 

mana kamera menangkap respon penonton yang ditunjukkan dengan kegiatan seperti: 

berdiri, mengabadikan momen sesi dance dengan gawai, dan tepuk tangan meriah dari 

penonton yang menyaksikan langsung. Acara yang berlangsung di studio JCC Plenary 

Hall ini memperlihatkan lingkungan yang ramai dengan kehadiran dari penonton yang 

melihat dan terhibur dengan kehadiran 39 finalis dalam pertunjukkan dance. 

Gambar 3.9 Level Realitas Kode Environment Reaksi Penonton Sesi Opening Dance 

  

 

e. Kode behavior 

Kode behavior yang ditampilkan dalam sesi opening dance terlihat melalui gerakan-

gerakan dari 39 finalis. Terdapat koreografi yang diatur di mana peserta dibagi menjadi 



101 

 

 
 

3 kelompok yang tampil secara bergiliran. Kelompok tersebut kemudian akan menari 

dengan melakukan gerakan-gerakan tari yang telah diatur. Studi yang dilakukan oleh 

Brinson (dalam Thomas, 1993:20) melihat pertunjukan tari yang dilakukan secara 

berkelompok membentengi rasa kebersamaan. Gerakan tari juga mengatur perilaku, 

melalui pengaturan organ tubuh sebagai bentuk kontrol sosial. Tarian dapat 

memancarkan gerakan yang tabu, tetapi di sisi lain juga sebagai bentuk youthful 

enthusiasm. Pendekatan psikologi, melihat gerakan tari jauh berbeda dari gerakan 

sehari-hari. Semua orang bisa melompat, tapi tidak semua orang bisa melompat 

setinggi atau seanggun penari (Orlandi, Cross, & Orgs, 2020:1). Pertunjukkan sesi 

opening dance yang dilakukan oleh 39 finalis menunjukkan perilaku bahwa mereka 

perlu menampilkan gerakan-gerakan yang sudah diatur oleh penyelenggara. Para 

finalis mengatur organ tubuh untuk menampilkan perilaku melalui gerakan-gerakan 

tari yang sesuai.  

f. Kode ekspresi  

Kode ekspresi bersemangat dan ekspresi senang terlihat dari 39 finalis Puteri Indonesia 

2020. Ekspresi wajah peserta di kamera memperlihatkan senyum lebar, dan tatapan 

mata bersemangat seperti, pupil mata yang membesar. Ekspresi ini disesuaikan dengan 

gerakan dan lagu pengiring sesi opening dance. Studi terkait pertunjukkan dance 

menemukan bahwa, ekspresi emosional dapat bervariasi namun dapat diprediksi 

melalui gerakan, seperti gerakan cepat berkaitan dengan rasa senang, dan gerakan 

lambat untuk ekspresi sedih (Orlandi et al., 2020:9). Kompetisi yang melibatkan dance, 
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apa pun genre-nya menunjukkan garis yang jelas, di mana menampilkan anggota 

badan, ketepatan ritme, kecepatan, dan ketangkasan pada bagian-bagian tubuh yang 

terkoordinasi. Ekspresi wajah yang bersemangat diberikan oleh penari 

menggambarkan rentang emosi yang sangat terstandarisasi, dan bentuk sapaan yang 

bersifat seksual ke arah penonton yang tampak mempromosikan penari dan tarian 

tersebut (Foster, 2017:7). Sesi opening dance dalam acara Puteri Indonesia 

mengkoordinasi tampilan dan ekspresi dari para finalis yang telah diatur dan 

disesuaikan untuk kepentingan acara Puteri Indonesia 2020. 

g. Kode gestur  

Kode gestur dalam sesi ini memperlihatkan peserta yang menggerakkan anggota tubuh 

yang disesuaikan dengan koreografi yang telah diatur seperti meletakkan tangan di 

pinggang, menggerakkan anggota tubuh lain seperti, gerakan berputar, serta 

menggerakkan kaki dan tangan ke arah yang ditentukan. Studi terkait pertunjukkan 

tarian dalam acara seperti media dijelaskan sebagai representasi yang bersifat tiruan 

(representation is imitative). Hal ini dijelaskan dengan konsep di mana para penari 

secara harfiah mengikuti dan menyesuaikan gerakan dengan lagu yang mengiringi, dan 

akan dinilai dari seberapa baik mereka melakukannya (Harrington, 2020:7). 

Pertunjukkan menari menjadi hal yang dikomodifikasi dengan gerakan, dan ekspresi 

catchy yang ditampilkan oleh penari. Tubuh-tubuh dari penari harus menarik perhatian 

dengan gerakan seperti lompatan cepat, kelenturan dalam gerak, pose seksi atau pose 

tidak biasa yang ditampilkan untuk dapat dikagumi dan menarik penonton (Fisher, 
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2014:321). Tayangan Puteri Indonesia 2020 yang menampilkan sesi opening dance, 

memunculkan kode gesture  dari para finalis yang disesuaikan dengan musik pengiring, 

dan digunakan untuk kepentingan acara, serta menarik penonton. 

Gambar 3.10 Level Realitas Kode Ekspresi dan Gestur Sesi Opening Dance 

 

2. Level Representasi   

Sesi opening dance dalam level representasi akan dibahas melalui kode seperti: 

camera, lighting, editing, music, dan sound.  

a. Kode kamera   

Pengambilan gambar dalam sesi dance memperkuat kode representasi konvensional 

yaitu casting yang direpresentasikan dengan 39 finalis Puteri Indonesia 2020. Seperti 

dalam setiap jenis produksi, terdapat banyak cara dalam pengambilan gambar untuk 

adegan dance dalam film dan televisi. Terdapat konvensi dasar di mana pada umumnya 

adegan dance menampilkan penari atau sosok secara keseluruhan. Bentuk tarian dapat 

ditekankan dengan menjaga kamera tetap rendah, dan mengurangi jumlah lantai dalam 

bidikan kamera untuk menekankan gambar dalam hubungannya dengan latar belakang/ 

layar yang mendukung gerakan penari (Ward, 2003:260). Pengambilan gambar yang 

menangkap keseluruhan dari tubuh para finalis terlihat dalam sesi opening dance. Shot 
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yang menangkap keseluruhan tubuh ini digolongkan menjadi shot z-axis. Shot z-axis 

adalah pengambilan gambar secara vertikal, dan memiliki tujuan untuk menekankan 

keterlibatan (Berger, 2012:41). Shot z-axis dalam sesi opening dance menampilkan 

keseluruhan tubuh dari 39 finalis dengan angle pengambilan gambar dari bawah yang 

semakin menunjukkan busana minim, dan pendek dari cocktail dress merah yang 

digunakan. 

Gambar 3.11 Level Representasi Kode Kamera Shot Z-axis Sesi Opening Dance 

  

b. Kode lighting   

Kode lighting dalam sesi dance dengan pengambilan gambar z-axis melibatkan tiga 

pengaturan pencahayaan yaitu: key light, back light, fill light. Visualisasi dari 

pengaturan lighting dalam sesi opening dance terlihat pada gambar sebagai berikut 

(Jackman, 2020:108): 
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Gambar 3.12 Level Representasi Pengaturan Lighting Opening Dance 

 

Pencahayaan dengan key light ditunjukkan saat cahaya ditempatkan di atas subjek, 

tetapi tidak terlalu tinggi, dan cahaya harus menyinari wajah subjek. Sedangkan, fill 

light adalah cahaya pengisi untuk area yang berbayang atau dapat digunakan untuk 

memperkuat latar belakang. Kemudian, untuk back light adalah teknik pencahayaan 

yang menerpa subjek dari belakang, dan cahaya ini tidak digunakan untuk 

mempertegas latar belakang, tetapi untuk mempertegas tampilan subjek (Jackman, 

2020:107).  

Selanjutnya, dalam hal penerimaan warna untuk gambar dari televisi 

didasarkan pada prinsip pencampuran warna aditif di mana tiga warna primer (merah, 

hijau dan biru) dapat dicampur bersama untuk menghasilkan (mensintesis) warna putih 

dan berbagai warna (Bermingham, 2003:45). Hue atau warna yang diterima pada saat 

opening dance adalah cahaya dengan warna magenta, dan kuning. Cahaya kuning 

terlihat ketika kamera menangkap detail gerakan dance, dan warna magenta 

diperlihatkan saat kamera meliput keseluruhan panggung. Warna magenta adalah hasil 

perpaduan dari warna biru dan merah. Kedua warna yang ditampilkan adalah warm 
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color dengan suhu dalam skala kelvin berkisar 2800-3200 K. Warna dengan kategori 

warm membawa bobot visual lebih besar, dan membuat mata lebih fokus karena 

memiliki kontras warna yang lebih terang dibandingkan kategori warna cold (Ward, 

2003:192). Ini menunjukkan pemilihan warna pada teknik lighting membantu 

penonton untuk berfokus dengan sesi dance, di mana sesi ini melibatkan penggunaan 

tubuh dari para finalis. Tubuh finalis kemudian dengan bantuan lighting menjadi fokus 

utama yang ditonton dalam sesi opening dance. 

Gambar 3.13 Level Representasi Warna Lighting Opening Dance 

 

c. Kode editing 

Sesi opening dance yang berdurasi 2 menit 30 detik memberikan kode editing dengan 

pengambilan gambar yang terus berjalan dengan secara bergantian menyorot bintang 

tamu, penonton, dan gerakan dance dari 39 finalis. Editing juga terlihat dari 

penambahan caption di layar untuk informasi dari bintang tamu dan lagu yang menjadi 

pendukung dalam sesi opening dance. Sesi ini ditayangkan secara langsung, di mana 

format televisi dalam acara live menggunakan konvensi kontinuitas (Bourdon, 

2000:538). Siaran langsung adalah eksponen utama nilai-nilai retorika yang sering 

dianggap berasal dari media televisi dan mengandung nilai seperti: nyata, otentik, dan 

langsung (Ytreberg, 2006:424). Siaran live dalam opening dance membuat finalis harus 
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mengingat gerakan, menguasai panggung, dan memahami posisi agar pengambilan 

gambar dapat berjalan dengan baik. Hal ini menekankan bahwa tubuh finalis dibatasi 

dan diatur dalam acara live agar tampil maksimal dan tidak melakukan kesalahan.  

d. Kode music 

Musik Pesta yang dibawakan oleh Isyana menjadi pengiring dalam sesi dance. Musik 

yang dinyanyikan memiliki beat lagu cepat, dan memiliki nada mayor. Musik terkait 

dengan dance, aktivitas dan relasi dari dance menyebar dengan musik. Lagu pengiring 

biasanya mengatur panggung dan berkaitan dengan penentuan koreografi dalam dance. 

Musik muncul sebagai komponen motivasi dan struktural dalam koreografi (Schupp, 

2018:6). Fisher menggunakan istilah koreografi yang diiringi musik sebagai lyrical 

dance di mana lirik memainkan peran penting dalam koreografi. Lirik dalam musik 

yang direpresentasikan dengan gerakan dance menawarkan arti seperti, emosional, 

ekspresif, harmonis, menyenangkan, penuh gairah, dan ritmis (Fisher, 2014:313). 

Potongan lirik lagu Pesta dalam opening dance sebagai berikut (lirik.kapanlagi.com, 

2017): 

Pesta di malam minggu 

Semua suka suka 

Pesta di lantai dansa 

Semua suka suka 

Pesta kau telah mengusik rasa 

Pesta membuat euforia 

Aku percaya kau merasakan hal yang sama 

Kita… 

 

Lirik lagu dan nada mayor dari lagu Pesta memiliki arti keceriaan dalam sebuah acara 

pesta yang membuat ingin melakukan gerakan dance. Lagu ini mendorong peserta 
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untuk menyesuaikan gerak tubuh dan membawa suasana semangat dengan melakukan 

koreografi cepat yang telah ditentukan.  

e. Kode sound 

Kode sound merupakan suara yang dihasilkan dari musik yang menjadi pengiring 

dalam sesi opening dance. Audio memberikan gambar realisme yang meyakinkan. Ini 

membantu penonton merasa terlibat dalam apa yang mereka lihat. Dennis Baxter, 

perancang suara untuk olimpiade, percaya bahwa audio dalam tayangan dapat 

memberikan pengalaman holistik dengan semua emosi yang intens dan nuansa yang 

menarik bagi pemirsa (Millerson & Owens, 2009:238). Suara yang dihasilkan dari 

musik pengiring yaitu lagu Pesta menghasilkan nada-nada mayor. Nada ini memiliki 

ciri-ciri yaitu, dapat membangun suasana riang, gembira, dan bersemangat 

(Kumparan.com, 2020). Kontribusi dari sound memiliki arti penting dalam menambah 

daya tarik dari sesi opening dance, di mana suara dari musik yang diterima oleh 

penonton dapat menambah atensi dari penonton untuk melihat gerakan dance yang 

melibatkan 39 finalis Puteri Indonesia 2020. 

3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam sesi opening dance adalah, ideologi 

patriarki, dan ideologi kapitalisme. Analisis teks dalam level ini sebagai berikut: 

a. Ideologi Patriarki 

Keterlibatan 39 finalis dalam sesi opening dance menampilkan berbagai macam 

gerakan untuk disesuaikan dengan tampilan, lagu pengiring, dan juga konsep acara 
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kontes kecantikan. Menurut Colberg (dalam Thomas, 1993: 151) mengatakan bahwa 

analisis feminis telah menyentuh  berbagai bidang seni termasuk dance. Kritik dari para 

feminis terletak pada dominasi perempuan dalam pertunjukkan dance. Visibilitas telah 

dengan mudah disamakan dengan kekuatan, dan dianggap sebagai bidang feminin. 

Pertunjukkan dance telah melibatkan tubuh perempuan untuk dilatih, dan hal ini sangat 

erat hubungannya dengan ideologi patriarkal.  Dunia kompetisi dan tari yang disiarkan 

televisi, dan media sosial melestarikan identitas heteroseksual berkuasa dengan peran 

stereotip yang dimainkan oleh masing-masing gender. Perempuan contohnya, 

diposisikan untuk menghasilkan penampilan dan gerakan yang dianggap menarik 

secara seksual seperti: penggunaan riasan, rambut ditarik ke belakang, kostum ketat 

berkilauan, atau senyum menggoda. Di sirkuit kompetisi, gadis-gadis muda dihargai 

karena hiperseksual gerakan dan kostum. Komentar tentang menjadi feminin dalam 

kompetisi dance seperti, acara televisi “So You Think You Can Dance” memperkuat 

ideologi patriarki. Ideologi ini mensosialisasikan perempuan untuk menjadi lembut, 

memakai hak tinggi dan pakaian terbuka, serta menunjukkan kerentanan mereka 

(Harrington, 2020:12). Tampilan dari 39 finalis yang berkompetisi dalam ajang 

kecantikan Puteri Indonesia 2020 sangat melekat dengan ideologi patriarki. Mereka 

memvisualisasikan tubuh dengan menampilkan gerakan memikat dalam pertunjukkan 

dance didukung tampilan dengan busana cocktail dress, riasan, dan sepatu heels.  
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b. Ideologi Kapitalisme 

Sesi opening dance memperlihatkan kepentingan penyelenggara yang melibatkan 39 

finalis untuk dapat mengingat gerakan, menempatkan posisi, dan menampilkan 

performa yang baik dalam menari. Dance dalam hal ini  dijelaskan oleh Hanna (1993) 

dipahami sebagai media di mana koreografer/sutradara/produser memanipulasi, 

menafsirkan, melegitimasi, dan mereproduksi pola kerjasama gender dan konflik yang 

mengatur dunia sosial mereka (Thomas, 1993:120). Penggunaan dance untuk acara 

televisi seperti kompetisi, kontes kecantikan telah menggunakan dance untuk 

kepentingan komersial. Fenomena “commercial dance” mengacu pada pemasaran atau 

pertukaran produk untuk mendapatkan keuntungan.  Tubuh penari diibaratkan sebagai 

"industrial body”. Perempuan dengan istilah “industrial body” adalah yang muda, 

heteronormatif, berorientasi pada kinerja, dan secara eksternal terfokus dalam 

menampilkan gerak tarian yang selaras dengan industri hiburan (Schupp, 2018:2). 

Gaya harus disesuaikan dan dikomunikasikan dengan kepentingan komersial, di mana 

acara Puteri Indonesia seperti sesi opening dance melibatkan produk sponsor. Riasan 

yang digunakan menampilkan produk eksklusif dari Mustika Ratu, rambut panjang 

bergelombang ditata dengan produk dari Panasonic hair care, baju yang gemerlap 

didukung oleh desainer Eko Tjandra, dan masih terdapat sederet sponsor lain yang 

terlibat. Para finalis tidak hanya dituntut untuk dapat melakukan dance yang baik di 

depan kamera tetapi juga dapat menampilkan tubuh yang sesuai untuk produk sponsor. 
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3.1.2.1 Hasil Analisis Teks Pemanfaatan Tubuh Finalis Sesi Opening Dance 

Level representasi dalam sesi opening dance menjelaskan keterlibatan dari 39 finalis. 

Level ini menjelaskan bahwa tampilan finalis diatur dengan menampilkan sikap, 

ekspresi, gestur, hingga pakaian yang ditentukan oleh penyelenggara. Level 

representasi memperjelas penggunaan tubuh dari 39 finalis yang dituntut dapat 

merepresentasikan gerakan dance yang divisualisasikan dengan kamera. Pengambilan 

gambar melalui kamera memperjelas penggunaan tubuh perempuan untuk dapat tampil 

menarik dan dituntut menyesuaikan gerakan dance dengan musik pengiring. Level 

ideologi melihat bahwa tubuh perempuan dalam pertunjukkan dance telah menjadi 

tontonan dengan visualisasi media yang terikat dengan kepentingan ekonomi dan 

ideologi patriarki. Copeland (1993) melihat hubungan sensitif antara tubuh dan 

penglihatan muncul sejak tubuh perempuan telah diobjektifikasi dan dikomodifikasi 

dalam masyarakat. Dance adalah “mute art", di mana kehadiran fisik perempuan 

direduksi menjadi (dan disamakan dengan) tubuh mereka. Kehadiran perempuan dalam 

penampilan dance melibatkan indera penglihatan dari penonton yang menjelaskan 

kemungkinan bahwa mereka dianggap sebagai pengalaman yang dirasakan versus 

produk presentasi (Harrington, 2020:4). Tarian membingkai pesan, dan ketiga level 

dalam semiotika Fiske menemukan penggunaan tubuh finalis menjadi fokus utama 

dalam sesi opening dance. Berdasarkan analisis semiotika yang dilakukan preferred 

reading adegan opening dance yaitu, sesi dance menjadi hiburan dalam acara yang 

memanfaatkan gerakan tubuh finalis untuk menarik penonton. 
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3.1.3 Analisis Teks Peluang dan Tampilan Finalis Aceh Sesi Opening Number 

1. Level Realitas   

Level realitas dalam sesi opening number dijabarkan melalui aspek seperti: kode 

appearance, kode dress, kode make-up, kode environment, kode behavior, kode 

speech, kode gesture, kode expression, dan kode sound. Penjelasan terkait kode dalam 

level ini sebagai berikut: 

a. Kode appearance  

Sesi opening number adalah sesi yang memberikan kesempatan kepada 39 finalis untuk 

memperkenalkan diri ke penonton. Sesi ini dilakukan setelah peserta selesai melakukan 

opening dance dan mereka berbaris membentuk dua formasi. Peserta kemudian akan 

maju untuk memperkenalkan diri secara bergantian yang disesuaikan dengan nomor 

urutan. Format kontes kecantikan yang hampir sama, membuat sesi ini juga diterapkan 

dalam kontes kecantikan lain, contohnya kontes kecantikan “The Most Beautiful Girl 

in Nigeria” (MBGN). Balogun melakukan penelitian dengan terlibat pada proses 

penyelenggaraan dari kontes tersebut. Ia menceritakan bahwa terdapat proses gladi 

bersih sebelum acara final, di mana selama proses gladi bersih para finalis diatur. 

Secara detail, untuk sesi opening number dan dance terdapat keterlibatan dari 

koreografer yang berteriak dan meminta para finalis untuk berjalan satu per satu 

membentuk dua baris untuk sesi ini (Balogun, 2012:374). Penelitian dari Balogun dapat 

memberikan gambaran bahwa finalis Puteri Indonesia 2020 telah dilatih untuk dapat 
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melakukan opening number dan bergerak maju memperkenalkan diri. Para finalis telah 

diatur sesuai urutan yang diawali dari Provinsi Aceh-Papua.  

b. Kode dress 

Penggunaan kode dress dalam sesi opening number masih menggunakan busana 

cocktail dress berwarna merah seperti sesi opening dance. Sesi opening number yang 

secara khusus memberikan waktu untuk memperkenalkan diri, menunjukkan detail 

kode dress dari finalis Provinsi Aceh. Penggunaan cocktail dress panjang yang 

dipadukan dengan hijab menjadi pembeda dari busana yang dikenakan oleh finalis lain. 

Makna pakaian telah berkembang, pakaian bisa menjadi sangat informatif tentang 

hubungan antara berbagai hal, yang mencakup topik-topik seperti bagaimana 

perbedaan antargenerasi disampaikan, bagaimana hubungan antar kelompok klan dapat 

ditunjukkan, atau bagaimana hierarki politik atau agama. Penggunaan hijab dengan 

pakaian panjang yang berbeda dengan finalis lain menunjukkan kode dress yang terikat 

dengan agama. Clifford Geertz mendefinisikan agama sebagai satu set simbol yang 

bisa dibaca, dengan praktik material dan objek berfungsi sebagai simbol luar dari 

keyakinan dan nilai yang mendasari (Hume, 2019:1). Kode dress yang menunjukkan 

identitas, juga memiliki arti kepentingan dalam penyelenggaraan kontes kecantikan. 

Puteri Indonesia mengakomodir tampilan finalis Aceh untuk disesuaikan dengan 

kebijakan dari pemerintah daerah setempat.  
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Gambar 3.14 Level Realitas Kode Dress Finalis Provinsi Aceh 

 

c. Kode make-up 

Sesi opening number masih menampilkan penggunaan make up seperti riasan, dan tata 

rambut yang sama dengan sesi sebelumnya. Namun, dalam sesi ini detail make up lebih 

terlihat dibandingkan sesi opening dance. Sesi opening number memberikan waktu 

bagi penonton untuk memperhatikan tampilan dari 39 finalis. Penggunaan make-up 

menjadi salah satu yang dapat diperhatikan ketika peserta disorot oleh kamera saat 

memperkenalkan diri. Penggunaan make-up dalam industri media seperti iklan 

majalah, menampilkan model perempuan dan membentuk image tampil percaya diri. 

Model perempuan dalam iklan tampak berani, mengenakan pakaian terbuka dan riasan 

mata gelap. Meskipun perempuan ditampilkan dengan percaya diri dan mandiri, fakta 

bahwa iklan menggunakan make-up, dan pakaian terbuka, telah menarik perhatian ke 

tubuh model dengan cara memperkenalkan stereotip dari tampilan menarik. Model 

dengan make-up digunakan sebagai daya tarik terkait dengan kemudaan dan kecantikan 

yang dikomunikasikan melalui media (A. Brown & Knight, 2015). Praktik penggunaan 

make-up ini juga tampak dalam industri media televisi, di mana kontes kecantikan 

seperti Puteri Indonesia 2020. Kontes ini melibatkan finalis yang dapat diibaratkan 
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sebagai model untuk mengkomunikasikan tampilan muda, cantik dengan penggunaan 

make-up yang menjadi sponsor acara.  

d. Kode environment 

Kode environment dalam sesi opening number memperlihatkan tepuk tangan dan riuh 

penonton saat finalis memperkenalkan diri. Pendukung dari para finalis terdengar 

mengikuti peserta saat menyebutkan asal daerah mereka. Kehadiran audiens membuat 

kontes kecantikan tidak hanya terkait dengan ritual, tapi juga sebagai tontonan. 

Menurut Elaine Scarry (1999:73) kecantikan pada dasarnya sudah mengundang 

tatapan. Hal ini jauh berbeda dengan tatapan yang ditunjukkan pada seseorang yang 

distigmatisasi, tetapi sama halnya dengan politik dan etika tatapan. Tatapan yang 

dikaitkan dengan kontes kecantikan memunculkan bentuk tatapan yang 

mendestabilisasi tindakan menatap dengan mengharuskan untuk mengubah satu 

bentuknya (melemahkan rasa kasihan, atau mengejek) ke lawannya (mengagumi, 

menikmati, menyembah). Kehadiran perempuan dalam kontes kecantikan 

mengundang audiens untuk memandang keindahan dan menilai tampilan mereka 

(Bloul, 2012:7). Untuk itu, kode environment yang tergambar dalam sesi opening 

number, menunjukkan bahwa audiens menikmati sesi ini, dan memungkinkan mereka 

untuk menatap, menilai, dan melihat lebih jelas tampilan fisik dari finalis. 

e. Kode behavior 

Kode behavior dalam sesi opening number yang memberikan waktu bagi masing-

masing finalis untuk memperkenalkan diri. Sesi ini menampilkan tingkah laku yang 
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menunjukkan kepercayaan diri. Sikap dan perilaku dalam kontes kecantikan menuntut 

kontestan mempromosikan kepercayaan diri, profesionalisme, dan daya saing saat 

berada di panggung. Di sisi lain, kontestan juga menampilkan kepatuhan dengan 

mengikuti perintah dari koreografer untuk berbaris, dan menyesuaikan giliran dalam 

kontes kecantikan (Balogun, 2012:368). Finalis kontes kecantikan, dalam hal ini Puteri 

Indonesia 2020 diatur, dan dibentuk oleh penyelenggara untuk berlomba menunjukkan 

image profesional dengan tampil percaya diri dalam sesi opening number. 

f. Kode ekspresi  

Ekspresi dalam sesi opening number mendukung kode behavior dari sikap percaya diri 

yang ditunjukkan. 39 finalis menampilkan kode ekspresi wajah yang sama yaitu 

tersenyum di depan kamera. Dalam kontes kecantikan akan ditemui pola yang serupa, 

di mana kontestan harus menunjukkan ketenangan dan tersenyum sepanjang kompetisi 

(Elledge & Faria, 2020:10). Ekspresi wajah tersenyum yang ditunjukkan oleh 39 finalis 

menunjukkan adanya aturan dalam hal ekspresi yang perlu ditunjukkan untuk 

kepentingan acara seperti, menarik penonton, dan memikat para juri. 

g. Kode gestur  

Sesi opening number yang memberikan kesempatan untuk masing-masing peserta 

memunculkan kode gestur yang sudah diatur oleh penyelenggara dan signature pose 

dari masing-masing peserta. Gesture yang sudah diatur dan ditampilan oleh 

keseluruhan finalis adalah gerakan saat memulai memperkenalkan diri seperti, 

meletakkan tangan di pinggang, dan berpose menghadap ke samping dengan 
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meletakkan kedua tangan di pinggang sebagai tanda untuk transisi dari sesi opening 

number. Sedangkan, untuk signature pose ditampilkan setelah peserta selesai 

memperkenalkan diri, dan sebelum melakukan pose untuk transisi pergantian finalis. 

Pose yang ditunjukkan oleh finalis termasuk Aceh menjelaskan bahwa berpose, cara 

berjalan, cara bersikap, menjadi hal penting dalam ritual kontes kecantikan dan bahkan 

diajarkan pada camp atau sekolah pelatihan untuk menjadi ratu kecantikan (Elledge & 

Faria, 2020:10). Gestur menjadi hal penting, dan dalam sesi opening number ini, para 

finalis berlomba mencuri perhatian penonton dan juri melalui pose dan gerak yang 

ditampilkan. 

h. Kode speech 

Kode speech dalam sesi opening number yang diucapkan saat mempresentasikan diri 

yaitu, informasi terkait nama lengkap, informasi pendidikan atau pekerjaan, dan 

provinsi asal. Penelitian yang dilakukan oleh Sabrina Billings terkait kontes kecantikan 

di Tanzania, melihat bahwa latar belakang pendidikan menjadi hal yang diperhatikan 

baik untuk penyelenggara dan juga penonton. Setiap kompetisi tingkat kota 

mengirimkan satu finalis untuk berkompetisi dengan dengan hierarki kontes yang 

berpuncak pada acara nasional yang diadakan setiap bulan September di pusat kota 

Tanzania. Namun, meskipun tujuan utamanya sebagai hiburan, kontes ini juga 

mempersyaratkan pendidikan dari para kontestan untuk menjadi hal yang diangkat 

dalam puncak acara (Billings, 2011:295). Penyelenggaraan kontes kecantikan dari 

Puteri Indonesia 2020 juga tak jauh berbeda, dengan melibatkan 39 finalis yang 
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memiliki pendidikan tinggi, dan beberapa memiliki pekerjaan profesional seperti 

menjadi: fashion designer, model, pilot, pramugari, dokter, dan profesi lainnya. 

Informasi latar belakang dalam sesi opening number ini menunjukkan image peserta 

yang disampaikan dari kontes Puteri Indonesia 2020 tak hanya dari fisik, tetapi juga 

dipresentasikan melalui latar belakang yang dapat dianggap prestise dan ideal.  

i. Kode sound 

Sesi opening number menampilkan kode sound dari penyampaian presentasi terkait 

informasi latar belakang finalis. Suara bersemangat, dan nada tinggi ditunjukkan oleh 

ke 39 peserta dalam sesi opening number. Pitch atau nada suara wanita berkisar 225 

Hz, dan pria memiliki nada rata-rata sekitar 120 Hz. Penggunaan nada tinggi oleh 

perempuan seperti kampanye politik, dan studi iklan akan dinilai tidak kredibel. 

Namun, high pitch telah didefinisikan sebagai bagian dari suara feminin tradisional 

(Starr, 2015:2). Suara memastikan karakteristik gender yang dikagumi secara sosial. 

Saat ini feminis masih menemukan perbedaan dalam cara laki-laki dan perempuan 

menggunakan suara mereka. Temuan mereka melihat bahwa, saat perempuan 

menggunakan rentang nada yang lebih besar atau tinggi, mereka mencoba untuk 

menunjukkan betapa hangat dan ramahnya mereka, dan sebagai cara untuk menarik 

perhatian pendengar, terutama laki-laki (Karpf, 2011:145). Kode sound dalam sesi 

opening number memperlihatkan peserta melestarikan stereotip tentang suara 

perempuan yang digambarkan lebih ekspresif, emosional, dan ceria. Aspek suara 
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feminin ini diperlihatkan saat penyampaian presentasi diri dari masing-masing finalis 

yang berlomba untuk mencuri perhatian penonton, dan dewan juri. 

2. Level Representasi   

Sesi opening number dalam level representasi akan dibahas melalui kode seperti: 

camera, lighting, editing, music, dan sound.   

a. Kode kamera   

Kode kamera yang diperlihatkan dalam sesi opening number memunculkan teknik 

medium shot- full shot. Peliputan acara seperti program live melibatkan proses 

pengambilan gambar yang bekerja dengan multi kamera. Ini memungkinkan tindakan 

pengambilan gambar untuk menunjukkan keberlanjutan tanpa gangguan dalam skala 

waktu yang diciptakan atau real time. Hal ini membuat pengambilan gambar harus 

berjalan terus-menerus dengan melibatkan campuran ukuran shot dan pengembangan 

kamera (Ward, 2003:152) . Keberlanjutan shot ini ditampilkan dengan sesi opening 

number. Pada awal pengambilan gambar, kamera menangkap cara finalis berjalan 

dengan memperlihatkan keseluruhan tubuh, kemudian shot secara perlahan mendekat 

menangkap wajah, dan bagian tubuh peserta hingga pinggang dengan teknik medium 

shot. Setelah peserta mempresentasikan diri mereka, shot kembali menangkap 

keseluruhan tubuh peserta dengan teknik full shot untuk mengabadikan signature pose 

dari peserta.   

Kode kamera dalam sesi opening number, memperjelas kode representasi 

konvensional yang dihasilkan yaitu, casting. Kode casting dalam kontes Puteri 
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Indonesia 2020 ditampilkan dengan kehadiran finalis. Sesi ini merepresentaikan finalis 

dari berbagai provinsi, seperti kehadiran finalis Aceh yang mengenakan hijab, dengan 

busana cocktail dress yang ketat. Keputusan Yayasan Puteri Indonesia memilih finalis 

berhijab dapat berlandaskan alasan untuk terhindar dari kontroversi. Aceh tidak selalu 

diwakili oleh peserta yang mengenakan hijab, namun pada tahun 2016-2020 Aceh 

direpresentasikan dengan finalis yang berhijab. Dilansir melalui pemberitaan 

viva.co.id, protes pernah dilayangkan oleh Pemerintah Provinsi dan warga Aceh terkait 

perwakilan daerah mereka di ajang Puteri Indonesia 2015. Saat itu, Aceh yang diwakili 

oleh Jeyskia Ayunda Sembiring, dinilai bukanlah warga setempat, dan diprotes karena 

tampilan yang tidak sesuai dengan budaya dan agama. Keikutsertaannya dinilai 

mencoreng nama baik daerah, dan tidak direkomendasikan oleh Pemerintah Provinsi 

Aceh (Ansyari & Husein, 2015). Selain itu, ide-ide dalam kontes kecantikan tentang 

femininitas dibangun dan disesuaikan dengan kepentingan penyelenggara. Kontes 

nasional dengan tujuan yang lebih tinggi untuk maju ke ajang kecantikan global, 

cenderung mencari finalis dengan standar internasional, dan mempromosikan visi 

cosmopolitan tentang femininitas (Jha, 2016:7). Untuk itu, kehadiran Aceh dapat 

diibaratkan sebagai pelengkap acara, di mana yang dicari sebagai pemenang adalah 

seseorang yang dapat merepresentasikan visi cosmopolitan tentang femininitas. 
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Gambar 3.15 Level Realitas Kode Kamera Sesi Opening Number Finalis Aceh  

Teknik Medium Shot Teknik Full Shot 

  

 

 

 

b. Kode lighting   

Kode lighting mendukung sesi opening number. Sesi yang berfokus pada finalis 

dengan medium shot menampilkan lighting dengan key light. Lampu utama harus 

menyinari wajah subjek dalam teknik key light. Dalam presentasi formal ke kamera 

dengan menampilkan satu orang, keputusan untuk menentukan kunci dari sisi kiri atau 

kanan kamera akan dibuat berdasarkan pengamatan untuk potret terbaik. Penentuan 

posisi dilakukan untuk menampilkan hasil konsisten dengan tidak ada bayangan yang 

mengganggu pada latar belakang. Selain itu, untuk teknik kamera full shot didukung 

oleh lighting  fill light, dan back light untuk menampilkan visual dari tubuh finalis.  

Gambar 3.16 Level Representasi Kode Lighting untuk Penggambaran Plot Teknik 

Key Light (Bermingham, 2003:177) 
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Pencahayaan terang atau high key terlihat dalam sesi opening number. Pencahayaan 

high key membuat penerimaan gambar didominasi warna dan cahaya terang. Warna 

yang diterima dalam sesi opening number adalah warna putih terang, dan juga warna 

biru yang mendukung tampilan dari finalis. Pencahayaan high key yang digunakan 

dalam sesi ini memperjelas visual dari finalis yang menampilkan pose dan gerakan 

dance.  

Gambar 3.17 Level Representasi Kode Lighting untuk Warna (Hue)  

Sesi Opening Number 

 

 

c. Kode editing 

Sesi opening number berdurasi sekitar 13 menit yang ditayangkan secara live, dan 

menampilkan 39 finalis yang dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama adalah 

peserta dengan nomor urut 1- 20, dan kelompok kedua adalah peserta dengan nomor 

urut 21-39. Setiap finalis akan maju, dan mempresentasikan diri mereka menuju ke 

depan mikrofon yang telah disediakan di panggung. Terdapat dua mikrofon, di mana 

peserta akan bergantian satu per satu untuk memperkenalkan diri. Masing-masing 

peserta rata-rata menghabiskan waktu paling lama 30 detik untuk sesi ini. Terdapat jeda 

dalam sesi opening number untuk pergantian ke kelompok 2. Transisi pergantian 

kelompok diisi oleh sajian musik oleh bintang tamu dan dance dari 39 finalis selama 2 

menit. Sesi opening number ditutup dengan kehadiran 39 finalis yang kembali 
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melakukan dance selama 1 menit diiringi lagu daerah. Selain dari hal teknis penyajian 

sesi opening number, terdapat juga caption yang diperlihatkan dalam sesi ini yang 

menginformasikan judul lagu, penyanyi, dan produk-produk sponsor yang dikenakan 

oleh para finalis. Proses editing dalam sesi opening number yang ditayangkan live 

melibatkan pengeditan langsung (live editing) yang terjadi selama pertunjukan 

berlangsung. Seorang direktur teknis memotong atau menggabungkan antara sumber 

video dalam acara (beberapa kamera, grafik, dan lain-lain) menggunakan production 

switcher (vision mixer) untuk menayangkannya secara langsung atau ke media rekam 

(Millerson & Owens, 2009:9). Proses editing dalam sesi opening number memperjelas 

penerimaan tayangan yang melibatkan 39 finalis dengan menampilkan pose dalam 

opening number, dan juga pertunjukkan dance yang dimanfaatkan untuk menarik dan 

menghibur penonton.  

d. Kode music 

Adegan saat finalis mempresentasikan diri diiringi oleh musik instrumen. Selain itu, 

terdapat lagu pop yang dibawakan oleh penyanyi Afgan berjudul Lenggang Puspita 

yang menjadi lagu pengiring dari pertunjukkan dance oleh 39 finalis. Penutup dalam 

sesi ini adalah pertunjukkan dance yang kembali ditampilkan oleh 39 finalis dengan 

lagu latar berjudul Gemu Famire. Lagu Gemu Famire merupakan lagu daerah NTT, 

yang mendukung konsep dari tema acara yaitu, “The Jewel of Indonesia” yang secara 

khusus mengangkat Provinsi NTT. Sajian musik dalam kontes Puteri Indonesia 2020, 

digunakan sebagai sarana penghibur dan juga sebagai pengiring dalam sesi opening 
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number. Gerakan dari finalis pun harus sesuai dengan struktur ritme musik. Sesi 

opening number yang masih melibatkan pertunjukkan dance dengan menampilkan 

perempuan dapat diistilahkan dengan definisi Fisher sebagai “versatile body”.  Ia 

menjelaskan keterlibatan perempuan dalam pertunjukkan dance menampilkan tubuh 

yang serbaguna, dengan keterlibatan penari perempuan yang diminta untuk 

menampilkan interpretasi dari musik pop yang dimainkan melalui gerak dalam 

pencahayaan dramatis di panggung, pose, dan tampilan emosi yang sesuai (Fisher, 

2014:332). Musik dalam sesi opening number mendukung visual dari para finalis. 

Pertunjukkan dance dan signature pose dalam sesi ini mencerminkan adanya pelatihan, 

dan pengaturan tubuh dari finalis yang menonjolkan kualifikasi fisik yang dimiliki.  

e. Kode sound 

Musik upbeat yang dimainkan dengan nada mayor membangun suasana dari sesi ini. 

Dilansir melalui liputan6.com, psikolog University of London, Profesor Joydeep 

Bhattacharya melalui hasil penelitiannya menemukan bahwa, musik upbeat dapat 

mengubah mood dan membangkitkan semangat (Prawira, 2016). Ekspresi ceria, dan 

suara semangat yang ditampilkan finalis dalam sesi opening number dibantu melalui 

musik instrumen yang mengiringi. Selain itu, lagu yang digunakan dalam sesi dance 

termasuk lagu upbeat mendukung gerak dan visual dari koreografi yang ditampilkan. 
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3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam sesi opening number adalah, 

ideologi patriarki, dan ideologi kapitalisme. Analisis teks dalam level ini sebagai 

berikut: 

a. Ideologi Patriarki 

Sesi opening number memperlihatkan bagaimana para finalis berlomba untuk 

menunjukkan kualifikasi yang mereka miliki. Latar belakang dengan pendidikan 

tinggi, dan pekerjaan ideal ditampilkan oleh peserta yang disampaikan dengan cara 

menunjukkan pose dan tampilan feminin. Selain kualifikasi pendidikan dan pekerjaan, 

kualifikasi fisik dengan kecantikan ideal ditampilkan melalui kontes kecantikan Puteri 

Indonesia 2020. Analisis feminis Iris Young, melihat konteks kecantikan dan praktik 

disipliner dalam pengalaman perempuan. Ia berpendapat bahwa perempuan diawasi 

oleh kekuatan male gaze yang memaksa mereka mengikutinya. inti dari pengalaman 

perempuan adalah fisik yang pasif, dan selalu ada kemungkinan bahwa perempuan 

akan dipandang sebagai tubuh belaka (Young, 2005:44). Dari sudut pandang saat ini, 

argumen Young tidak salah, ia secara gamblang mendeskripsikan dan menjelaskan 

kesadaran diri terkait penampilan yang dibebankan oleh dominasi pria. Fakta 

menunjukkan, perempuan mengeluarkan lebih banyak uang untuk hal yang berkaitan 

dengan estetika seperti make-up daripada laki-laki. Selain itu, kecantikan telah 

diperlombakan melalui kontes kecantikan yang hadir di banyak negara, dan bahkan 

hingga tingkat global (Craig, 2006:162). Pandangan ini dapat dikaitkan dengan sesi 



126 

 

 
 

opening number, di mana tubuh finalis lebih dipresentasikan dengan pertunjukkan pose 

dan keindahan fisik. Tubuh dimanfaatkan dengan standar penampilan feminin yang 

bersandar pada ideologi patriarki.  

b. Ideologi Kapitalisme 

Keseragaman lebih tampak dalam acara Puteri Indonesia 2020, dengan meleburkan 

tampilan dari para finalis yang berasal dari berbagai daerah, dengan pakaian, sepatu, 

make-up hingga tatanan rambut yang menggunakan produk sponsor. Sejarah 

penyelenggaraan kontes kecantikan dengan tema keberagaman dapat dilihat melalui 

kontes kecantikan di Amerika. Pada tahun 1920, Henry Ford seorang pengusaha yang 

memiliki pabrik mobil dengan merek Ford pernah mensponsori kontes kecantikan 

untuk merayakan melting pot di Amerika. Keberagaman di Amerika dirayakan dengan 

menghadirkan para perempuan dari berbagai daerah yang menggunakan pakaian khas 

daerah mereka, dan menyanyikan lagu-lagu rakyat tradisional dari daerah asal. 

Kemudian semuanya diatur untuk berpakaian sama dengan menyanyikan lagu 

kebangsaan dari Amerika secara serempak. Saat ini kontes kecantikan masih 

melanjutkan tradisi dengan embel-embel melting pot atau keberagaman, namun ini 

merupakan hal yang totaliter, daripada mewujudkan cita-cita demokrasi (Monsma, 

2005:41). Kepentingan dalam hal menunjukkan keberagaman diperlihatkan dalam 

kontes Puteri Indonesia 2020. Keberagaman ingin ditunjukkan dengan memilih finalis 

dari berbagai provinsi, namun mereka ditampilkan serupa dengan penggunaan produk 
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sponsor, gerak, dan pose yang diatur untuk kepentingan acara. Standar kecantikan 

cosmopolitan juga ditunjukkan dalam pencarian finalis. 

3.1.3.1 Hasil Analisis Teks Peluang dan Tampilan Aceh Sesi Opening Number 

Level realitas dalam sesi opening number memberikan ulasan terkait aspek tampilan 

fisik dari finalis baik berupa pakaian, ekspresi, gestur, hingga suara yang ditampilkan 

saat sesi ini. Level realitas melihat bahwa finalis telah diatur dan dilatih agar dapat 

menampilkan sesi opening number yang baik dan teratur dengan pembagian finalis 

yang diatur dalam formasi kelompok. Sedangkan, untuk level representasi membahas 

tentang technical code. Terakhir, level ideologi melihat penerimaan sosial dari sesi ini 

berkaitan erat dengan pandangan patriarki dan kapitalisme, terkait bagaimana 

kehadiran perempuan yang memperlihatkan tampilan ideal, dan juga kepentingan dari 

Puteri Indonesia 2020 yang mengkomunikasikan kecantikan cosmopolitan. Kontes 

kecantikan memproduksi makna budaya sebagai produk yang dibangun dan 

dikomunikasikan secara sosial. Kepentingan kontes kecantikan nasional berkaitan 

dengan tren dan dampak dari pasar kecantikan global yang mempengaruhi 

komodifikasi serta konsumsi dalam kontes itu sendiri (King-O’Riain, 2008:72). 

Penjelasan ini menunjukkan kesamaan dalam ketiga level analisis teks, di mana 

terdapat kepentingan dalam penyelenggaraan kontes Puteri Indonesia 2020 yang 

melibatkan peserta dari berbagai provinsi. Hasil analisis teks yang dilakukan 

menemukan makna dominan atau preferred reading melalui adegan opening number 
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dari finalis Provinsi Aceh yaitu, Aceh tampil berhijab dengan busana ketat yang tidak 

jauh berbeda dengan finalis lain dalam memperebutkan peluang untuk menang.  

3.1.4 Analisis Teks Skill Sesi Catwalk 

1. Level Realitas   

Level realitas dalam sesi catwalk dijabarkan melalui aspek seperti: kode appearance, 

kode dress, kode make-up, kode environment, kode behavior, kode gesture, dan kode 

expression. Sesi catwalk yang hanya melibatkan kehadiran finalis yang berjalan 

membawakan produk sponsor, membuat analisis pada sesi ini tidak menyertakan kode 

sound dan speech. Penjelasan dalam level ini sebagai berikut: 

a. Kode appearance  

Acara Puteri Indonesia 2020 memiliki beberapa sesi catwalk yaitu, sesi untuk busana 

gaun malam, catwalk untuk masuk babak penyisihan, dan catwalk untuk 3 besar yang 

terpilih dalam acara. Sesi catwalk yang dibahas dalam analisis ini adalah sesi dengan 

penggunaan gaun malam yang menampilkan 39 finalis. Para finalis  dalam suatu kontes 

kecantikan perlu menyelesaikan tugas-tugas tertentu, sebagai bukti mereka memiliki 

kualitas untuk memenangkan mahkota. Hal penting yang dilihat dalam kontes 

kecantikan adalah catwalk. Para finalis perempuan berlomba untuk menunjukkan 

ketenangan dalam berjalan di atas panggung (Gilbert, 2015:501). Kode appearance 

dalam sesi catwalk yang menghadirkan 39 finalis menunjukkan hal ini, mereka diminta 

untuk berjalan dengan sepatu hak tinggi, dan juga berlomba untuk menampilkan 

kemampuan terbaik dalam menampilkan produk sponsor yang dikenakan.  
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b. Kode dress 

Kode dress dalam sesi catwalk yang melibatkan 39 finalis, menampilkan penggunaan 

gaun malam berwarna biru. Selain penggunaan gaun malam, terdapat aksesoris, sepatu 

hak tinggi yang dikenakan oleh finalis untuk mendukung tampilan dalam sesi ini. 

Kontes kecantikan berkaitan dengan industri fashion, di mana sesi catwalk secara 

khusus menampilkan tugas finalis yang dapat diibaratkan sebagai fashion model.  

Model fashion terlibat dalam industri komersial mode. Mereka tampil dan terlibat 

dalam fashion couture, high fashion, iklan, runway show, dan editorial majalah. Hal 

penting dari tugas sebagai model dalam industri mode adalah, menampilkan kesesuaian 

tubuh dengan pakaian dan produk yang dibawakan (Mears, 2008:436). Pertunjukkan 

fashion dalam sesi catwalk membuat finalis menyesuaikan tubuh dengan busana gaun 

malam dan produk sponsor yang dikenakan. 

c. Kode make-up 

Penggunaan make-up dalam sesi catwalk tidak jauh berbeda dengan sesi sebelumnya, 

di mana peserta masih menggunakan riasan untuk wajah, dan tampil dengan tatanan 

rambut dengan berbagai gaya seperti, rambut panjang bergelombang, rambut lurus 

yang digerai, dan rambut keriting. Namun, untuk riasan dalam sesi ini, lebih 

disesuaikan dengan tema gaun malam dengan penggunaan make-up warna nude. Sarah 

Weiser melihat bahwa terdapat konsep femininitas yang menjadi kelebihan dalam versi 

penyelenggaraan kontes kecantikan. Mereka, para finalis ditampilkan lengkap dengan 

gaun malam, gaya rambut yang rumit, make-up yang rapi, dan komitmen pada sikap 
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feminin, adalah kelebihan yang dijalin melalui konotasi keinginan tertentu (Banet-

Weiser, 1999:12). Pandangan dari Weiser menjelaskan bahwa finalis dengan 

tampilannya yang feminin, bukan hanya karena keinginan mereka untuk berkompetisi, 

tetapi terdapat kepentingan lain seperti sponsor atau penyelenggara yang menggunakan 

mereka. Sesi catwalk melalui kode make-up, menjelaskan bahwa bukan hanya tubuh 

yang diatur untuk menampilkan cara berjalan, melainkan tampilan wajah dan rambut 

juga digunakan untuk mempresentasikan tampilan yang berelasi dengan kepentingan. 

Gambar 3.18 Level Realitas Kode Make-up Sesi Catwalk 

 

d. Kode environment 

Kode environment dalam sesi ini memperlihatkan para finalis yang menampilkan 

catwalk di hadapan 10 juri, penonton yang hadir di JCC Planetary Hall, dan juga di 

hadapan kamera yang membuat mereka disaksikan oleh jutaan orang. Di balik layar, 

dalam industri mode, model bersiap-bersiap untuk berpakaian dengan cepat, dibantu 

oleh kehadiran staf make-up, dan rambut untuk menunjang tampilan mereka. Semua 

itu berada di balik tirai sebelum model melakukan catwalk dengan produk desainer 

yang dikenakan. Setelah berada di atas panggung, model menghadapi tatapan kagum 

dan sorak-sorai penonton. Di atas panggung, dan di depan kamera, sang model 



131 

 

 
 

dirayakan karena kecantikannya, dia adalah pusat perhatian (Mears, 2008;447). 

Pandangan terkait dunia model dapat dikaitkan dengan kontes Puteri Indonesia 2020, 

di mana finalis juga membawakan produk sponsor, mendapatkan tepuk tangan, serta 

sambutan meriah dari penonton yang hadir mendukung finalis. Kode environment 

memperlihatkan bahwa, para finalis menjadi pusat perhatian di antara para penonton 

yang mengagumi, dan juga para juri yang akan menilai performa catwalk mereka dalam 

balutan gaun malam. 

e. Kode behavior 

Sesi catwalk menampilkan finalis yang harus bersikap profesional dalam 

menampilkan, dan mempresentasikan diri dalam membawakan produk sponsor. 

Kontes kecantikan seperti MBGN di Nigeria yang mengirimkan kontestan ke ajang 

global Miss Universe melibatkan pelatihan catwalk. Finalis yang mengikuti MBGN 

dilatih untuk bersikap tegas. Mereka menampilkan image perempuan feminin, tetapi di 

sisi lain harus tegas. Ketegasan ini perlu diperlihatkan pada saat catwalk dengan 

berjalan tegak, dan pose yang tepat. Finalis harus menjadi wanita modern di panggung 

dengan image yang kuat, tegas, dan percaya diri (Balogun, 2012:368). Penggambaran 

pelatihan catwalk di kontes nasional MBGN di Nigeria membantu melihat kode 

behavior dalam sesi catwalk yang diperlihatkan finalis Puteri Indonesia 2020. Sikap 

percaya diri, adalah penggambaran perempuan modern yang diperlihatkan dalam sesi 

catwalk. Hal ini menunjukkan bahwa untuk meraih kepercayaan diri ketika catwalk, 
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tubuh finalis dilatih, dan kemudian ditampilkan, serta dinilai dalam kontes Puteri 

Indonesia 2020.   

f. Kode ekspresi  

Ekspresi dalam sesi catwalk ditampilkan oleh para finalis. Kamera menangkap 

pergantian ekspresi finalis yang diawali dengan senyum, kemudian diakhiri dengan 

pose, dan tatapan ke kamera. Kontes kecantikan di Tanzania melihat tema utama yang 

penting dipelajari oleh finalis dalam catwalk adalah menampilkan kepercayaan diri. 

Fitur utama dalam catwalk yang perlu diketahui oleh finalis tidak hanya cara berjalan 

model yang tepat, tetapi juga ditampilkan melalui postur tubuh yang tegak, ekspresi 

menatap dan senyuman ke kamera, serta kontak mata dengan juri dan penonton 

(Billings, 2011:300). Ekspresi ini diadopsi oleh finalis Puteri Indonesia 2020 dengan 

gaun malam, dan sederet produk sponsor yang dikenakan. Mereka berlomba 

menampilkan senyum dan tatapan memikat di depan kamera. Selain itu, ekspresi ini 

juga ditunjukkan untuk menarik perhatian para penonton dan juga merebut perhatian 

juri yang menilai.  

Gambar 3.19 Level Realitas Kode Ekspresi dan Gestur Sesi Catwalk 
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g. Kode gestur  

Gestur ditampilkan finalis dengan berjalan menyesuaikan ritme, dan kemudian 

melakukan pose seperti, menaruh tangan di pinggang, dan berputar dengan 

memanfaatkan gaun yang digunakan. Donalle Ruwe, pemenang Miss Meridian 1985, 

menuliskan pengalamannya selama mengikuti kontes kecantikan nasional. Ia 

menceritakan bahwa catwalk adalah hal penting dalam kontes kecantikan. Ruwe 

menghabiskan waktu 6 minggu untuk belajar di sekolah modeling tentang bagaimana 

cara yang tepat untuk berjalan di panggung, dan tampil dengan anggun ketika 

melakukan catwalk dengan sepatu hak tinggi (Watson & Martin, 2004:141). Tulisan 

Ruwe yang terangkum dalam buku “There She is, Miss America”, memberikan 

gambaran bahwa kode gestur dalam sesi catwalk kontes Puteri Indonesia 2020 dilalui 

dengan proses pelatihan yang dijalani oleh para finalis. Gestur lentur, dan cara berjalan 

yang anggun, serta percaya diri adalah kunci dalam keterampilan catwalk. Para finalis 

saling berkompetisi dalam sesi ini, untuk menunjukkan performance yang baik dalam 

catwalk, dan juga menampilkan daya tarik dalam mempresentasikan produk sponsor.  

2. Level Representasi   

Sesi catwalk dalam level representasi akan dibahas melalui kode seperti: camera, 

lighting, editing, music, dan sound.  

a. Kode kamera   

Shot kamera dalam sesi catwalk yang dianalisis adalah shot z-axis dan full shot. Kamera 

melakukan pengambilan gambar dengan z-axis melalui pengambilan gambar 
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berkelanjutan secara vertikal yang menampilkan bagian bawah gaun hingga bagian 

atas. Full shot memperlihatkan keseluruhan tubuh finalis dengan penggunaan produk 

sponsor, dan menangkap pose akhir dari masing-masing finalis ketika catwalk. Mears 

(2008:447) menjelaskan bahwa, di atas panggung di hadapan kamera, para model 

mengalami tatapan yang berbeda. Tatapan menghakimi dapat ditemukan di belakang 

panggung dalam dunia model. Namun, tatapan akan berubah di hadapan kamera yang 

melihat figur mereka sebagai sosok yang ideal, dan tepuk tangan penonton terdengar 

di panggung runway. Cara pandang yang berbeda ini menggarisbawahi perbedaan 

antara realita di depan, dan di belakang kamera. Bagi penonton, mereka mementingkan 

pesona yang dilihat melalui kamera, mengesampingkan proses dan rezim disipliner 

yang ada di balik panggung pertunjukkan. Tampilan glamor, catwalk yang indah itulah 

yang terpenting ditampilkan di depan kamera. Bagaimanapun, kamera seperti sihir 

yang digunakan untuk mengaburkan mata penonton, dan membuat objek tampak 

berbeda dari sifat aslinya. Saat pesona terlihat pada penampilan model, disiplinnya 

disulap dari pandangan, dan yang terlihat adalah tampilan ideal yang dipresentasikan.  

Kamera memperjelas kode representasi konvensional yaitu setting dari 

panggung ajang Puteri Indonesia 2020. Keberadaan tangga dan penggunaan hak tinggi 

dengan gaun malam panjang membutuhkan keterampilan dari finalis dalam catwalk 

agar tampak baik di kamera. Sesi ini memperlihatkan tampilan finalis yang telah diatur 

untuk dapat berpose, dan berjalan dengan glamor tanpa melakukan kesalahan. Kamera 

juga menangkap gestur, ekspresi dalam sesi ini, sekaligus detail produk yang 

dikenakan. Pengambilan gambar dengan shot z-axis memperjelas pergerakan kamera 
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secara vertikal dari bawah ke atas yang menunjukkan keterbukaan pada gaun malam 

yang mengekspos bagian tubuh seperti paha. Sedangkan, full shot menangkap 

keseluruhan tubuh dari finalis yang memperjelas lekuk tubuh. Pengambilan kamera 

memperlihatkan kualifikasi fisik dari finalis sebagai model yang terlihat glamor di 

kamera, sekaligus menyembunyikan proses di balik kamera terkait pelatihan, dan 

penilaian juri. 

Gambar 3.20 Level Representasi Kode Kamera Sesi Catwalk 

Shot Z-Axis 
  

Full shot 

  

 

b. Kode lighting   

Penggunaan cahaya, mendukung pengambilan gambar dalam sesi catwalk. Teknik 

pencahayaan dalam sesi ini menampilkan cahaya high key yang terang dengan warna 

cahaya putih dari sumber lampu LED di panggung, dan juga warna biru terang dari 

latar layar LED yang berada di belakang finalis. Cahaya dapat digunakan untuk 

menciptakan suasana hati dengan penggunaan bayangan dan kontras yang tepat, serta 
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dengan distribusi rona. Istilah key sering digunakan untuk mendeskripsikan mood. 

High key adalah dominasi dari tone terang, dan bayangan tipis yang hampir membentuk 

dua dimensi (Bermingham, 2003:168). Penggunaan cahaya terang penting untuk 

menampilkan detail gaun, sepatu, hingga make-up yang ditampilkan finalis. 

Pencahayaan telah memperjelas visual dan penggunaan tubuh finalis dalam sesi 

catwalk. 

c. Kode editing 

Sesi catwalk dengan gaun malam berdurasi sekitar 5 menit, dan masing-masing finalis 

mendapatkan porsi untuk tampil di kamera selama kurang lebih 20 detik. Dalam 

produksi siaran langsung, waktu adalah hal yang penting dan perlu diperhatikan.  

Produser mengatur waktu, dan memberikan petunjuk untuk kelancaran acara agar 

setiap segmen dapat selesai dengan tepat (Ytreberg, 2006:432). Aspek waktu ini 

menjadi hal penting dalam sesi catwalk, dan finalis harus memperhatikan arahan dari 

floor director. Kamera sempat menangkap gambar dari floor director yang 

menggerakkan tangan untuk memberikan aba-aba secara non- verbal kepada finalis. 

Arahan tersebut dapat diartikan bahwa finalis harus menyesuaikan dengan waktu yang 

ditetapkan. Kode editing dalam sesi catwalk mengatur para finalis berjalan dengan 

ritme yang disesuaikan dengan lagu, sekaligus menampilkan pose cepat dengan waktu 

20 detik yang diberikan. Selain itu, kode editing berkaitan dengan produk sponsor, 

ditunjukkan melalui caption yang berisi informasi dari barang seperti, gaun malam dari 
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desainer Hans Salam & Jacob Aditya, sepatu dari Noche, dan perhiasan dari PT. 

Hartono Wira Tanik. 

d. Kode music 

Sesi catwalk menghadirkan musik yang menampilkan penyanyi Bunga Citra Lestari  

yang membawakan lagu Cinta Abadi sebagai lagu pengiring dalam sesi ini. Musik 

penting bagi catwalk dan narasinya, dan telah berperan dalam menciptakan momen 

yang dapat dikenang penonton. Musik dalam industri fashion mengatur gerak tubuh 

saat catwalk. Chris Shilling (2005) tertarik melihat kemungkinan transendental dan 

emosional dari keterlibatan musik dengan tubuh. Ia melihat musik memiliki kapasitas 

untuk membawa tubuh memfasilitasi suatu bentuk pengalaman dan komunikasi yang 

melampaui penggunaan lisan atau kata tertulis. Jadi, musik  mungkin menghasilkan 

pengalaman yang membuat individu dapat mengakses koneksi emosional atau 

intelektualnya. Pengaruh tubuh dengan konsumsi musik tidak pernah bisa benar-benar 

alami atau netral, tubuh diibaratkan telanjang, dan mencerminkan budaya yang 

dimilikinya. Jadi, dalam setiap pertunjukan musik, tubuh adalah masalah yang dapat 

menerjemahkan dan digunakan untuk berbagai kepentingan (Miller, 2012:189). Sesi 

catwalk menginterpretasi tubuh finalis untuk menggambarkan lagu melalui gerakan 

dan pose. Lagu Cinta Sejati yang memiliki nada minor membuat langkah finalis harus 

diatur dengan tidak menampilkan langkah yang terlalu cepat, namun harus tetap tepat 

sesuai dengan ketentuan. Lagu dimanfaatkan dalam catwalk tidak hanya menonjolkan 

penggunaan tubuh yang menampilkan produk, tetapi tubuh yang berlomba mencuri 
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perhatian untuk menampilkan image perempuan dambaan dengan aspek feminin yang 

ditampilkan dalam kontes kecantikan. 

e. Kode sound 

Suara musik yang terdengar dari lagu Cinta Abadi memiliki nada minor untuk 

mendukung sesi catwalk. Suara yang dihasilkan dari musik yang memiliki tangga nada 

minor dapat membangun emosi sesuai dengan lagu Cinta Abadi yang termasuk dalam 

kategori lagu pop melow (kumparan.com, 2020). Para ahli teori musik berusaha melihat 

hubungan antara pikiran dan tubuh, baik dalam produksi maupun konsumsi dari suara 

musik. Simon Frith (1996) berpendapat bahwa, penerimaan dari suara musik 

memainkan peran yang jelas dalam membentuk dan mempengaruhi nilai-nilai. Dalam 

sudut pandang utopia romantis, ia menjelaskan bahwa pertunjukan musik dapat dilihat 

sebagai pengalaman nyata dari apa yang ideal. Momen nyata dalam istilah Frith, adalah 

saat seseorang melihat pertunjukkan musik dan mendengar suara musik yang dapat  

mempengaruhi emosi, dan bahkan dapat berpotensi merusak dengan fantasi (Miller, 

2012:188). Fantasi ini dapat dihasilkan melalui khayalan tentang utopia romantis yang 

dibangun oleh musik dan keterkaitannya dengan pertunjukkan fashion. Penggunaan 

musik dengan tangga nada minor yang digunakan untuk sesi catwalk dalam acara Puteri 

Indonesia 2020 digunakan untuk membangun suasana, dan berpotensi untuk 

menimbulkan fantasi seperti yang dijelaskan oleh Frith. Tubuh peserta dalam 

pertunjukkan catwalk yang dirancang ideal dengan penggunaan produk sponsor dapat 

memiliki korelasi yang diistilahkan oleh Frith sebagai pengalaman ideal dalam pikiran 
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penonton. Hal ini dapat membuat finalis dipersepsikan sebagai perempuan dambaan 

sesuai dengan lagu Cinta Sejati yang menjadi pengiring dalam sesi catwalk.    

3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam sesi catwalk adalah, ideologi 

kapitalisme. Analisis teks dalam level ini sebagai berikut: 

a. Ideologi Kapitalisme 

Sesi catwalk dalam acara Puteri Indonesia 2020 dapat dilihat sebagai ajang yang 

menampilkan sosok model dalam peragaan busana gaun malam yang dibawakan. 

Meskipun, tidak semua finalis memiliki profesi profesional model, tetapi proses di 

balik pemilihan finalis berdasarkan serangkaian kualifikasi yang menggambarkan 

kelebihan dari aspek femininitas yang dimiliki finalis dan dicari oleh penyelenggara. 

Industri fashion telah melibatkan model yang mendefinisikan, dan memperkuat 

femininitas ideal. Citra model yang tampil di panggung, muncul dalam pemberitaan, 

dan masuk dalam majalah fashion menampilkan kesempurnaan, dan menghilangkan 

pekerjaan, praktik, serta perjuangan yang ada di luar bingkai dari sorot media. Model 

bekerja dalam rezim disipliner pengawasan, dan objektifikasi. Tubuh dari model 

perempuan dipecah oleh tatapan di mana-mana, dan dipajang untuk penilaian yang 

tidak ditentukan (Mears, 2008:430). Keterkaitan dunia model fashion tidak jauh 

berbeda dari ajang kecantikan Puteri Indonesia 2020 yang juga telah membentuk image 

ideal dari finalis yang sangat terkait dengan kepentingan industri mode dan kosmetik. 

Untuk itu, dalam sesi catwalk tubuh dari 39 finalis diatur untuk menampilkan gesture, 
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berjalan percaya diri dengan sepatu hak tinggi, serta gaun ketat yang mengharuskan 

mereka menuruni tangga yang ada di panggung. Skill catwalk perlu ditunjukkan oleh 

finalis dalam menampilkan produk sponsor, dan berjalan sesuai ritme alunan musik 

pop yang mendukung sesi ini. Para finalis dalam sesi catwalk menampilkan citra 

feminin yang  ditentukan, melalui proses pengaturan, dan pendisiplinan tubuh mereka 

untuk dapat menampilkan catwalk percaya diri, dan tampil glamor dalam sesi 

pertunjukkan gaun malam. 

3.1.4.1 Hasil Analisis Teks Sesi Catwalk 

Sesi catwalk melalui analisis dalam level realitas menjelaskan tampilan yang terlihat 

dari keterlibatan 39 finalis. Mereka saling berlomba dengan menampilkan gesture, dan 

ekspresi yang mendukung saat membawakan gaun malam, yang ditunjang oleh make-

up dengan riasan wajah, dan tatanan rambut yang diatur. Selanjutnya, level representasi 

memperjelas tampilan finalis melalui kode kamera dan editing yang memperlihatkan 

detail dari produk yang dikenakan, dan juga tampilan fisik dari finalis yang 

menggunakan gaun malam ketat. Kode representasi lain seperti lighting, music, sound 

membantu membangun suasana dan memperjelaskan sosok ideal yang ingin 

ditunjukkan. Berikutnya, yaitu level ideologi melihat kepentingan kapitalisme yang ada 

di balik gemerlap panggung. Realita yang terjadi menunjukkan proses pengaturan, dan 

pelatihan agar finalis dapat menampilkan sosok ideal dalam sesi catwalk. Rebecca 

Coleman (2008) menjelaskan bahwa tubuh perempuan tidak terpisah dari media, tetapi 

dipahami melalui image yang ditampilkan kepada audiensnya (Wright, 2017:133). 
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Penjelasan ini membantu menyimpulkan kesamaan dari ketiga level analisis yang 

melihat bahwa terdapat penggunaan tubuh dari para finalis dalam sesi catwalk. 

Catriona Gray, Miss Universe 2018 yang pernah hadir sebagai bintang tamu dalam 

kontes Puteri Indonesia 2019, menjelaskan bagaimana cara ia menguasai skill catwalk. 

Menurutnya, tidak ada satupun yang terlahir alami dengan kemampuan berjalan di 

runway menggunakan sepatu hak tinggi lebih dari 6 inci. Latihan adalah kunci dari 

kesuksesannya dalam menampilkan catwalk di panggung Miss Universe. Gray menilai 

catwalk lebih dari cara berjalan, tetapi tentang bagaimana merasakan, dan membangun 

emosi saat berjalan dan berputar di runway (Konstantinides, 2019).  Pengalaman Gray 

dalam kontes kecantikan global memperjelas makna dominan atau preferred reading 

melalui adegan sesi catwalk. Untuk itu, preferred reading adegan ini adalah, skill 

catwalk menjadi hal penting untuk menunjang penampilan finalis membawakan 

produk sponsor. 

3.1.5 Analisis Teks Penilaian Sesi Tanya-Jawab 

1. Level Realitas   

Level realitas dalam sesi tanya-jawab dijabarkan melalui aspek seperti: kode 

appearance, kode dress, kode make-up, kode environment, kode behavior, kode 

speech, kode gesture, kode expression, dan kode sound. Penjelasan terkait kode dalam 

level ini sebagai berikut: 



142 

 

 
 

a. Kode appearance  

Acara Puteri Indonesia 2020 memiliki beberapa sesi tanya-jawab untuk finalis yang 

lolos di babak 6 besar, dan finalis yang berhasil masuk ke tahap 3 besar. Sesi yang akan 

dianalisis adalah sesi untuk 6 besar finalis. Tanya-jawab mungkin merupakan sesi yang 

wajib dan ditemukan hampir di setiap penyelenggaraan kontes kecantikan baik tingkat 

nasional hingga global. Kontes kecantikan nasional “Carnival Calabar Queen” yang 

populer di Nigeria misalnya, masih mewajibkan sesi tanya-jawab.  Sesi ini melibatkan 

para juri, tokoh populer, hingga mantan pemenang kontes kecantikan untuk hadir dan 

menilai finalis. Penyaringan melibatkan sesi tanya jawab di tahap lima besar, di mana 

masing-masing finalis mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh juri yang hadir (Gilbert, 2015:501). Tak jauh berbeda, sesi tanya-jawab di kontes 

Puteri Indonesia 2020 juga melibatkan kehadiran dari deretan tokoh pemerintah, 

petinggi dari pihak sponsor brand Mustika Ratu, hingga mantan pemegang gelar kontes 

kecantikan. Terdapat 10 juri yang hadir dalam sesi ini yang dijelaskan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Keterangan Para Juri Ajang Puteri Indonesia 2020 

No. Nama Juri Jabatan/Gelar 

1. Sonia Fergina 
Puteri Indonesia 2018, dan top 20 Miss 

Universe 2018 

2. Kusuma Anjani 
Direktur Business Development & Innovation 

PT. Mustika Ratu, Tbk 

3.  Triawan Munaf 
Komisaris Utama PT. Garuda Indonesia 

Persero,Tbk 
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4. Bintang Puspa Yoga 
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak 

5. Bambang Soesatyo Ketua MPR RI 

6. Kusuma Dewi 
Ketua Bidang Organisasi Yayasan Puteri 

Indonesia 

7. Erick Thohir: Menteri Badan Usaha Milik Negara 

8. Wishnutama Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

9. Pia Alonzo Wurtzbach Miss Universe 2015 

10. Mega Angkasa Senior Corporate Comm PT. Mustika Ratu, Tbk 

 

Kesepuluh juri yang hadir dan keterlibatan finalis yang lolos pada babak 6 besar 

menunjukkan kode appearance. Selain itu, kode ini juga memperlihatkan kehadiran 

bintang tamu penyanyi Afgan yang menutup sesi tanya-jawab dengan membawakan 

sajian musik pop. Sesi tanya-jawab hadir untuk mengukur kepintaran, pengetahuan 

finalis yang dinilai dari kelancaran, ketepatan dalam menjawab pertanyaan, dan juga 

tidak melupakan konsep kontes kecantikan sebagai tayangan hiburan. 

 

b. Kode dress 

Di tingkat nasional, kontes kecantikan diselenggarakan untuk mempromosikan 

nasionalisme seperti, menggunakan kostum nasional atau pakaian tradisional khas 

daerah finalis. Penggunaan kebaya modern dalam sesi tanya-jawab mencerminkan 

pakaian khas dari Indonesia dengan memadukan kain batik dengan kebaya putih yang 

bertabur mutiara. Helen Pausacker (2015) menjelaskan bahwa kebaya memiliki sejarah 
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dalam kontes kecantikan. Pada tahun 1972, diselenggarakan kontes Ratu Kebaya yang 

secara khusus menilai perempuan dengan penggunaan kebaya. Bagian dari kontes ini 

melibatkan dan mendemonstrasikan kemampuan perempuan untuk berjalan dengan 

kain ketat dan memperagakan pose, serta menampilkan senyuman memikat (Bennett 

& Davies, 2015:275). Penggunaan kebaya kini terlihat dalam kontes Puteri Indonesia 

2020. Finalis dengan penggunaan kebaya dalam sesi ini tak hanya harus menyelesaikan 

tugas untuk menjawab dengan baik, tetapi juga dituntut untuk tampil elegan dan 

feminin dengan penggunaan kebaya.  

Gambar 3.21 Level Realitas Kode Dress Sesi Tanya-Jawab 

 

c. Kode make-up 

Penggunaan make-up dalam sesi tanya-jawab ditampilkan dengan menyesuaikan 

kebaya yang dikenakan. Penggunaan riasan dalam jumlah yang benar menunjukkan 

bahwa seseorang memahami norma dan estetika yang sesuai dalam konteks sosial 

tertentu. Perempuan memodulasi penampilan femininitas, dan kesopanan mereka 

dengan mengatur riasan mereka (Liebelt et al., 2018:185). Pengaturan riasan tampak 

dalam sesi ini, meski tidak ada perubahan signifikan dari segi tampilan make-up dari 

beberapa sesi sebelumnya. Perubahan dilakukan dengan penambahan riasan pada 
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riasan mata dengan penggunaan eye shadow dengan warna putih berkilau dan lipstick 

glossy untuk mendukung tampilan dengan kebaya. Selain itu, tatanan rambut yang 

ditampilkan oleh keenam finalis adalah rambut panjang bergelombang yang diatur 

dengan belahan rambut menyesuaikan bentuk wajah dari finalis. Kode make-up 

menunjukkan bahwa dalam sesi tanya-jawab, aspek penampilan feminin tetap menjadi 

hal utama untuk ditampilkan, selain aspek pengetahuan dari finalis.  

d. Kode environment 

Kode environment dalam sesi tanya-jawab melihat bagaimana kondisi yang terjadi di 

tempat berlangsungnya acara. Sesi ini dianalisis melalui reaksi, interaksi yang terjalin 

antara finalis, juri, dan juga penonton. Penelitian terkait reaksi penonton dalam kontes 

kecantikan pernah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penonton yang 

melihat acara kontes kecantikan Miss Tourism Uganda memiliki ekspektasi tentang 

finalis. Sebagian besar narasumber berpendapat, finalis harus memiliki “body of a 

queen”. Pandangan ini terkait dengan aspek femininitas ideal yang tidak hanya 

berpusat pada kecantikan fisik, tetapi juga kualifikasi kecerdasan yang perlu dimiliki 

oleh finalis. Penyelenggara kontes kecantikan, dan penonton menggambarkan harapan 

kepada finalis untuk berpengalaman dalam bidang yang berkaitan dengan konteks 

kebudayaan, lingkungan, dan pariwisata. Kecerdasan finalis diuji melalui pertanyaan 

juri. Jika finalis membuat kesalahan, juri dan penonton menundukkan kontestan 

dengan kritik, cemoohan, dan ejekan (Elledge & Faria, 2020:10). Penyelenggaraan 

kontes kecantikan Puteri Indonesia 2020 tak jauh berbeda. Kesalahan dari finalis asal 
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Sumatera Barat, yaitu Kalista yang gagal menjawab Pancasila menimbulkan reaksi dari 

juri dan penonton yang tertangkap oleh kamera. Juri terlihat tertawa, dan memberikan 

kritik saat melihat kesalahan Kalista, begitu juga dengan reaksi dari beberapa penonton. 

Suasana panggung saat Kalista selesai dalam sesi tanya-jawab, tidak memperlihatkan 

kode environment yang sama dengan finalis lain, yang mendapatkan teriakan dukungan 

dan tepuk tangan meriah. Hal ini menunjukkan bahwa, saat di panggung, finalis harus 

tampil ideal dengan kualifikasi fisik dan juga kecerdasan dalam menjawab pertanyaan. 

Kesalahan yang dilakukan akan menimbulkan konsekuensi berupa kritik, ejekan, dan 

kegagalan untuk melangkah maju menjadi pemenang.  

Gambar 3.22 Level Realitas Kode Environment Reaksi Juri dan Penonton 

Menanggapi Kegagalan Kalista dalam Sesi Tanya-Jawab 

  

 

e. Kode behavior 

Sesi tanya-jawab menampilkan kode behavior yaitu finalis harus menampilkan sosok 

perempuan ideal baik dari segi kualifikasi fisik dan juga yang memiliki pengetahuan 

yang luas terkait dengan isu-isu nasional. Penyelenggaraan kontes kecantikan 

menampilkan atribut fisik dan intelektual para kontestan yang sangat kompleks dan 

diperebutkan dengan sengit. Mereka perlu melewati serangkaian acara dan 

membutuhkan kerja keras. Sesi tanya-jawab kontes kecantikan menuntut finalis untuk 
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menampilkan kecerdasan yang tampak menjadi bawaan bukan karena pengaturan atau 

menghafal. Mereka adalah imajinasi ideal yang terkait dengan ras, gender, kelas, dan 

seksualitas (Elledge & Faria, 2020:10). Ide terkait femininitas ideal ratu kecantikan 

telah dibebankan, membuat finalis Puteri Indonesia 2020 dalam sesi tanya-jawab harus 

menggabungkan keunggulan dari aspek kepintaran dan juga kecantikan. Ketenangan 

dalam menjawab, ketepatan dalam mengkomunikasikan isu yang menjadi pertanyaan, 

adalah kode behavior yang diharapkan dalam sesi tanya-jawab. Meskipun dalam sesi 

tanya-jawab Kalista melakukan kesalahan, sikap profesional ditunjukkan dengan 

melanjutkan sesi acara yang telah ditentukan, dan berusaha tidak meluapkan emosi 

kesedihannya di depan kamera.  

f. Kode ekspresi  

Saat menjawab pertanyaan, finalis tidak menampilkan ekspresi serius, atau 

menampilkan ekspresi bersemangat yang menggebu-gebu, melainkan menampilkan 

ketenangan dengan memperlihatkan ekspresi tersenyum. Insiden yang hadir dalam sesi 

tanya jawab ini pun, tidak membuat finalis yang gagal menampilkan wajah muram, 

namun tetap menampilkan ekspresi tersenyum. Fiske berpendapat bahwa ekspresi 

wajah adalah “grammar” dari kombinasi yang ditampilkan. Menariknya, ekspresi 

wajah menunjukkan variasi lintas budaya yang lebih sedikit daripada kebanyakan kode 

penyajian lainnya. Ekspresi wajah seseorang dapat diatur, namun dengan 

memperhatikan postur seperti ekspresi kekhawatiran, dapat dilihat dengan postur tubuh 

yang kurang terkontrol (Fiske, 2011:65). Hal ini ditunjukkan dengan ekspresi yang 
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ditampilkan oleh Kalista. Ekspresi tersenyum, ditampilkan dengan postur yang tidak 

lagi tegap, dan mulai menunduk melihat ke arah MC saat ia gagal melafalkan sila ke 4 

dan ke 5 dari pertanyaan terkait Pancasila. Konsep ideal yang perlu ditampilkan finalis, 

membuat ekspresi wajah perlu diatur. Kesalahan yang dilakukan seperti tidak dapat 

menjawab, tetap menuntut Kalista untuk profesional dan sebisa mungkin 

menyembunyikan ekspresi takut, kecewa, atau malu saat dirinya gagal dalam sesi ini. 

Gambar 3.23 Level Realitas Kode Ekspresi dari Kalista dalam Sesi Tanya-Jawab 

 

 

 

g. Kode gestur  

Gestur dalam sesi ini ditunjukkan dengan memperlihatkan gerakan seperti tangan di 

pinggang, berdiri tegak, dan pada saat menunggu giliran, finalis berpose menyamping 

dengan salah satu kaki maju ke depan dengan meletakkan tangan mereka di pinggang. 

Sesi tanya-jawab atau wawancara adalah bagian dari arak-arakan pertunjukkan yang 

hampir ditemui di setiap penyelenggaraan kontes kecantikan. Gestur berupa gerakan 

tubuh yang anggun adalah persyaratan dinamis utama. Keanggunan dapat didefinisikan 

sebagai nilai estetika yang ditempatkan pada gerakan terkoordinasi dan mengalir. 

Bergerak dengan anggun berarti berjalan dalam keindahan. Seperti yang dicatat 

Freedman, kecantikan khusus mereka bukanlah bawaan, tetapi penyamaran yang 
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didapat. Untuk memerankan mitos berarti meniru karikatur (Watson & Martin, 

2004:131). Tampilan dari keenam finalis dalam sesi tanya-jawab mengkomunikasikan 

gerakan tubuh yang berkaitan dengan keanggunan. Gestur yang ditampilkan 

menonjolkan image ideal dalam gerak dan berjalan melangkah saat sesi tanya jawab, 

dan catwalk yang diperlihatkan untuk menutup sesi ini. Untuk itu, dalam kontes 

kecantikan finalis tak hanya dituntut untuk bisa menjawab pertanyaan, tetapi juga tetap 

menjaga dan menampilkan gestur yang sesuai. 

h. Kode speech 

Kode speech dalam sesi ini akan menjelaskan interaksi dari sesi jawab yang 

ditampilkan oleh juri dan keenam finalis. Kode speech secara khusus akan 

memperlihatkan pertanyaan dari juri kepada finalis. Berikut adalah tabel pertanyaan 

yang diajukan oleh juri dalam sesi tanya- jawab: 

Tabel 3.3 Keterangan Pertanyaan Juri untuk Keenam Finalis dalam 

 Sesi Tanya-Jawab 

No. Nama Juri Pertanyaan Nama finalis yang 

menjawab 

1. Pia Alonzo-Miss 

Universe 2015 

“What do you think 

about confidence?” 

Ayu Saraswati- Bali 

2. Bambang Soesatyo-

Ketua MPR 

“Apakah Kalista hafal 

dengan 5 sila yang 

terkandung dalam 

Pancasila? Silahkan 

Kalista Iskandar- 

Sumatera Barat 

 

3. Erick Thohir-Menteri 

BUMN 

“Apa artinya stunting? 

dan sebutkan 

penyebabnya!” 

Ayu Maulida-  

Jawa Timur 



150 

 

 
 

No. Nama Juri Pertanyaan Nama finalis yang 

menjawab 

4. Bintang Puspayoga- 

Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan Anak 

“Apa definisi negara 

maju dan bagaimana 

dampaknya bagi 

perdagangan 

Indonesia?” 

Yoan Clara- Maluku 

5. Wishnutama- Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif 

“If you can become a 

hero, what kind of 

hero do you wannabe 

and why?” 

Angel Virginia- NTT 

6. Pertanyaan dari sosial 

media oleh Sutradara, 

dan komedian Ernest 

Prakasa 

“Jadi public figure itu 

tidak bisa terhindar 

dari yang namanya 

haters, bagaimana 

cara 

menanggapinya?” 

Jihane Almira-  

Jawa Tengah 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa, terdapat pertanyaan yang berbeda-beda dengan 

bobot kesulitan yang tentunya memiliki perbedaan. Ini menunjukkan adanya porsi yang 

tidak seimbang dari pertanyaan juri. Pertanyaan bersifat deskripsi dan pertanyaan 

dengan jawaban pasti diajukan. Cara peserta menjawab pertanyaan dalam sesi tanya 

jawab kemudian menjadi fitur lain selain fisik yang diperhatikan oleh penonton. Finalis 

harus dapat menyampaikan bahasa dan fitur lain dengan percaya diri di panggung, bagi 

yang tidak dapat menampilkannya mungkin akan ditertawakan secara terang-terangan 

(Billings, 2011:301). Pandangan ini menunjukkan bahwa, kecerdasan menjadi hal yang 

diukur dari sesi tanya-jawab, dan finalis harus siap menjawab segala pertanyaan. 

Keenam peserta Puteri Indonesia 2020 dipresentasikan dalam sesi ini dengan 
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menjawab pertanyaan tak terduga, dan tetap menampilkan image feminin dengan 

menggunakan kebaya modern, make-up, dan sepatu hak tinggi. 

i. Kode sound 

Kode sound dalam sesi ini akan membahas suara yang ditampilkan finalis dalam 

menjawab. Penggunaan suara untuk kepentingan formal seperti pidato persuasif 

menampilkan suara yang mencoba merebut hati pendengar dengan menguasai topik 

untuk memperkecil jeda dari apa yang ingin disampaikan. Namun, kegagalan Kalista 

dalam sesi tanya-jawab dalam kode sound memunculkan suara yang tidak stabil. Suara 

adalah ekspresi utama individu, keadaan emosional seperti kecemasan dapat mengubah 

pernapasan, yang pada gilirannya mempengaruhi tekanan subglottal dan berdampak 

pada suara. Emosi gelisah, tertekan, khawatir membuat seseorang bernapas lebih cepat 

yang dapat mengubah tempo bicara, dan suaranya lebih pelan atau menyusut (Karpf, 

2011:120). Ketidaklancaran saat menjawab pertanyaan yang ditunjukkan Kalista, 

memperlihatkan kegugupan dengan artikulasi, dan suara yang bergetar saat menjawab. 

Kegagalan Kalista juga mendapat kritik dari juri dengan suara dan komentar yang 

terdengar meremehkan seperti yang diutarakan oleh Bambang Soesatyo yang berkata, 

“Kalista, anda layak menang”. Hal ini memperlihatkan bahwa finalis dalam kontes 

kecantikan memiliki tanggung jawab untuk tampil ideal, jika gagal maka mereka akan 

dilihat dan disaksikan oleh jutaan penonton. Kontes kecantikan telah menjadi arena 

pertunjukkan di mana peserta diperlombakan untuk menampilkan image ideal dari 

konstruksi sosial. 
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2. Level Representasi   

Sesi tanya-jawab dalam level representasi akan dibahas melalui kode seperti: camera, 

lighting, editing, music, dan sound.  

a. Kode kamera   

Kamera dalam acara live menampilkan gambar secara kontinu, termasuk dengan 

penyajian sesi tanya-jawab. Analisis dalam kode kamera dalam sesi ini adalah teknik 

pengambilan gambar medium shot dan juga full shot yang memperjelas objektifikasi 

finalis. Teknik medium shot menampilkan gambar dari Kalista yang gagal menjawab 

dengan tepat untuk pertanyaan juri. Selain itu, teknik full shot menampilkan tubuh 

peserta secara keseluruhan dengan balutan kebaya modern. Perempuan dalam kontes 

seperti Ratu Kebaya yang pernah diselenggarakan pada tahun 70-an berbusana 

menggunakan kain dan kebaya, mereka harus menunjukkan kebangsawanan 

(keagungan) daripada daya tarik seks. Kontestan harus memiliki rasa Timur dengan 

rasa misteri, sebagaimana tubuhnya tertutup rapat oleh kain dan kebaya, dengan kain 

yang menutupi hingga pergelangan kaki. Namun, perkembangan fashion dan kontes 

kecantikan kini telah berubah (Bennett & Davies, 2015:275). Penggunaan kebaya telah 

disesuaikan, dan pengaruh Barat dalam kontes kecantikan semakin kental. 6 Finalis 

Puteri Indonesia yang tampil dalam sesi tanya-jawab menggunakan kebaya modern 

yang telah disesuaikan dengan melihat tren dalam kontes kecantikan global. 

Penggunaan kebaya dari 6 finalis memiliki belahan yang cukup tinggi pada bagian 

kain, ini mungkin akan memudahkan mereka melangkah. Tetapi, sebagai gantinya 
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bagian tubuh mereka yaitu, paha dan kaki terekspos dalam sesi ini. Kode kamera 

dengan teknik shot yang digunakan, memperjelas representasi dari finalis yang perlu 

menampilkan aspek ideal dalam hal fashion, tampilan fisik, dan juga perlu 

menunjukkan image pintar dengan berlomba dalam sesi tanya-jawab.  

Gambar 3.24 Level Representasi Kode Kamera Sesi Tanya-Jawab 

Medium Shot 

  

 

Full Shot 

  

 

b. Kode lighting   

Lighting digunakan untuk mendukung, dan membantu membangun suasana dari sesi 

tanya-jawab. Lighting dalam sesi ini dengan teknik pengambilan medium shot 

khususnya memperlihatkan pencahayaan key light. Secara keseluruhan sesi tanya- 

jawab menghadirkan cahaya yang terang. Adegan yang memiliki kesan pencahayaan 

yang terang dikatakan sebagai high key, yang berarti memiliki banyak fill light dalam 

kaitannya dengan fokus/key, tidak memiliki banyak bayangan, dan level yang cukup 
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tinggi secara keseluruhan (B. Brown, 2008:53).  Selain itu, pencahayaan key light 

digunakan saat berfokus pada finalis yang memberi jawaban, menempatkan cahaya di 

atas subjek, tetapi tidak terlalu tinggi, dan cahaya harus menyinari wajah subjek 

(Jackman, 2020:111). Penggambaran teknik key light sebagai berikut: 

Gambar 3.25 Teknik Key Light dengan Posisi Cahaya berada di Sudut 45-75 derajat 

 

Warna cahaya yang terlihat untuk pencahayaan high key menampilkan warna kuning, 

putih, dan cahaya layar LED yang memancarkan warna biru. Pencahayaan dengan high 

key membantu untuk melihat detail dari fisik peserta dengan balutan kebaya modern 

mewah yang ditampilkan. Sesi ini tak hanya berfokus dengan jawaban peserta, tetapi 

juga tampilan dari finalis. Sesi catwalk yang menjadi penutup dibantu dengan 

pencahayaan yang terang memperlihatkan tubuh finalis yang masih didukung oleh 

produk sponsor. 

c. Kode editing 

Keseluruhan adegan sesi-tanya jawab ditampilkan selama 16 menit, dengan proporsi 

untuk 6 finalis yang diberikan waktu 30 detik untuk menjawab pertanyaan. Bintang 

tamu yaitu, penyanyi Afgan hadir menutup sesi tanya-jawab di babak 6 besar dengan 

mempersembahkan lagu yang diiringi catwalk oleh 6 finalis dengan durasi selama 3 
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menit. Caption berisi informasi dihadirkan dalam sesi tanya-jawab. Caption yang 

ditampilkan berisi: nama finalis, asal provinsi, dan profesi atau pendidikan yang 

ditempuh finalis, serta keterangan sponsor yang mendukung tampilan dari finalis. 

Sponsor yang terlibat seperti, kebaya dari desainer Diana M Putri, dan sepatu finalis 

dari brand Noche diinformasikan melalui caption dalam sesi ini. Selain itu, saat peserta 

menjawab pertanyaan terdapat informasi dari waktu yang tersisa dengan perhitungan 

mundur dari durasi 30 detik yang diberikan untuk finalis. Proses editing 

memungkinkan untuk memilih gambar yang tepat, dan pengeditan yang terampil akan 

memberikan kontribusi penting bagi dampak produksi. Cara pengambilan gambar 

saling terkait tidak hanya akan mempengaruhi aliran visual, tetapi juga akan secara 

langsung mempengaruhi bagaimana penonton bereaksi terhadap apa yang mereka lihat: 

interpretasi mereka dan respon emosional mereka (Millerson & Owens, 2009:277). 

Editing menunjukkan bahwa finalis harus memperlihatkan kepintarannya dengan 

menjawab pertanyaan juri dalam 30 detik. Sedangkan, untuk catwalk dengan diiringi 

lagu memiliki durasi lebih lama untuk menampilkan lenggak-lenggok dan pose dari 6 

finalis. Konsep hiburan ditekankan dengan menjadikan finalis sebagai alat untuk 

mengikuti sesi tanya-jawab, yang dipadukan dengan sajian musik. Finalis tak hanya 

dituntut untuk pintar dalam sesi tanya-jawab, tapi juga menampilkan sosok perempuan 

ideal yang percaya diri dalam gerakan catwalk yang diiringi musik pop. 
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d. Kode music 

Musik dalam sesi ini disajikan sebagai penutup dalam sesi tanya-jawab. Penyanyi 

Afgan membawakan lagu berjudul Dia Dia Dia, didampingi oleh 6 finalis yang 

berputar mengelilinginya sambil melakukan catwalk, dan pose secara bergantian. Lirik 

lagu dari musik yang dibawakan sebagai berikut (Kompas.com, 2020): 

Akhirnya, akhirnya aku temukan 

Wajah yang mengalihkan duniaku 

Membuat diriku sungguh-sungguh 

Tak berhenti mengejar pesonanya 

 

Kan ku berikan yang terbaik 

Tuk membuktikan cinta kepadanya 

Dia Dia Dia, cinta yang ku tunggu tunggu 

 

Lirik lagu menekankan konsep perempuan ideal yang membuat jatuh cinta. Penelitian 

terkait persepsi penonton laki-laki yang melihat kehadiran perempuan dalam konten 

media massa dilakukan di Nikaragua. Salah satu hasil penelitian menyatakan bahwa, 

pandangan dari kelompok laki-laki menyebutkan kontes kecantikan seperti Miss 

Universe dan Miss Nicaragua menghadirkan sosok perempuan ideal yang mereka 

idamkan (Thornborrow, Jucker, Boothroyd, & Tovée, 2018:21). Untuk itu, sajian 

musik yang hadir dalam sesi tanya-jawab yang dibawakan oleh Afgan memperjelas 

konsep perempuan ideal yang dicari dan diinginkan, di mana tidak hanya cantik tetapi 

juga ditampilkan dengan aspek kepintaran. 



157 

 

 
 

e. Kode sound 

Kode sound melihat nada musik dari lagu Dia Dia Dia yang ditampilkan. Lagu ini 

termasuk lagu upbeat dengan nada mayor yang membawa keceriaan, dan membangun 

mood bahagia. Kontes kecantikan telah menjadi bentuk hiburan yang populer, menarik 

antusiasme penonton dengan menghadirkan finalis perempuan. Kontes kecantikan,  

adalah arena bagi para finalis untuk menunjukkan selera mode mereka, kepintaran 

mereka, dan keselarasan penampilan, serta karakter mereka yang disesuaikan dengan 

ide-ide, dan konstruksi sosial (C. Cohen, 2020:694). Pandangan ini memperlihatkan 

kontes kecantikan berusaha menghadirkan tampilan finalis untuk menghibur, dan 

menarik penonton dengan memadukan unsur seperti penggunaan suara musik yang 

upbeat sebagai penutup sesi tanya-jawab untuk mencairkan suasana setelah situasi 

tegang dalam sesi ini.  

3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam sesi tanya-jawab adalah, ideologi 

kapitalisme. Analisis teks dalam level ini sebagai berikut: 

a. Ideologi Kapitalisme 

Ideologi kapitalisme diperlihatkan dalam sesi tanya-jawab yang berusaha membentuk, 

dan menampilkan finalis dengan kecerdasan, serta kecantikan yang dimiliki. 

Penyelenggaraan kontes kecantikan seperti Miss Tanzania menyoroti pengaturan dari 

pihak penyelenggara yang meminta finalis siap secara psikologis. Terdapat penilaian 

sebelum masuk ke tahapan final. Meskipun banyak dari karakteristik pra penjurian 
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tidak muncul di atas panggung kompetisi, finalis akan diseleksi dengan ketat. 

Penyelenggara kontes kecantikan akan memilih finalis yang memiliki keterampilan 

dalam bidang bahasa asing, latar belakang pendidikan tinggi, sampai akhirnya dapat 

menampilkan finalis yang mengkomunikasikan konsep perempuan urban ideal 

(Billings, 2011:306). Kriteria ini juga diterapkan di kontes Puteri Indonesia 2020. Sesi 

tanya-jawab menunjukkan bahwa konsep acara hiburan yang diusung oleh kontes 

kecantikan seperti Puteri Indonesia, menjadikan finalis sebagai alat. Kesalahan dari 

finalis seperti Kalista menjadi keuntungan dengan semakin banyak dibicarakan di 

media massa dan mendapatkan rating tinggi. Namun memberikan kerugian untuk 

Kalista dengan hujatan, dan juga tidak diakui kehadirannya oleh pemerintah daerah 

sebagai perwakilan dari Sumatera Barat. 

3.1.5.1 Hasil Analisis Teks Penilaian Sesi Tanya-Jawab 

Pembahasan terkait sesi tanya-jawab memunculkan kode realitas yang membahas  

performance dari peserta saat menjawab pertanyaan juri. Peserta dihadirkan, dan 

dinilai tak hanya oleh juri, tetapi juga penonton. Level ini juga menjelaskan kegagalan 

finalis dari Sumatera Barat yang tidak dapat menjawab dengan baik. Selanjutnya, level 

representasi menghadirkan penjelasan yang melihat kode teknik dari acara yang 

memperjelas penggunaan tubuh, dan konsep entertainment yang ditonjolkan dalam 

kontes kecantikan. Tubuh finalis dihadirkan dengan sajian musik pop, editing, dan 

teknik kamera. Selain itu, tubuh finalis juga digunakan untuk mengkomunikasikan 

produk yang mereka kenakan, dan mempresentasikan diri melalui sesi tanya-jawab 
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dengan tampil feminin. Kemudian, level ideologi melihat adanya kepentingan 

kapitalisme dalam penggunaan finalis, dan kesalahan dari finalis bernama Kalista, 

menambah keuntungan dari penyelenggaraan kontes kecantikan, namun memberikan 

efek negatif untuk finalis yang gagal dalam sesi ini. Penyelenggaraan kontes 

kecantikan telah menghadirkan gadis yang harus memiliki wajah yang cantik, harus 

memiliki bentuk tubuh yang baik, sosok yang baik, dan kemudian secara bersamaan 

menampilkan finalis dengan kulit yang halus, gigi yang bagus, kaki yang bagus, mata, 

dan semua yang penting tentang konsep kecantikan ideal. Kualifikasi lain dari industri 

kontes kecantikan adalah, mempresentasikan finalis yang hadir di panggung dengan 

daya tarik menawan, mampu mengetahui dan berpikir, serta menjawab berbagai 

pertanyaan (Billings, 2011:300). Penjelasan tentang konsep ideal dari finalis 

perempuan dalam kontes kecantikan membantu menemukan kesamaan dari ketiga 

level dalam analisis. Sesi tanya-jawab dalam acara Puteri Indonesia 2020 menunjukkan 

bahwa kepintaran dari finalis diperlihatkan dengan waktu singkat melalui pertanyaan 

dari juri. Peserta harus menampilkan kualifikasi dari aspek kepintaran dengan 

pengetahuan yang luas, dan tidak melupakan konsep tampilan ideal yang feminin. 

Berdasarkan hal tersebut, preferred reading dalam adegan sesi tanya-jawab adalah, 

porsi pertanyaan dalam sesi tanya-jawab diatur untuk sesuai dengan isu terkini yang 

perlu dijawab dengan baik oleh finalis. 
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3.1.6 Analisis Teks Pelatihan Sesi Karantina 

1. Level Realitas   

Level realitas dalam video cuplikan karantina dijabarkan melalui aspek seperti: kode 

appearance, kode dress, kode make-up, kode environment, kode behavior, kode 

speech, kode gesture, kode expression, dan kode sound. Penjelasan terkait kode dalam 

level ini sebagai berikut: 

a. Kode appearance 

Video cuplikan karantina merangkum kegiatan yang dilakukan para finalis selama 10 

hari. Terlihat 39 finalis berpartisipasi dalam sesi interview dengan juri, menampilkan 

sesi lomba national costume, dan mengikuti berbagai kelas pelatihan seperti seminar, 

pelatihan koreografi, catwalk, dance, dan lain-lain. Kontes kecantikan melibatkan masa 

pelatihan, dan ini mengambil peran besar dalam penilaian, selain penilaian di panggung 

final untuk melihat aplikasi dari hasil pelatihan. Miss Tourism Uganda yang 

merupakan salah satu kontes nasional terbesar di Uganda mewajibkan satu bulan masa 

karantina untuk pelatihan, dan berbagai kegiatan yang dijalani oleh finalis sebelum 

acara final. 24 finalis perempuan yang terlibat berusia 18-25 tahun, mereka saling 

berkompetisi untuk memperebutkan tiga gelar yang akan diberikan. Selama masa 

karantina, mereka melakukan perjalanan, belajar tentang industri pariwisata, 

merancang kostum nasional, mempelajari tarian, mempraktikkan pidato, membentuk 

keterampilan kecantikan mereka (misalnya tata rambut, aplikasi make-up, dan pakaian) 

untuk memenuhi persyaratan kontes, dan melatih tubuh mereka untuk bersaing di 
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panggung kontes (Elledge & Faria, 2020:7). Format yang hampir sama diterapkan 

dalam kontes Puteri Indonesia 2020 yang mewajibkan masa karantina. Kode 

appearance dalam adegan ini melibatkan kehadiran finalis, juri, dan juga pelatih 

koreografi, menunjukkan terdapat persiapan dan penilaian yang dilakukan selama masa 

karantina. Finalis dilatih, dan dipersiapkan untuk dapat tampil di panggung final Puteri 

Indonesia 2020, sekaligus dievaluasi dalam masa karantina oleh juri. 

b. Kode dress 

Video cuplikan karantina menunjukkan penggunaan kode dress yang berbeda-beda saat 

finalis tampil dalam penilaian interview. Meski corak dan motif dari pakaian yang 

dikenakan berbeda, finalis tetap tampil feminin dengan balutan one piece dress, heels, 

dan aksesoris yang dikenakan. Tampilan busana dalam sesi national costume juga 

tampak berbeda, yang disesuaikan dengan busana khas dari daerah atau provinsi yang 

diwakili. Selain itu, tema busana yang hampir sama terlihat pada saat sesi pelatihan 

dance, dan catwalk yang menggunakan busana hitam yang ketat. Ini menunjukkan 

bahwa dress merupakan bagian sentral dari masa karantina. Para kontestan 

menampilkan berbagai dress, dan juga penggunaan seragam yang diberikan oleh 

sponsor. Skinny jeans, heels, ikat pinggang salah satu tampilan yang ditunjukkan di 

masa pelatihan karantina kontes kecantikan Carnival Calabar Queen Nigeria (Gilbert, 

2015:511). Dawn (dalam Thomas, 1993: 85) menjelaskan penggunaan busana bagi 

penari perempuan sangat penting, busana dipilih sesuai ukuran tubuh akan membantu 

mereka terlihat langsing, dan membantu mereka menonjolkan lekuk tubuh dalam 
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gerakan dance. Untuk itu, banyak penari perempuan yang mengkhawatirkan bentuk 

dan berat badan, karena pakaian yang dirancang pas menyesuaikan bentuk tubuh dinilai 

lebih baik, dan menekankan image pada konsep penari ideal. Konsep ini digambarkan 

dengan tampilan langsing, berkaki panjang, fisik sempurna, dan semua orang ingin 

seperti itu. Pandangan dari Gilbert dan Dawn menekankan kode dress yang sangat 

penting menunjang penampilan perempuan. Secara khusus, penggunaan dari pakaian 

hitam yang ketat pada saat sesi latihan dance, dan catwalk, dengan penggunaan heels 

ingin menampilkan image seorang beauty queen yang ideal dan bekerja keras. Finalis 

dalam kode dress dilatih melalui sesi karantina, dan dibentuk untuk tampil ideal, tak 

hanya di panggung tetapi juga pada saat masa karantina.  

Gambar 3.26 Level Realitas Kode Dress Tampilan Para Finalis dalam Video 

Cuplikan Karantina 

   

 

c. Kode make-up 

Tampilan make-up beragam diperlihatkan dalam kegiatan karantina yang disesuaikan 

dengan aktivitas dari finalis. Kegiatan karantina seperti dalam kontes kecantikan CCQ 

di Nigeria, tidak hanya menekankan pada pembelajaran moral dan intelektual, tetapi  

juga mementingkan estetika dalam hal tampilan finalis. Penata rias mempraktikkan 
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keahlian mereka kepada para finalis dengan aplikasi foundation, eye shadow warna-

warni, perona pipi, lip gloss, dan cara penataan rambut rapi dengan konsep perempuan 

urban ideal yang mengacu pada standar kecantikan Barat. Dengan seringnya inspeksi 

dari penyelenggara, para kontestan harus merias wajah mereka sendiri sepanjang hari, 

dan diharapkan bangga dengan penampilan mereka (Gilbert, 2015: 511). Penjelasan 

Gilbert memberikan gambaran serupa terkait dengan kode make-up yang diperlihatkan 

selama masa karantina. Finalis tampil dengan riasan wajah, tatanan rambut rapi saat 

sesi penjurian untuk interview, mengikuti kelas seminar, dan pertunjukkan national 

costume. Selain itu, riasan wajah juga ditunjukkan bahkan saat sesi latihan yang 

melibatkan gerak tubuh seperti latihan untuk koreografi yang tetap menunjukkan 

tampilan feminin dengan penggunaan make-up. Untuk itu, kode ini menekankan bahwa 

finalis dilatih selama masa karantina untuk beraktivitas tanpa melupakan kepentingan 

estetika dengan penggunaan make-up yang sesuai. 

d. Kode environment 

Kode environment dalam sesi karantina menunjukkan lokasi yang memperlihatkan 

berbagai tempat yang disesuaikan dengan kepentingan acara. Aktivitas seperti sesi 

national costume, menunjukkan lingkungan yang ramai dengan penonton dan juri yang 

melihat, serta menilai kostum yang dibawakan oleh masing-masing finalis. Sesi 

interview, memperlihatkan lingkungan tertutup di mana finalis harus menjawab, dan 

mempresentasikan diri di hadapan juri yang menilai. Para finalis juga terlihat 

mengunjungi instansi pemerintahan, dan menghadiri seminar terkait pembahasan anti 
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narkoba, anti korupsi, dan mengenal lebih jauh tentang kebudayaan dan pariwisata 

Indonesia. Penelitian terkait dengan aktivitas kontes kecantikan nasional seperti di 

Nigeria, yaitu acara TMBGN menunjukkan pola aktivitas serupa. Balogun sebagai 

peneliti menceritakan pengalamannya terlibat dan mengobservasi langsung kegiatan 

kontes tersebut. Ia terlibat dalam aktivitas seperti, proses penyaringan pemilihan 

kontestan, periode pelatihan/karantina, gladi bersih, preliminary atau kegiatan kontes 

pendahuluan, kegiatan kunjungan ke pemerintahan, wawancara dengan pers, 

pemotretan, dan penampilan publik (Balogun, 2012: 362). Untuk itu, kode environment 

dalam video cuplikan karantina Puteri Indonesia 2020, menampilkan lingkungan 

kompetisi dengan berbagai aktivitas dan tugas yang perlu diikuti finalis sebelum tampil 

dan berkompetisi untuk memperebutkan gelar ratu kecantikan.  

e. Kode behavior 

Kegiatan karantina Puteri Indonesia 2020 yang cukup padat terlihat dalam video 

cuplikan yang ditayangkan. Jerrilyn Mcgregory berpendapat bahwa praktik dalam 

kontes kecantikan seperti masa karantina menampilkan kesediaan para kontestan untuk 

membentuk diri sebagai objek pasif kecantikan. Mereka perlu menunjukkan 

ketenangan, disiplin, dan kepercayaan diri sebagai keuntungan tak berwujud. Kualitas-

kualitas ini diistimewakan dalam masyarakat kita, dan pelatihan dalam masa karantina 

melatih dan mewujudkannya menjadi sempurna (Watson & Martin, 2004: 131). Untuk 

itu, kode behavior yang ditampilkan oleh finalis tak jauh berbeda dengan pandangan 

Mcgrenogory, para finalis selama masa karantina dituntut disiplin, menampilkan 
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kepercayaan diri dalam mengikuti setiap kegiatan karantina. Mereka juga objek pasif 

yang mengikuti aturan penyelenggara, dan arahan dari pelatih untuk membentuk tubuh, 

mengatur gerakan agar dapat tampil ideal dalam panggung final Puteri Indonesia 2020.  

f. Kode ekspresi  

Ekspresi wajah beragam diperlihatkan dalam video cuplikan karantina. Ekspresi wajah 

khawatir, tegang ditunjukkan saat finalis akan menjalani sesi interview. Selain itu, 

ekspresi wajah senang dengan tersenyum ditampilkan oleh beberapa finalis yang telah 

selesai menjalani interview, dan ditunjukkan juga saat finalis saling berinteraksi, serta 

menghadiri kegiatan kunjungan. Kemudian, ekspresi seperti, raut wajah serius, lelah, 

diperlihatkan saat kelas koreografi. Donalle R. Ruwe (dalam Watson dan Martin, 

2004:140) menjelaskan sistem kontes nasional Miss America, di mana babak 

penyisihan telah berlangsung bahkan sebelum acara final ditayangkan secara nasional. 

Finalis berlomba dan berusaha dalam masa karantina atau pelatihan mereka, dan hasil 

penjurian di panggung bahkan tidak terlalu berdampak besar pada keputusan juri saat 

masa karantina. Penjelasan ini menggambarkan ekspresi yang ditampilkan para finalis 

Puteri Indonesia 2020 pada saat masa karantina. Kegiatan karantina yang memiliki 

bobot besar untuk menentukan peringkat finalis, selain dipengaruhi dengan presentasi 

di panggung, membuat ekspresi wajah seperti khawatir, tegang, dan takut diperlihatkan 

saat penilaian interview. Kode ekspresi yang ditampilkan menunjukkan perasaan para 

finalis saat menjalani tugas selama masa karantina. Mereka perlu berjuang dan dilatih 
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dengan serangkaian kegiatan yang akan menentukan performa dan pencapaian di 

panggung final Puteri Indonesia 2020. 

g. Kode gestur  

Gestur tubuh yang ditunjukkan oleh finalis dalam video cuplikan, disesuaikan dengan 

kegiatan yang diikuti. Misalnya saja untuk sesi kelas koreografi, mereka diminta untuk 

menampilkan gerakan gemulai dalam menari, dan gestur stabil dalam penggunaan hak 

tinggi. Selain itu, gestur dalam sesi interview menampilkan posisi duduk, dan berdiri 

yang tegak saat finalis akan menghadapi pertanyaan dari juri, finalis berusaha 

menampilkan gestur yang percaya diri. Penerapan dan pelatihan gestur telah banyak 

dilakukan untuk kontes kecantikan, seperti kontes nasional Miss America. Kontes ini 

memiliki sejarah panjang dalam mempengaruhi penyelenggaraan kontes kecantikan di 

berbagai negara. Pertunjukkan final yang diselenggarakan sangat bergaya, 

menampilkan catwalk, pose, lambaian tangan, senyuman, hingga menampilkan nada 

suara kontestan yang memikat. Gestur dan tampilan di panggung final yang disiarkan 

secara nasional, dipelajari selama masa karantina, dan bahkan telah dipersiapkan oleh 

kontestan selama bertahun-tahun (Watson & Martin, 2004:140). Ini menunjukkan 

bahwa penyelenggaraan kontes seperti Puteri Indonesia 2020 melatih gestur dari para 

finalis. Untuk itu, kode gestur mengalami penyesuaian. Finalis yang mengikuti aturan, 

dan yang tampil dengan percaya diri mendapatkan keuntungan. Sesi karantina telah 

melatih finalis, dan menampilkan usaha mereka untuk menampilkan gestur yang tepat 

untuk diterapkan pada acara final Puteri Indonesia 2020. 



167 

 

 
 

h. Kode speech 

Kode speech diperlihatkan sebelum pemutaran video cuplikan karantina. Video dengan 

konsep kompilasi dari kegiatan, membuat peran dari presenter dibutuhkan untuk 

menjelaskan secara singkat isi dari video. Dialog yang diutarakan oleh presenter Choky 

Sitohang dan Patricia Gouw, sebagai berikut: 

Patricia : Menjadi seorang Puteri Indonesia bukan hal yang mudah, mereka telah 

berjuang hingga berhasil ke tahap ini. Yang pasti dewan juri sangat 

susah untuk memilih 

Cocky : Apalagi masa karantina, ada 10 hari masa karantina di mana mereka 

belajar supaya bisa tampil di panggung megah 

Patricia : Ada banyak kegiatan yang perlu diikuti para finalis, dan langsung saja 

berikut cuplikannya. 

 

Dialog pengantar dari presenter, menggiring penonton untuk melihat masa karantina, 

memberikan informasi adanya pelatihan, dan penilaian dari juri dalam masa karantina. 

Pelatihan yang melibatkan tubuh perempuan telah menjadi sorotan, dan mendapat 

kritik dari para feminis. Pina Bausch salah satunya, ia menyoroti praktik pelatihan yang 

menggunakan tubuh perempuan untuk pertunjukkan dance. Bausch melihat tubuh 

perempuan dalam posisi terpinggirkan, yang membawa isu psikologis dengan pelatihan 

yang dilakukan, dan telah memberikan perasaan tertekan. Tubuh perempuan kemudian 

digunakan untuk mempelajari gerakan yang diatur demi kepentingan di atas panggung. 

Karya Bausch mengambil sikap subversi/melawan kekuasan terhadap citra 

“official”dari tubuh (Thomas, 1993:154). Pandangan ini dapat diterapkan dalam kontes 

kecantikan Puteri Indonesia 2020, yang melibatkan para finalis untuk melakukan 
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berbagai pertunjukkan, termasuk dance. Untuk itu, kode speech melalui narasi yang 

diutarakan presenter memperjelas adanya pengaturan, dan pelatihan tubuh dari finalis 

untuk menyelesaikan tugas, dan penilaian selama masa karantina, yang kemudian 

mempengaruhi peringkat mereka di panggung final. Ini menunjukkan bahwa finalis 

perlu menampilkan citra official dari tubuh. Tubuh dan fisik finalis diatur dalam masa 

karantina, dan dipresentasikan, serta diperlombakan dalam panggung final Puteri 

Indonesia 2020. 

i. Kode sound 

Kode sound melihat penggunaan suara dalam narasi yang dituturkan presenter sebelum 

pemutaran video cuplikan karantina. Penggunaan suara telah menjadi inti dalam 

penyampaian informasi, dan dipraktikkan dalam industri media seperti, televisi, dan 

radio. Suara adalah salah satu instrumen yang paling kuat, dan terletak di jantung 

proses komunikasi (Karpf, 2011:9). Penggunaan suara presenter dalam hal ini, 

memainkan peran penting dalam penyampaian informasi. Suara presenter memberikan 

informasi bahwa ada proses yang tidak mudah dilalui oleh finalis dengan mengikuti 10 

hari masa karantina. Selain itu, suara penjelasan dari presenter memainkan peran untuk 

meyakinkan penonton terkait keputusan dari juri di panggung final, yang juga 

dipengaruhi oleh masa karantina. 

2. Level Representasi   

Video cuplikan karantina dalam level representasi akan dibahas melalui kode seperti: 

camera, lighting, editing, music, dan sound.  



169 

 

 
 

a. Kode kamera   

Shot kamera dalam video cuplikan karantina menganalisis teknik long shot dan extreme 

close up yang ditampilkan dalam meliput kegiatan para finalis. Teknik full shot terlihat 

saat finalis mengikuti kelas koreografi, mereka berbaris dan membentuk formasi sesuai 

arahan dari koreografer. Shot kamera secara long shot menangkap kegiatan finalis dan 

memperjelas kode representasi konvensional terkait setting dan juga casting yang 

terlibat. Long shot menurut Berger memperjelas tampilan dari orang dan tempat di 

mana shot diambil, serta memiliki arti untuk memperjelas cakupan, atau konteks yang 

ingin ditampilkan (Berger, 2012:41). Selain itu, extreme close-up menunjukkan bagian 

tubuh yang berfokus pada kaki, shot ini menggambarkan rasa sakit yang dialami salah 

satu finalis akibat penggunaan sepatu hak tinggi selama mengikuti kegiatan kelas 

koreografi. Pandangan dari Johannes Bringer memperluas pandangan dari Pina Bausch 

terkait penggunaan tubuh perempuan dalam kegiatan pelatihan untuk kepentingan 

pertunjukkan. Ia berpendapat bahwa seringkali perempuan tidak nyaman dengan citra 

tubuh yang dibebankan. Penggunaan gaun wanita terlalu ketat, terlalu pendek, kegiatan 

merias dan menata rambut yang rumit, penggunaan sepatu hak tinggi yang mengangkat 

tumit terlalu tinggi,atau bahkan ukuran sepatu yang tidak pas seringkali menyiksa 

perempuan dalam realitas panggung pertunjukkan (Thomas, 1993:154).  Untuk itu, 

kode kamera dalam video cuplikan karantina memperjelas penggunaan tubuh finalis, 

dan menangkap proporsi fisik dari tubuh finalis dengan tampilan busana hitam ketat, 

dan ketidaknyamanan dalam penggunaan sepatu hak tinggi selama proses latihan.  
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Gambar 3.27 Level Representasi Kode Kamera Cuplikan Video Karantina 

Long Shot Extreme Close-up 

  

 

b. Kode lighting   

Pencahayaan high key mendominasi cuplikan karantina, seperti saat menampilkan 

latihan untuk sesi dance dengan arahan dari koreografer. Pengambilan gambar berada 

dalam ruangan, dengan fill light atau lampu yang berada di atas ruangan, dan 

pencahayaan dari samping. Warna dari cahaya yang ditampilkan adalah warna kuning. 

High key memberikan kesan realitas di mana wajah karakter dimodelkan secara 

menarik, tetapi tanpa area kegelapan yang berlebihan atau tidak wajar (Wildfeuer & 

Bateman, 2017:24). Kode lighting dengan pencahayaan yang terang memperjelas 

tampilan dan tubuh finalis dalam sesi karantina, dan memberikan gambaran ke 

penonton tentang latihan, usaha, dan sesi penilaian yang telah dijalani finalis selama 

masa karantina sebelum tampil di panggung Puteri Indonesia 2020. 

Gambar 3.28 Level Representasi Kode Lighting Cuplikan Video Karantina  
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c. Kode editing 

Video cuplikan karantina berdurasi sekitar 2 menit. Video ini menampilkan berbagai 

macam aktivitas yang melibatkan kode editing seperti transisi dari gambar atau shot, 

pengaturan musik, dan pengaturan sound. Pemilihan gambar, dan proses pengeditan 

yang tepat, dapat digunakan untuk memandu penonton melalui perjalanan visual. 

Tujuan program yang mungkin untuk memberikan serangkaian argumen faktual, 

menampilkan proses editing yang memungkinkan penonton untuk memutuskan sudut 

pandang terkait apa yang mereka lihat. Tujuan lain juga dapat berupa hiburan untuk 

penonton, yang menampilkan proses editing seperti, pembentukan suasana dramatis  

yang dapat mendorong penonton mengalami serangkaian emosi untuk masuk dalam 

konflik ke resolusi. Proses editing dalam hal ini diperlukan untuk membantu penonton 

terlibat dengan konten yang ingin disajikan (Ward, 2003:218). Untuk itu, kode editing 

dalam video cuplikan karantina Puteri Indonesia 2020 menampilkan proses memilih 

dan mengkoordinasikan berbagai gambar atau shot dari kegiatan yang dilakukan 

selama 10 hari karantina, untuk membentuk narasi yang koheren dan logis. Video 

memberikan narasi terkait realitas di balik panggung yang menampilkan pelatihan, 

penilaian, dan juga serangkaian kegiatan dengan jadwal padat yang perlu dijalani oleh 

para finalis.  

d. Kode music 

Penggunaan musik yang ada dalam sesi ini adalah musik instrumen yang disesuaikan 

dengan kegiatan finalis. Selain itu, transisi dari musik dilengkapi dengan suara realitas 
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atau suara yang menggambarkan suasana sebagai tanda untuk pergantian musik. 

Instrumen musik yang terlihat adalah, instrumen musik ceria dengan nada mayor, dan 

juga instrumen musik menegangkan. Pergantian musik disesuaikan untuk membangun 

cerita dari video. Produksi atau penggunaan musik sering digunakan untuk membangun 

hubungan dengan tampilan yang berkaitan dengan aktivitas dari individu. Keterlibatan 

musik dalam penggambaran seperti pada film dan suatu tayangan menekankan 

sentralitas perasaan, pikiran, dan keadaan pikiran dari individu atau cerita yang 

ditampilkan. Dalam konstruksi keterlibatan ini, musik dapat membantu audiens untuk 

ikut terlibat dalam penggambaran emosi dari tayangan (Chin & Rickard, 2013:430). 

Kode musik dalam hal ini menekankan pada penggambaran emosi dari finalis yang 

diwujudkan dengan musik yang dikemas untuk mempermudah penyampaian pesan ke 

penonton terkait usaha, dan penilaian selama masa karantina. 

e. Kode sound 

Kode sound melihat suara dari musik yang dihasilkan dalam video cuplikan masa 

karantina. Penggabungan musik instrumen dan suara realitas dari gambar yang 

disajikan membantu untuk menggambarkan suasana, dan mempermudah penonton 

untuk menangkap cerita yang ingin disampaikan. Suara realitas seperti pada kelas 

koreografi diperlihan dan dipadukan dengan musik instrumen untuk membangun 

suasana menegangkan. Penggunaan suara realitas muncul dalam video saat koreografer 

memberikan arahan dengan suara sebagai berikut, “ini lagi latihan, kamu engga 

merhatiin dua-duanya, your mind is not here, you’re lose”. Suara dari koreografer 
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terdengar menegur sikap dari finalis yang tidak memperhatikan, yang dipadukan 

dengan musik, dan gambar yang menunjukkan emosi tegang, khawatir dari finalis. 

Kemudian, suara realitas dengan musik instrumen mayor yang memperlihatkan 

keceriaan dilengkapi dengan kode suara dari para finalis yang saling berkumpul dan 

meneriakkan kata, “Puteri Indonesia 2020, we’re one!”. Penyajian dari proses 

pengeditan suara perlu menunjukkan kontinuitas. Penambahan dari 

natural/atmosphere sounds dapat digunakan untuk membangun keberlanjutan dari 

cerita, dan menjadi penghubung antara shot atau gambar yang ingin ditampilkan 

(Millerson & Owens, 2009:261). Untuk itu, kode sound dalam level ini membantu 

menunjukkan suasana yang dibangun untuk menyampaikan emosi melalui suara dari 

musik untuk membingkai perjuangan yang tidak mudah dari finalis selama masa 

karantina. 

3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam video cuplikan karantina adalah, 

ideologi kapitalisme. Analisis teks dalam level ini sebagai berikut: 

a. Ideologi Kapitalisme 

Video cuplikan karantina tidak lepas dari kepentingan untuk penyelenggaraan kontes 

kecantikan Puteri Indonesia. Proses panjang dihadapi finalis mulai dari mengikuti 

audisi baik dalam kontes regional atau dengan proses seleksi pada saat audisi. 39 finalis 

kemudian terpilih, dan perlu melakukan karantina selama 10 hari. Jadwal kegiatan yang 

padat perlu diikuti, di mana finalis tidak hanya ditampilkan apa adanya, melainkan 
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harus tampil cantik dengan penggunaan make-up, menata rambut, hingga 

menggunakan baju serta sepatu hak tinggi. Tampilan ini ingin melestarikan konsep 

femininitas dan menekankan image perempuan ideal. Selain itu, tubuh finalis juga 

dimanfaatkan dalam kelas pelatihan yang menuntut mereka menghafal, dan 

menampilkan gerakan koreografi untuk kepentingan pertunjukkan. Kimberly A. 

Hamlin menyoroti penyelenggaraan dari kontes nasional Miss America. Ia berpendapat 

kontes Miss America mengadu perempuan melawan perempuan, dan menilai peserta 

berdasarkan atribut fisik. Perempuan tidak berpartisipasi sebagai bagian dari gerakan 

politik; kontestan berkompetisi sebagai simbol kota atau negara bagian mereka. 

Mereka bersaing untuk mendapatkan hadiah utama. Tampilan finalis dengan 

selempang, dress ketat, ikat pinggang, tidak mewakili ide dan tujuan untuk merayakan 

sejarah perempuan, solidaritas, peluang baru, dan juga tidak mendorong perasaan 

pembebasan atau hak pilihan di antara peserta. Sebaliknya, mendorong kontestan untuk 

memperebutkan persetujuan dari juri dan penonton berdasarkan penampilan fisik, dan 

melihat penampilan fisik sebagai aset terpenting bagi mereka (Watson & Martin, 

2004:28). Selaras dengan gambaran kontes kecantikan Miss America, pemanfaatan 

dari 39 finalis yang terpilih dalam masa karantina digunakan untuk kepentingan 

promosi dan acara. Mereka melakukan kegiatan dan kunjungan di instansi pemerintah, 

mendapatkan liputan dari media, dan ini menunjukkan peran finalis yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan program pemerintah. Selain itu, yang menjadi 

permasalahan adalah praktik pelatihan dan pembentukan konstruksi standar dari aspek 

3B yang ingin ditampilkan oleh Yayasan Puteri Indonesia melalui finalis. Aspek ini 
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meliputi “Beauty, Brain, Behavior”. Namun, dari ketiga aspek tersebut tampilan 

feminin, dan peran sponsor make-up seperti Mustika Ratu yang mengambil pengaruh 

besar membuat aspek beauty atau fisik lebih ditekankan. Untuk itu, melalui sesi 

karantina finalis dilatih, diperlombakan, dan dinilai oleh juri untuk kepentingan 

penyelenggaraan kontes Puteri Indonesia 2020.  

3.1.6.1 Hasil Analisis Teks Pelatihan Sesi Karantina 

Level realitas dalam video cuplikan karantina melihat kehadiran finalis yang berjuang 

menampilkan gestur, ekspresi, dan juga menampilkan penggunaan pakaian hingga 

make-up yang memperjelas realitas mereka sebagai finalis kontes kecantikan. Kode 

speech, dan sound yang dianalisis melalui penuturan presenter menjelaskan bahwa 

menjadi finalis Puteri Indonesia tidaklah mudah, dan mereka diwajibkan mengikuti 10 

hari masa karantina. Selanjutnya, level representasi melalui kode teknik yang 

mempertegas tampilan, dan pelatihan finalis seperti pada sesi kelas koreografi yang 

menceritakan perjuangan, rasa sakit, dan lelah dalam mengikuti pelatihan yang 

didukung pengambilan gambar dari kamera, lighting, musik, hingga sound. Terakhir, 

level ideologi dari cuplikan video karantina memperjelas ideologi kapitalisme yang 

menunjukkan kegiatan padat selama masa karantina digunakan untuk kepentingan 

yang lebih besar dari penyelenggara untuk menjalin hubungan dengan sponsor, media, 

hingga pemerintah. Ideologi ini juga menunjukkan pencarian akan finalis 

menitikberatkan pada standar kecantikan fisik, di mana disesuaikan dengan 

keterlibatan besar dari industri kosmetik seperti Mustika Ratu yang mendukung 
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penyelenggaraan kontes. Feminis telah menantang kontes kecantikan yang menyamar 

sebagai hiburan dan budaya populer, menutupi norma gender yang berbahaya, 

membatasi dan menekan perempuan, hingga mempengaruhi penikmat dari kontes 

kecantikan menerima cita-cita kecantikan yang tak terjangkau (Jha, 2016:3). Kimberly 

A. Hamlin berpendapat penyelenggaraan kontes kecantikan seperti Miss America 

memiliki kepentingan. Bagi promotor/penyelenggara kontes, juri, dan penonton, 

tampilan seorang gadis muda berambut panjang, yang menampilkan kepatuhan dalam 

tampilan feminin adalah cita-cita (Watson & Martin, 2004:32). Untuk itu, analisis teks 

dalam ketiga level melihat video cuplikan karantina menghasilkan kesamaan terkait 

penggunaan tubuh finalis yang dimanfaatkan. Scene video cuplikan karantina 

menjelaskan preferred reading yaitu, masa karantina menjadi hal penting yang 

menunjukkan para finalis diatur, dibentuk, dan dilatih untuk dapat tampil dalam final 

Puteri Indonesia 2020. 

3.1.7 Analisis Teks Pemanfaatan Puteri Indonesia Sesi Promosi Produk 

Mustika Ratu  

1. Level Realitas   

Level realitas sesi promosi dan peluncuran produk Mustika Ratu, edisi “Beauty Queen, 

Gorgeous Glow” dijabarkan melalui aspek seperti: kode appearance, kode dress, kode 

make-up, kode environment, kode behavior, kode speech, kode gesture, kode 

expression, dan kode sound. Penjelasan terkait kode dalam level ini sebagai berikut: 
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a. Kode appearance  

Sesi promosi produk Mustika Ratu edisi “beauty queen, gorgeous glow series” 

menghadirkan 3 besar Puteri Indonesia 2019 yaitu, Frederica, Jolene, dan Jessica atau 

yang dikenal sebagai Trio Flores. Produk yang dipromosikan merupakan edisi khusus 

dari seri “beauty queen” yang terdiri dari, cushion, primer, dan highlighter. Penampilan 

mereka didukung oleh kehadiran penari latar, dan juga presenter Choky Sitohang serta 

Patricia Gouw, yang bertugas memberikan narasi saat Trio Flores tampil di panggung 

membawa produk. Keterlibatan brand Mustika Ratu dalam kontes Puteri Indonesia 

berdasarkan hasil penelitian terhadap brand awareness, dan keputusan pembelian 

menunjukkan hubungan positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, partisipasi acara 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap brand awareness sebesar 0,642, 

dan juga memiliki pengaruh positif sebesar 0,323 terhadap keputusan pembelian 

(Nusantari, 2017:1). Hal ini menjelaskan peran penting dari Trio Flores dalam 

memperkenalkan, dan menampilkan image beauty queen untuk meyakinkan penonton 

terkait produk yang dipromosikan.  

b. Kode dress 

Kode dress dalam sesi ini ditunjukkan dengan tampilan dari Trio Flores yang 

menggunakan gaun berwarna pink dengan penggunaan aksesoris seperti Mahkota. 

Pemilihan warna dalam penggunaan pakaian telah berelasi dengan gender, misalnya 

warna biru ditunjukkan untuk bayi laki-laki, dan pink untuk bayi perempuan. Sejak 

kecil, individu telah mempelajari perbedaan itu, dan ini menjadikan warna pink tidak 
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hanya sekedar warna, tetapi juga identik dengan perempuan yang feminin (Lobue & 

Deloache, 2011:657). Untuk itu, kode dress melihat bahwa pemilihan warna pink 

dengan aksesoris mahkota, memperjelas status Trio Flores sebagai ratu kecantikan 

yang ideal dengan tampilan feminin. Mereka digunakan untuk menyesuaikan image 

dari produk Mustika Ratu yang dipromosikan.  

c. Kode make-up 

Trio Flores tampil dengan make-up penuh dengan riasan mata, pipi, dan bibir. 

Keterlibatan finalis kontes kecantikan, seperti Trio Flores yang digunakan untuk 

promosi produk make-up sudah diterapkan sejak lama. Schofield menjelaskan 

penyelenggaraan Miss America saat perang dunia kedua. Ia berpendapat bahwa, 

kondisi perang tidak membuat kontes kecantikan redup. Miss America berjaya, dan 

menggunakan kesempatan ini dengan melibatkan finalis untuk mengiklankan produk 

make-up. Penampilan mereka divisualisasikan dengan aplikasi lipstick, memberikan 

highlighter di hidung, bedak di wajah, serta didukung dengan tampilan glamor. Mereka 

ditampilkan untuk memukau penonton, dan ini juga dilakukan untuk kepentingan 

kampanye iklan yang berelasi dengan kepentingan publik, swasta, bahkan juga 

pemerintah. Industri kosmetik, secara khusus menggunakan kontes kecantikan untuk 

mendukung mesin propaganda yang mengatakan bahwa femininitas dan perang 

berjalan seiring. Singkatnya, kecantikan harus bekerja, dan publik memerlukan 

tampilan seperti beauty queen (Watson & Martin, 2004: 54). Untuk itu, kode make-up 

melihat tampilan Trio Flores yang divisualisasikan dengan make-up di wajah, didukung 
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dengan rambut panjang bergelombang, yang tampil di panggung dengan membawa 

produk Mustika Ratu, digunakan untuk menarik konsumen.  

d. Kode environment 

Kode environment menunjukkan keadaan di panggung acara final Puteri Indonesia 

2020. Keterlibatan merek Mustika Ratu dengan penyelenggaraan Puteri Indonesia telah 

berlangsung sejak lama. Penelitian dari Nusantari (2017:8) menyatakan langkah 

Mustika Ratu dengan memanfaatkan acara Puteri Indonesia, efektif untuk membuat 

produk lebih dikenal. Untuk itu, kode environment melihat kehadiran penonton di JCC, 

peliputan media massa, dan penayangan dari Puteri Indonesia 2020 dimanfaatkan 

untuk mempromosikan produk seri terbaru “beauty queen” dari Mustika Ratu.  

e. Kode gestur  

Trio Flores dalam sesi promosi produk Mustika Ratu menampilkan gestur dengan 

gerakan anggun, seperti gerakan catwalk, dan berpose dengan produk yang dibawa. 

Pengaruh media memainkan peran untuk mengkomunikasikan tampilan ideal. Clark 

dan Tiggemann (2007) meneliti kepuasan para perempuan muda adalah dengan daya 

tarik mereka sendiri (Baran & Davis, 2013:186). Media melalui kontes kecantikan 

mengkomunikasikan gambaran perempuan ideal dengan tampilan sehat, pintar, dan 

berjalan anggun dengan mahkota sebagai simbol kecantikan (Watson & Martin, 2004: 

44). Ini menunjukkan peran Trio Flores dengan gestur yang ditampilkan melalui 

gerakan tubuh mereka, digunakan untuk menambah daya tarik dari produk yang 

ditampilkan.   
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f. Kode behavior 

Kode behavior yang ditampilkan oleh Trio Flores menampilkan perilaku yang 

disesuaikan dengan produk Mustika Ratu. Produk seri “beauty queen” yang 

ditampilkan memberikan behavior yang menunjukkan keanggunan dalam berjalan, 

profesionalitas dalam menampilkan produk, dan juga kepercayaan diri untuk tampil di 

panggung. Penggunaan model perempuan di media massa seperti, majalah, periklanan, 

pemasaran, dan industri mode berulang kali menekankan standar kecantikan ideal. 

Industri-industri ini menjual konsep kecantikan ideal dengan menekankan citra tubuh 

dari visual model yang digunakan untuk mengkomunikasikan konsep penting yang 

perlu ada di benak konsumen (Greenfield, 2018:16). Tampilan ideal ini 

dikomunikasikan oleh Mustika Ratu yang menggunakan Trio Flores sebagai model 

untuk menampilkan produk terbaru mereka.  

g. Kode ekspresi  

Kode ekspresi ditampilkan oleh Trio Flores untuk menunjang promosi produk dari 

Mustika Ratu. Mereka menampilkan ekspresi seperti tersenyum, berpose, dan menatap 

ke kamera dengan memamerkan produk yang dibawakan. Media telah memainkan 

peran penting dalam hal mengkomunikasikan konsep kecantikan, dan meyakinkan 

konsumen terkhusus perempuan untuk mendapatkan kecantikan tersebut. Kecantikan 

telah menjadi keuntungan di masyarakat, ini menjadi wajar jika hal tersebut digunakan 

untuk meyakinkan perempuan untuk menganggap produk kosmetik adalah kebutuhan 

(Greenfield, 2018: 16). Untuk itu, ekspresi yang ditampilkan Trio Flores dalam 
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membawa produk seri beauty queen, digunakan untuk memupuk keyakinan dari 

penonton dan juga konsumen tentang konsep ideal. Konsep ini dikomunikasikan dapat 

diraih dengan menggunakan produk kosmetik yang dipromosikan.   

h. Kode speech 

Kode speech dalam sesi ini muncul melalui narasi MC saat membacakan fungsi dari 3 

produk yang dibawakan oleh Trio Flores dalam acara Puteri Indonesia 2020. Narasi 

yang dibacakan oleh presenter sebagai berikut: 

Choky : “Gorgeous Glow melengkapi beauty queen series dari Mustika Ratu.” 

Patricia : “Terdiri dari 3 produk yaitu, Gorgeous glow flawless primer. Primer 

dengan formula ringan diperkaya dengan ekstrak bahan alami yang 

dapat mencerahkan warna kulit, dan juga membuat kulit wajah terlihat 

lebih halus.” 

Choky : “Gorgeous glow highlighter yang mengandung vitamin e untuk 

menutrisi kulit yang hasilnya akan memberikan efek make-up glowing 

alami dan tahan lama. Ketiganya menggunakan bahan alami seperti 

moringa sebagai antioksidan, ekstrak akar manis untuk mencerahkan 

kulit, olive oil untuk mempertahankan kelembaban kulit dan stella 

astriatika untuk mengecilkan pori-pori. Kulit cantik dan sehat 

membuat anda lebih percaya diri.” 

Patricia : “Gorgeous cushion dengan hasil dewy look memberikan efek cooling 

pada wajah serta dapat menyamarkan dark spot dan garis halus.” 

 

Narasi dari presenter membuat penonton lebih memahami fungsi dan bahan dari 

produk make-up yang dipromosikan. Fiske berpendapat bahwa hubungan yang terjalin 

antara program dan penonton dapat dibantu oleh kehadiran dari presenter. Mereka  

memiliki peran kunci dalam menambatkan posisi tersebut, dan dalam 

mempersonifikasikan, menjadi mekanisme, serta strategi wacana televisi populer 

(Fiske, 2001:53). Pandangan ini dapat diartikan presenter digunakan untuk 
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menginformasikan penonton terkait dengan produk yang dipromosikan, dan Trio flores 

mempresentasikan produk tersebut. Kehadiran presenter dan Trio Flores adalah bagian 

dari wacana dalam sesi ini dengan tujuan untuk kepentingan promosi yang dikemas 

dengan semenarik mungkin. 

i. Kode sound 

Suara presenter dalam membacakan fungsi dan bahan dalam produk yang 

dipromosikan adalah kode sound dalam level ini. Brown dan Knight (2015:79) 

berpendapat bahwa, media mengirimkan pesan yang konsisten kepada para perempuan 

untuk memerangi segala kekurangan, dan ketidaksempurnaan dengan produk 

kecantikan yang sesuai. Dengan kata lain, media memainkan peran untuk 

menggambarkan tampilan ideal dari perempuan dengan teknik yang diiklankan oleh 

produsen produk kecantikan. Untuk itu, kode sound dalam sesi ini melihat suara dari 

presenter digunakan untuk menyampaikan pesan ke penonton pentingnya penggunaan 

produk alami seperti Mustika Ratu untuk mendapatkan tampilan ideal yang 

dikomunikasikan melalui Trio Flores. 

2. Level Representasi   

Sesi promosi produk Mustika Ratu “Beauty Queen Series” dalam level representasi 

akan dibahas melalui kode seperti: camera, lighting, editing, music, dan sound.  
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a. Kode kamera   

Kode kamera dalam sesi ini dianalisis melalui shot close-up dan juga extreme close-

up. Kedua shot ini menangkap secara jelas tampilan wajah dari Trio Flores. Kode 

kamera yang dipilih untuk dianalisis adalah shot dari Frederika. Shot close-up 

memperlihatkan fitur wajah Frederika yang memperlihatkan detail make-up, dan juga 

tampilan dari produk cushion yang dibawa. Sedangkan, untuk shot extreme close-up 

berfokus pada produk dan teknik zoom. Ini membuat beberapa bagian dari wajah 

Frederika terekspos, seperti bibir, dan gigi yang terlihat di kamera. Dua teknik shot ini 

memperjelas representasi casting yang dihadirkan melalui kehadiran Fredika sebagai 

Puteri Indonesia 2019. Pengambilan gambar secara dekat dengan berfokus pada wajah 

menekankan visual dari tampilan muda tanpa dark spot, kulit yang terlihat mulus tanpa 

jerawat, dengan pori-pori yang tersamarkan, gigi putih yang rapi, dan senyum 

menawan dari seorang Puteri Indonesia 2019. Representasi perempuan dalam industri 

iklan telah berubah, di mana peran mereka semakin berkembang. Jika dulu perempuan 

di iklan hanya identik sebagai istri dan ibu, saat ini penampilan mereka semakin 

berkembang. Tampilan perempuan dirancang lebih percaya diri dengan pakaian yang 

cerah, dan juga penekanan pada mempertahankan penampilan muda. Tampilan muda 

adalah kunci dari industri iklan kosmetik, di mana perempuan perlu memiliki kulit 

sehat, muda, tanpa celah. Ini dapat diraih dengan meminta perempuan untuk 

menggunakan serangkaian produk kosmetik yang ditawarkan oleh pengiklan (Taylor 

et al., 2013:214). Pandangan ini memperlihatkan bahwa kode kamera yang mengambil 

secara dekat fitur wajah dan detail produk, mengkomunikasikan kepada penonton 
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tentang tampilan ideal yang dapat diraih dengan cara menggunakan produk yang 

dipromosikan. 

Gambar 3.29 Level Representasi Kode Kamera Sesi Promosi Mustika Ratu oleh 

Frederika, Puteri Indonesia 2019 

Close-up Extreme Close-up 

  

 

b. Kode lighting   

Pencahayaan untuk sesi ini memadukan teknik low key dan juga high key. Pencahayaan 

low key dengan cahaya minim atau redup digunakan saat penari membuka sesi, dan 

berlanjut dengan pergantian teknik pencahayaan high key yang terang. Menurut Blain 

Brown (2019:65) teknik pencahayaan yang tepat dapat membangun mood, dan juga 

membantu mengkomunikasikan visual yang ingin ditampilkan. Penggunaan cahaya 

low key cenderung lebih gelap, dan juga menimbulkan bayangan. Penggunaanya dapat 

membuat penonton menjadi penasaran dengan apa yang ingin ditampilkan. Sedangkan, 

high key memiliki cahaya pengisi yang terang dengan sedikit bayangan, dan juga biasa 

digunakan untuk kepentingan mode atau iklan kosmetik. Warna yang muncul dari 

kedua teknik ini, seperti low key memperlihatkan warna biru dan merah, yang 
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kemudian menjadi warna magenta atau tampak keunguan. Inovasi Newton 

memunculkan spektrum warna dalam lingkaran. Untuk warna magenta tidak muncul 

pada spektrum, namun warna ini hadir melalui campuran dari warna primer, yaitu 

merah dan biru (B. Brown, 2019: 174). Penggunaan pencahayaan membangun suasana, 

mulai dari menampilkan keanggunan melalui kombinasi dengan tarian, dan kehadiran 

dari Trio Flores yang melakukan catwalk sambil memamerkan produk. Lighting 

membantu penonton menangkap dengan jelas produk sekaligus wajah Trio Flores yang 

digunakan untuk promosi. 

Gambar 3.30 Level Representasi Kode Lighting Sesi Promosi Mustika Ratu 

 

Low Key 

 

High Key 

  

 

c. Kode editing 

Sesi ini memiliki durasi selama 2 menit dengan memadukan pertunjukkan tari sebagai 

pembuka sesi promosi dengan durasi 30 detik. Kemudian, Trio Flores berjalan ke atas 

panggung dengan membawa 3 produk seri “gorgeous glow, beauty queen” yang 

dipromosikan. Transisi dari pertunjukan tari menuju sesi promosi ditandai dengan 

perubahan lighting low key ke high key, dan juga musik dengan nada minor ke mayor. 
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Trio Flores kemudian hadir, dan berkeliling panggung diiringi oleh para penari di 

belakang mereka yang menampilkan pertunjukkan tari kipas. Teknik pengeditan dalam 

acara Puteri Indonesia 2020 mengembangkan pengambilan gambar yang berubah dari 

sesi tari menunju ke sesi promosi yang dikembangkan tanpa mengganggu penonton. 

Beberapa metode pengeditan dikembangkan dan menjadi konvensi standar pembuatan 

film dan kemudian diterapkan di televisi. Ini termasuk pemotongan kontinuitas, 

pemotongan aksi paralel, variasi dalam ukuran bidikan, mencocokkan gerakan kamera 

dengan aksi, dan menyelaraskan teknik pencahayaan untuk mendukung suasana (Ward, 

2003: 5). Untuk itu, teknik pengeditan dalam kontes Puteri Indonesia 2020, 

mengkombinasikan aspek budaya yang dikemas secara komersil dengan tujuan utama 

adalah promosi produk riasan dari Mustika Ratu. Produk seri “beauty queen” 

diluncurkan dan dipromosikan langsung dengan kehadiran brand ambassador yang 

juga memegang gelar 3 besar Puteri Indonesia 2019. Trio Flores sebagai beauty queen 

dimanfaatkan untuk sarana promosi bersama dengan kehadiran para penari perempuan 

yang mengiringi mereka.  

d. Kode music 

Musik dalam sesi ini menggabungkan musik instrumen yang mengiringi penari,Trio 

Flores, dan narasi dari presenter. Musik dimainkan dan diatur volumenya agar tidak 

tumpang tindih dengan suara presenter saat membacakan narasi dari produk Mustika 

Ratu. Penelitian empiris dalam persuasi media menunjukkan bahwa musik, dalam 

hubungannya dengan informasi ekstra-musikal (misalnya, gambar visual, kata-kata, 
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struktur naratif), memberikan pengaruh persuasif melalui proses kognitif dan afektif. 

Musik dapat memainkan beberapa peran, dan memiliki efek dalam periklanan. Efek ini 

berupa daya tarik terhadap produk, membawa pesan produk, bertindak sebagai alat 

mnemonic atau memicu daya ingat, dan menciptakan kegembiraan, serta keadaan 

relaksasi (Tan et al., 2013:51). Musik dalam sesi promosi Mustika Ratu membantu 

membangun suasana dengan memadukan nada musik instrumen untuk membantu dan 

menarik penonton memperhatikan sesi ini. Penggunaan musik ini juga membuat Trio 

Flores harus menyesuaikan langkah dan pose mereka sesuai dengan musik yang 

dijadikan latar belakang. Peran musik dan kehadiran Trio Flores menjadi strategi 

pemasaran yang digunakan Mustika Ratu untuk menarik penonton dan menjaring 

konsumen.  

e. Kode sound 

Suara yang dihasilkan musik dalam sesi ini dirancang khusus dengan memadukan nada 

mayor dan nada minor. Nada mayor ditampilkan saat pertunjukkan tari kipas selama 

30 detik untuk mendukung gerakan anggun dari ayunan kipas dan gerakan penari. 

Kemudian, nada mayor dengan tempo sedang mengiringi catwalk Trio Flores, dan juga 

narasi dari presenter saat membacakan fungsi dari produk.  Suara musik dalam pesan 

persuasif seperti iklan dalam Teori Elaboration Likelihood Model dapat memiliki dua 

fungsi. Pertama, musik dapat meningkatkan atau menurunkan motivasi untuk 

menguraikan, membimbing seseorang menuju pemrosesan rute pusat atau perifer. 

Kedua, musik dapat memberikan informasi yang diproses dalam rute tertentu. Kellaris, 
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Cox, dan Cox (1993) menjelaskan lebih lanjut bahwa, suara musik yang tepat, dapat 

meningkatkan perhatian, yang menghasilkan memori yang lebih baik untuk pesan 

persuasif. Jadi, suara musik adalah properti yang membangkitkan gairah, seperti tempo 

cepat, dapat menarik perhatian pada iklan, tetapi mungkin juga menarik alokasi sumber 

daya kognitif ke arah musik, yang membuat pesan tidak melekat ke dalam memori. 

Untuk itu, diperlukan arasemen yang tepat dengan memadukan dan memainkan tempo 

pada musik agar pesan persuasif dapat diterima dengan baik (Tan et al., 2013:324). 

Penggabungan nada minor dan mayor diterapkan dalam sesi peluncuran produk 

Mustika Ratu, dapat diartikan sebagai tujuan untuk menyesuaikan dengan adegan yang 

terdapat dalam sesi. Suara musik kemudian diarasemen khusus oleh Oni n Friends 

Orchestra yang mengiringi penari, Trio Flores, dan juga narasi presenter agar 

menambah daya tarik dari produk yang ditampilkan.  

3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam sesi ini adalah, ideologi 

kapitalisme. Analisis teks dalam level ini sebagai berikut: 

a. Ideologi Kapitalisme 

Jam tayang prime time dengan rating yang menjanjikan dari acara Puteri Indonesia 

2020, dimanfaatkan oleh para sponsor untuk melakukan promosi. Sponsor yang 

mencolok dalam sesi ini adalah Mustika Ratu, yang secara khusus menghadirkan tiga 

besar Puteri Indonesia 2019, yang juga bertindak sebagai brand ambassador untuk 

tampil di panggung dengan membawa produk “gorgeous glow, beauty queen”. Scarry 
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(dalam Bloul, 2012:14) menjelaskan tentang kecantikan yang hadir dengan keindahan. 

Kecantikan pada umumnya membuat orang menginginkan keindahan. Scarry tidak 

mendefinisikan apa itu kecantikan, kecuali fakta bahwa dia secara unik membahasnya  

sebagai keindahan yang melekat pada suatu objek (taman, orang, bunga, puisi, dan lain 

sebagainya). Pandangan Scarry dapat dikaitkan dengan penyelenggaraan kontes 

kecantikan, di mana keindahan hadir dengan memanfaatkan tubuh kontestan digunakan 

untuk menunjukkan cita-cita feminin. Kontes kecantikan adalah arena yang sangat 

dipolitisasi dengan kepentingan budaya, ekonomi, dan sosial (C. B. Cohen, 2015:1). 

Pandangan ini memberikan penjelasan bahwa, sesi peluncuran produk dengan 

menghadirkan Trio Flores adalah strategi untuk menampilkan keindahan dari 

kecantikan fisik yang dimiliki, berusaha membuat penonton menginginkan dan 

mengejar keindahan tersebut. Sponsor kemudian menjual harapan dengan produk 

kecantikan seperti Mustika Ratu agar dapat mengejar cita-cita dari visual yang 

ditampilkan oleh Trio Flores.  

 

3.1.7.1 Hasil Analisis Pemanfaatan Puteri Indonesia Sesi Promosi Produk 

Mustika Ratu 

Level realitas dalam sesi ini melihat tampilan nyata yang dihadirkan oleh Trio Flores 

yang mengkomunikasikan produk ditunjang dengan aspek dalam kode ini. Kehadiran 

mereka memperkuat produk, dan berusaha menampilkan daya tarik, tak hanya dari 

bahan dan fungsi produk, tetapi juga memikatnya melalui tampilan visual atau fisik 

mereka. Selanjutnya, level representasi melihat pemanfaatan Trio Flores sebagai brand 
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ambassador yang diekspos melalui komposisi shot kamera, editing, lighting, hingga 

suara musik yang diatur untuk mendukung tampilan mereka. Ini juga dapat diartikan 

bahwa representasi Trio Flores sebagai strategi marketing dari pihak Mustika Ratu. 

Terakhir, level ideologi melihat penerimaan dari sesi ini, berelasi dengan ideologi 

kapitalisme. Trio Flores ditampilkan dengan keindahan fisik mereka, dengan tujuan 

untuk mempengaruhi penonton melalui tampilan ideal yang dapat dikejar dengan 

pembelian produk kosmetik. Shissler (2004) berpendapat bahwa kepentingan sponsor 

telah lama menghiasi dunia kontes kecantikan. Ini bermula dengan pertunjukkan kontes 

kecantikan di Barat dan merambah ke negara lain. Perempuan diobjektifikasi untuk 

tujuan komersial, memperkuat stereotip prasangka tentang femininitas dan kecantikan 

(Bloul, 2012:6). Kontes kecantikan kemudian menghadirkan “visual activism” dengan 

menempatkan finalis di mata publik, yang dirancang untuk seolah mengatakan lihat 

aku daripada seruan untuk jangan menatap (Garland-Thomson, 2009:192). Untuk itu, 

kesamaan dari analisis teks melalui tiga level dari semiotika Fiske melihat pemanfaatan 

kualifikasi fisik dari tiga besar Puteri Indonesia 2019 yang dijadikan daya tarik untuk 

menjual produk Mustika Ratu. Berdasarkan hasil analisis teks preferred reading 

adegan ini adalah, penggunaan Puteri Indonesia atau Trio Flores menjadi daya tarik 

untuk promosi dan membeli produk Mustika Ratu. 
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3.1.8 Analisis Teks Ketentuan Busana dan Transformasi Fisik Cuplikan Ajang 

Miss Universe 

1. Level Realitas   

Level realitas sesi video cuplikan prestasi di ajang Miss Universe 2019, dijabarkan 

melalui aspek seperti: kode appearance, kode dress, kode make-up, kode environment, 

kode behavior, kode speech, kode gesture, kode expression, dan kode sound. 

Penjelasan terkait kode dalam level ini sebagai berikut: 

a. Kode appearance  

Video cuplikan ini menceritakan perjalanan Frederika Alexis Cull selama mengikuti 

ajang internasional Miss Universe. Ia berhasil menorehkan prestasi dengan masuk 10 

besar, sekaligus prestasi tertinggi Indonesia di ajang tersebut. Beverly Stoeltje, 

berpendapat bahwa kontes kecantikan menjadi ajang perkumpulan dari perempuan 

yang berasal dari negara berbeda dengan latar kontes berbasis tahunan yang beragam. 

Mereka saling bertanding memperebutkan gelar putri atau ratu fiktif.  Menurut 

penyelenggara dari kontes kecantikan internasional, tercatat lebih dari 3000 kontes 

kecantikan hadir baik secara lokal, dan nasional (C. B. Cohen et al., 1996:13). Untuk 

itu, kode appearance dalam sesi ini menampilkan Frederika melalui tampilannya di 

ajang Miss Universe. Perhelatan kontes kecantikan internasional telah menjadi tolak 

ukur dalam menilai kesuksesannya menjabat sebagai Puteri Indonesia 2019. Prestasi 

menjadi 10 besar dari 90 peserta yang ikut ajang Miss Universe ditekankan. 

Penggunaan pakaian dan tampilan yang menyesuaikan standar dalam kontes 
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kecantikan Barat atau Miss Universe diperlihatkan. Video ini bertujuan untuk 

merangkum perjalanan Frederika sebagai Puteri Indonesia 2019, yang bersiap mencari 

penerus jabatannya, untuk dinobatkan sebagai Puteri Indonesia 2020 atau Miss 

Universe Indonesia 2020. 

b. Kode dress 

Kode dress menampilkan busana yang dikenakan Frederika saat tampil di ajang Miss 

Universe 2020 di Atlanta, Amerika. Pakaian yang menjadi sorotan adalah gaun malam 

berwarna emas rancangan desainer ternama Tex Saverio. Selain itu, national costume 

dengan tema Srikandi, busana mini dress dari sponsor Miss Universe Sherri Hill, dan 

juga gaun merah untuk sesi preliminary di Miss Universe ditampilkan. Namun, untuk 

sesi swimsuit atau bikini tidak diperlihatkan di video. Sejarah kontes Miss Universe 

tidak dapat dipisahkan dari penggunaan pakaian renang. Pembentukan kontes ini 

berawal pada tahun 1951 saat Yolande Betbeze, Miss America 1951 menolak berpose 

dan menggunakan bikini selama masa jabatannya. Ini membuat Catalina Swimwear 

menarik partisipasinya dalam kontes Miss America, dan membuat ajang Miss Universe 

dan Miss USA pada tahun 1952 (Watson & Martin, 2004:8). Tradisi penggunaan 

pakaian renang terus berlangsung hingga penyelenggaraan pada tahun 2020.  Ini 

menunjukkan kode dress juga berkaitan dengan budaya. Penggunaan busana seperti 

bikini, tidak sesuai dengan aturan penyiaran Indonesia, dan bertolak belakang dengan 

budaya Timur. Gaun malam warna emas Frederika yang ditayangkan menuju segmen 

akhir atau sekitar jam 10 malam dapat ditampilkan tanpa sensor. Namun, saat acara 
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Fokus Pagi Indosiar meliput penggunaan busana gaun malam Frederika, tampilan 

disesuaikan dengan penambahan editing berupa sensor atau pengaburan pada bagian 

gaun yang memperlihatkan lekuk tubuh.  

c. Kode make-up 

Penggunaan make-up tidak bisa lepas dari kontes kecantikan. Tampilan feminin 

ditekankan dalam penampilan mereka di panggung. Penggunaan make-up yang cukup 

penting dalam kontes kecantikan, dituturkan oleh salah satu mantan peserta Miss 

Tourism Uganda yang menceritakan pengalamannya. Proscovia Asingo, menjelaskan 

bagaimana ia harus belajar teknik tata rias, dan tata rambut untuk menunjang 

penampilan. Ia banyak mempelajari teknik tata rias dan tata rambut yang tepat, seperti, 

cara menggambar alis, mengatur gaya rambut, menentukan warna serta cara memakai 

lipstick yang tepat (Elledge & Faria, 2020:8). Persiapan dalam hal pengaturan tata rias 

juga ditunjukkan oleh Frederika sebelum mengikuti kontes Miss Universe 2020. 

Dilansir melalui wolipop.detik.com, salah satu coach yang melatih Frederika dalam hal 

make-up adalah Bubah Alfian. Ia membantu Frederika mengatur konsep riasan dan 

tatanan rambut yang disesuaikan dengan outfit yang dikenakan saat berkompetisi di 

ajang Miss Universe. Untuk itu, kode make-up menunjukkan bahwa kecantikan 

menjadi salah satu fokus yang tidak bisa dilepaskan dalam penyelenggaraan kontes. 

Frederika membawa identitas nasional yang disesuaikan dengan konsep budaya Barat 

dari Miss Universe, dan diekspresikan melalui aksi panggung yang didukung oleh 

penggunaan make-up, tata rambut, dan pakaian.  
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d. Kode environment 

Kode environment menunjukkan kemeriahan dari panggung Miss Universe 2019, yang 

mendatangkan 90 perwakilan dari berbagai negara. Kontes Miss Universe telah 

menyedot perhatian, pada awal tahun 90-an kontes ini sudah menarik kontestan dari 78 

negara, dan kemeriahannya disiarkan langsung melalui satelit ke negara-negara dengan 

perkiraan penonton 800 juta hingga satu miliar orang (C. B. Cohen et al., 1996:5). 

Kontes semakin berkembang pada penyelenggaraannya tahun 2019. Kemajuan 

teknologi membuat konten dari Miss Universe dapat diakses dengan jangkauan yang 

lebih luas. Pemberitaan wolipop.detik.com menginformasukan bahwa, final Miss 

Universe diselenggarakan pada 8 Desember 2019, secara internasional melalui saluran 

televisi Fox. Selain itu, dalam bahasa Spanyol ditayangkan oleh stasiun Telemundo. 

Bagi yang tidak berlangganan untuk stasiun televisi Fox, dapat melihat melalui saluran 

live streaming yang yang disediakan oleh Miss Universe (Kartikawati, 2019a). Kode 

environment dalam kontes Miss Universe 2019 menunjukkan bahwa Frederika 

ditonton oleh jutaan mata yang melihat penampilannya. Penggunaan pakaian, performa 

panggung dalam kontes kecantikan menjadi konten yang menjual, dan prestasi yang 

diperoleh menjadi hal yang dianggap inspiratif dalam ajang Puteri Indonesia. Di balik 

itu, terdapat pelatihan, dan usaha yang dilakukan untuk menyesuaikan tampilan tubuh 

agar dapat tampil dengan gaun malam, mini dress, hingga bikini.  
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e. Kode behavior 

Kode behavior menjelaskan sikap yang tergambar dalam video cuplikan prestasi 

Frederika di ajang Miss Universe. Frederika menunjukkan tampilan dengan 

kepercayaan diri saat memamerkan tubuh ideal dengan penggunaan pakaian yang 

menyesuaikan bentuk tubuh. Tampilan wajah juga diperhatikan dengan penggunaan 

riasan yang tepat. Berdasarkan penelitian, kontes kecantikan membebankan cita-cita 

dan praktik kecantikan tertentu. Hal ini perlu dipromosikan oleh seorang ratu 

kecantikan, sambil mempertahankan tugas dan jadwal padatnya. Seorang pelatih 

kontes kecantikan, yang juga pernah memegang gelar pemenang, menegaskan bahwa 

menurunkan berat badan adalah hal yang penting, dan merupakan bagian integral dari 

perjalanannya menjadi seorang ratu. Tampilan dengan “regular body” menurutnya 

tidak akan berhasil untuk mewakili negara mereka di ajang internasional (Elledge & 

Faria, 2020:8). Ini menunjukkan kode behavior yang perlu ditampilkan oleh ratu 

kecantikan, adalah sikap peduli, dan mengusahakan tampilan maksimal saat 

berkompetisi mewakili negara. 

f. Kode ekspresi  

Ekspresi dominan yang ditunjukkan dalam video cuplikan adalah ekspresi bahagia saat 

berhasil melaju sebagai 10 besar finalis Miss Universe 2019. Ekspresi wajah seperti 

senyuman seringkali menunjukkan kegembiraan, kesenangan, atau kesopanan. 

Meskipun tanda-tanda kebahagiaan (senyum, tawa), terkejut (alis terangkat, nada suara 

meninggi) tergambar dalam raut  wajah dan melalui gestur, seringkali ini tidak 
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menunjukkan lensa emosi sebenarnya untuk mendapatkan arti komunikasi (Matsumoto 

& Hwang, 2016:28).  Senyuman yang alami menghasilkan karakteristik kerutan di 

sekitar mata, tetapi senyuman bisa juga untuk formalitas yang mengindikasi 

ketidaktulusan, seperti hanya tersenyum dengan mulut (Pease & Pease, 2004:104). 

Untuk itu kode ekspresi yang terlihat dari video menunjukkan kebahagiaan seperti saat 

nama Frederika dipanggil oleh presenter Steve Harvey. Senyum tulus terlihat dari 

senyuman yang menarik otot wajah dan membuat kerutan di sekitar mata saat 

tersenyum. Kebahagiaan adalah ekspresi dari Frederika setelah mampu menyelesaikan 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya untuk mempertahankan dan 

meningkatkan placement Indonesia di ajang Miss Universe. 

Gambar 3.31 Level Realitas Kode Ekspresi Frederika dalam Video Cuplikan 

Prestasinya di Ajang Miss Universe 2019 

 

 

g. Kode gestur 

Kode gestur yang ditampilkan Fredika terlihat dalam video cuplikan disesuaikan 

dengan tema atau sesi yang sedang dijalani. Misalnya, untuk sesi national costume, 

Frederika menampilkan busana dengan gestur yang sesuai dari kostum Srikandi yang 

ia kenakan. Gestur dalam sesi ini diperlihatkan dengan pose menarik panah, dan 

diakhiri dengan tersenyum di hadapan kamera. Selain itu, terdapat juga sesi gaun 
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malam pada babak 10 besar. Ia menampilkan gestur dari gerakan catwalk yang anggun 

dengan meletakkan kedua tangan di pinggang, dan berjalan dengan percaya diri di atas 

panggung. Studi terkait dengan gestur tubuh menjelaskan bahwa dalam beberapa 

kasus, terdapat bahasa tubuh yang sengaja dipalsukan untuk mendapatkan keuntungan. 

Kasus ini dapat terlihat dengan kontes kecantikan seperti, Miss World atau Miss 

Universe, di mana setiap kontestan menggunakan gerakan tubuh yang dipelajari 

dengan tekun untuk memberikan kesan kehangatan dan ketulusan. Sejauh setiap 

kontestan dapat menyampaikan sinyal-sinyal ini, dia akan mencetak poin dari para juri 

(Pease & Pease, 2004:51). Penjelasan ini menggambarkan gestur yang ditampilkan 

Frederika. Ia bahkan menghabiskan waktu training khusus untuk pelatihan catwalk, 

photoshoot, hingga membentuk tim yang mengurus terkait gaun, make-up, aksesoris 

yang akan dikenakan selama berkompetisi di ajang Miss Universe 2019. 

Gambar 3.32 Level Realitas Kode Gestur Tampilan Frederika dalam Video Cuplikan 

di Ajang Miss Universe 2019 

  

 

h. Kode speech 

Kode speech dalam video cuplikan ini ditampilkan melalui narasi pengantar oleh 

Frederika yang mendukung visual dari video. Speech yang disampaikan oleh Frederika 

dalam video sebagai berikut: 
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“Seolah mimpi, ketika nama saya disebut sebagai pemenang dari Puteri 

Indonesia 2019, betapa bangganya saya dapat menggunakan mahkota yang 

paling berharga ini. Saya sangat bersyukur karena telah dipercaya untuk 

melanjutkan visi dan misi Puteri Indonesia, dan akhirnya kepercayaan itu 

membuahkan hasil ketika nama saya masuk sebagai top 10 Miss Universe 2019. 

Sebuah pencapaian yang begitu besar bagi saya, karena posisi ini yang tertinggi 

yang pernah diraih di Indonesia. This year, I will give up my crown to a woman 

who’s not only beautiful but is intelligent, and strong to continue the mission and 

vision when comes to the title as a Puteri Indonesia. Saya Frederika Alexis Cull 

Puteri Indonesia 2019, mengucapkan terimakasih kepada Yayasan Puteri 

Indonesia dan Mustika Ratu, serta masyarakat Indonesia, atas doa, semangat, dan 

dukungannya kepada saya.” 

 

Penjelasan Frederika Alexis Cull menunjukkan kebanggaan, dan rasa senangnya 

selama menjabat selama satu tahun sebagai Puteri Indonesia 2019 atau disebut juga 

Miss Universe Indonesia 2019. Seorang yang pernah memegang gelar dalam kontes 

kecantikan dijelaskan oleh Elledge & Faria (2020:11) memiliki rasa bangga, meskipun 

melewati banyak pengorbanan. Melalui wawancara dengan mantan ratu kecantikan 

yang memegang gelar Miss Tourism Uganda menjelaskan bahwa, pekerjaan sebagai 

ratu kecantikan tidak menghasilkan gaji yang besar. Sebaliknya, keuntungan yang 

didapat adalah sebuah peluang di masa depan, dan tanggung jawab nasional 

memotivasi perempuan lain. Hal ini ditunjukkan oleh Frederika, yang berpeluang 

mengembangkan karir hingga mengikuti kontes kecantikan internasional, dan 

memotivasi para perempuan lain untuk menjadi penerusnya. Speech yang diutarakan 

juga menandakan bahwa ia bersiap untuk melepas gelarnya, dan memberikan kepada 

pemenang dari ajang Puteri Indonesia 2020.  
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i. Kode sound 

Suara speech dari Frederika menjadi kode sound yang menjelaskan visual dari video 

cuplikan yang ditayangkan. Penggunaan story telling atau cerita yang disampaikan 

dengan bahasa lisan, menjadi alternatif utama dalam menampilkan konten video. Kata-

kata yang diucapkan perlu memiliki keterkaitan, dan membuat seorang pendengar 

dapat dengan mudah menafsirkan konten yang disajikan. Dalam hal ini, peran penting 

suara dari narasi video perlu mendukung visual dan diucapkan dengan bahasa yang 

mudah dimengerti (Richardson et al., 2020:2). Penambahan suara atau narasi dilakukan 

untuk mendukung tampilan video dari cuplikan prestasi Frederika di ajang Miss 

Universe 2019. Keterkaitan dibangun dengan melibatkan suara Frederika secara 

langsung untuk menekankan emosi, dan pesan rasa bangga atas pencapaiannya. 

Penggunaan bahasa melalui suara yang terdengar menunjukkan penggunaan, bahasa 

Indonesia, dan juga bahasa Inggris. Penggunaan Bahasa Inggris dalam kontes Puteri 

Indonesia dianggap menjadi nilai tambah yang menunjukkan kompetensi, dan 

penggunaan bahasa inggris ditampilkan oleh Frederika dalam video ini.  

2. Level Representasi   

Video cuplikan sesi video cuplikan prestasi Frederika di ajang Miss Universe 2019, 

dalam level representasi akan dibahas melalui kode seperti: camera, lighting, editing, 

music, dan sound.  
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a. Kode kamera   

Kode kamera dalam video cuplikan prestasi Frederika di ajang Miss Universe 2019, 

dianalisis melalui teknik kamera full shot. Teknik ini menampilkan keseluruhan tubuh, 

dan memiliki tujuan untuk memperlihatkan social ambience (Berger, 2012:41). 

Pengambilan full shot dalam video menunjukkan secara keseluruhan tampilan dari 

gaun malam berwarna emas yang dibawakan saat sesi top 10. Realita dalam kontes 

kecantikan, seperti misalnya kontes Hoa Hau Ao Dai di Vietnam menampilkan usaha 

finalis dalam memperagakan busana. Para finalis yang berkompetisi menggunakan 

tubuhnya untuk menarik perhatian penonton. Hal ini dilakukan terang-terangan selama 

kompetisi gaun malam yang kental dengan gaya Barat. Para perempuan muda, 

memamerkan tubuh dalam gaun malam yang seksi, tanpa punggung, menggerakkan 

tubuh dengan gaun ketat. Para finalis dengan gaun paling minim mendapat tepuk 

tangan meriah, sorak-sorai riuh dari penonton (Lieu, 2000: 136). Penjelasan dari Lieu 

menggambarkan realita penyelenggaraan dari Miss Universe dalam setiap sesinya, 

seperti halnya gaun malam. Pemberitaan dari wolipop.detik.com, memperjelas 

tampilan gaun malam yang digunakan oleh Frederika. Judul berita yang disajikan 

adalah, “Gaya Seksi Frederika Alexis Cull di Top 10 Miss Universe 2019”. Lebih 

lanjut, pemberitaan memberikan informasi detail gaun seperti penggambaran teknik 

full shot.  Frederika dalam ajang Miss Universe 2019 menggunakan gaun malam yang 

dinamakan “The Golden Aura” di babak 10 besar.  Pemberitaan menjelaskan bahwa 

gaun yang dikenakan memiliki belahan dada rendah, ditambah dengan potongan gaun 
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tinggi yang mengekspos paha dengan detail embellishment pada gaun (Kartikawati, 

2019).  

Objektifikasi tidak hanya melalui tampilan visual dari televisi, tetapi juga 

melalui pemberitaan media seperti yang ditampilkan oleh wolipop.detik.com. Selain 

itu, ketika tayangan dengan gaun malam ini ditayangkan dalam acara berita Fokus Pagi 

memunculkan blur, yang menunjukkan bahwa gaun ini tidak tepat ditayangkan pada 

jam tertentu. Di sisi lain, kode kamera memperjelas bahwa, untuk dapat menggunakan 

pakaian yang terlihat dalam ajang Miss Universe, memerlukan usaha seperti olahraga, 

diet, dan berbagai perawatan yang dilakukan oleh Frederika. 

Gambar 3.33 Level Representasi Kode Kamera Teknik Full Shot Frederika Ajang 

Miss Universe 2019 

 

 

b. Kode lighting   

Kode lighting dalam video cuplikan menampilkan pencahayaan high key dengan 

berfokus pada tampilan Frederika. Tingkat kecerahan pada pencahayaan high key 

relatif, dengan memperhatikan kecerahan di sekeliling objek. Misalnya, jika 

pengambilan gambar di waktu siang hari, dengan shot yang menangkap wajah, maka 

akan membuat wajah terlihat gelap. Dengan iluminasi yang sama, shot pada wajah di 

waktu malam akan membuat tampilan terlihat lebih cerah. Untuk itu, warna tampak 
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lebih terang dengan latar belakang gelap (Bermingham, 2003: 9). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, terlihat bahwa background dari kode lighting seperti gaun malam, 

memunculkan hue warna hitam dengan sedikit cahaya cold tone berwarna biru. Ini 

mendukung pencahayaan high key yang berfokus pada catwalk Frederika saat 

memperagakan gaun malam. Kode lighting dalam sesi ini semakin memperlihatkan 

detail tubuh dalam penggunaan gaun berwarna emas.  

c. Kode editing 

Video cuplikan ini berisi footage dari acara Miss Universe 2019, digabungkan dengan 

potongan kegiatan Frederika selama memegang gelar, serta potongan acara Puteri 

Indonesia 2019. Durasi dari video ini ditayangkan selama 2 menit. Kode editing 

menampilkan visual dengan penggabungan dari beberapa acara/kegiatan Frederika, 

yang dirangkai untuk membentuk cerita yang sesuai. Proses editing seperti ini 

menggabungkan interaksi antara struktur untuk makna (di mana dua jalur peristiwa 

dipahami) dan skema naratif. Proses pengeditan menggabungkan beberapa trek 

rekaman film, berita atau sumber yang berhubungan (semantik yang tidak dibatasi) 

diedit bersama untuk membentuk urutan linier (naratif), dan praktiknya sering terlihat 

dalam acara berita (Wildfeuer & Bateman, 2017:104). Selain itu, praktik pengeditan 

ini terlihat dalam video cuplikan Frederika. Editing memperlihatkan alur cerita yang 

berawal dari penobatan Frederika, hingga ucapan terima kasihnya selama menjabat 

sebagai Puteri Indonesia 2019 kepada masyarakat dan berbagai pihak terkait. Untuk 

itu, dengan adanya editing mempermudah untuk menangkap urutan cerita yang 
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dipadukan dengan narasi. Cerita menampilkan perjuangan yang ditempuh, sekaligus 

memperjelas tampilan Frederika pada ajang Miss Universe 2019.  

d. Kode music 

Kode musik yang ditampilkan dalam video cuplikan prestasi Frederika di Miss 

Universe menampilkan penggunaan musik instrumen. Musik yang ditampilkan 

menggunakan instrumen dominan dari piano yang digabungkan dengan alat musik 

lainnya. Fungsi psikologis musik, seperti dalam konteks film, menunjukkan bahwa 

suara dan gambar bergabung menjadi satu kesatuan yang dapat memperkaya 

pengalaman penonton (Tan et al., 2013:225). Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 

instrumen seperti piano memiliki penyerapan dan pengaruh lebih tinggi terhadap 

penonton, seperti dalam hal mengingat dan mengerti pesan yang disampaikan (Tan et 

al., 2013:325). Untuk itu, kode musik dalam video ini berfungsi membangun emosi 

dengan tampilan audio visual yang disajikan. Instrumen musik piano yang digunakan 

dalam video terdengar dominan saat narasi Frederika yang menjelaskan masa jabatan 

sebagai Puteri Indonesia 2019 akan segera berakhir.  Sedangkan, untuk bagian prestasi 

di ajang Miss Universe, didominasi oleh suara yang menggambarkan realitas keadaan 

scene, dan musik instrumen piano tidak terlalu terdengar.  

e. Kode sound 

Penggunaan musik telah lama melengkapi sebuah tayangan yang mengutamakan 

audio-visual seperti televisi. Rangsangan dari suara musik yang dibangun dengan 

visual meningkatkan atensi dan melekat satu sama lain dengan konten yang disajikan 
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(Tan et al., 2013:237). Selain, musik dengan nada minor, penggunaan suara realitas 

dari scene ditampilkan saat Frederika dipanggil oleh Presenter Steve Harvey. Ia 

diwawancarai terkait perasaannya melakukan perawatan cryotherapy. Perawatan ini 

mengandalkan gas dingin untuk mengencangkan kulit dan membakar kalori 

(www.wowkeren.com, 2019). Suara dari Frederika terkait jawabannya dalam scene ini 

sebagai berikut: 

“Well, I wouldn't say for mentally but it’s more for my body, so basically went 

you enter a human sized fridge in nealy freezing temperatures, 

and it just relaxes your muscles, because you know as Miss Universe, girls must 

workout really hard!" 

Suara dari Frederika dalam scene ini, memperlihatkan perawatan dan kerja 

kerasnya sebagai finalis Miss Universe. Artikel yang dirilis oleh CNN Amerika 

mengkritik komponen pertanyaan yang diajukan di ajang Miss Universe. Artikel 

tersebut diberi judul “Dumbest Questions in The Universe”, yang menyoroti 

pertanyaan bodoh terkait transformasi dan industri kosmetik yang diajukan ke finalis. 

Menurut CNN, pertanyaan yang diajukan mendukung industri kecantikan, seperti 

praktik plastic surgery. Data dari American Society of Plastic Surgeons menjelaskan 

bahwa, warga Amerika Serikat menghabiskan $ 10,1 miliar untuk prosedur kosmetik 

pada tahun 2010, dan diprediksi akan terus meningkat. Kontes kecantikan Miss 

Universe memainkan peran ini, dan menjadi puncak dari semua kontes. Sebuah aspirasi 

pamungkas untuk menampilkan perempuan yang berlenggak-lenggok di panggung, 

berlarian dengan mahkota di kepala, tampil di layar kaca yang mendesak untuk menjadi 

suatu realitas (Ravitz, 2011). 



205 

 

 
 

3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam adegan video ini adalah, ideologi 

patriarki, dan ideologi kapitalisme. Analisis teks dalam level ini sebagai berikut: 

a. Ideologi Patriarki 

Objektifikasi tidak hanya terlihat melalui visual kamera dalam video cuplikan, 

melainkan juga diperjelas dengan pemberitaan seperti berita dari wolipop.detik.com. 

Pemberitaan memberikan detail terkait acara yang diawali dari sesi preliminary yang 

menampilkan Frederika dengan balutan bikini. Pemberitaan menyoroti insiden yang 

terjadi di atas panggung saat Frederika hampir terjatuh. Namun, ia tetap mengatasi 

kondisi dengan tetap tampil menawan, berlenggak-lenggok dengan bikini (Kartikawati, 

2019). Cuplikan berita ini menekankan pada penggunaan bikini, dan juga tubuh dari 

Frederika. Wright (2017:136) menjelaskan kontes kecantikan adalah industri yang 

sebagian besar berfokus pada kontes pakaian renang. Ini adalah contoh yang bagus 

untuk melihat “male gaze” yang diperlihatkan melalui tampilan perempuan yang 

berpose di runway, memamerkan pose melihat dari balik bahu mereka ke kamera. 

b. Ideologi Kapitalisme 

Video cuplikan prestasi Frederika di ajang Miss Universe menyimpan kepentingan 

yang terkait erat dengan ideologi kapitalisme.  Elledge & Faria (2020: 11) menjelaskan 

bahwa, bagi pemenang kontes Miss Tourism Uganda, kerja keras untuk 

mempromosikan pariwisata tidak menjadi tugas akhir.  Namun, para pemenang harus 

mempromosikan dan mengembangkan industri pariwisata untuk konsumsi lokal dan, 
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khususnya, untuk ekspor. Hal ini juga tampak pada kontes Puteri Indonesia yang 

memanfaatkan keberangkatan Frederika untuk mempromosikan produk dari Mustika 

Ratu. Dilansir melalui pemberitaan di situs resmi Puteri Indonesia, Putri Kuswisnu 

Wardani sebagai salah satu petinggi dari Mustika Ratu dan Yayasan Puteri Indonesia 

menyampaikan bahwa Frederika memikul serangkaian tugas. Ia diminta untuk 

menyampaikan misi dan mempromosikan produk, serta pariwisata Indonesia di ajang 

internasional. Tidak lupa, Frederika yang disebut dalam pemberitaan sebagai duta 

bangsa, diminta membawa produk kecantikan dari “Beauty Queen Series” Mustika 

Ratu untuk diberikan kepada 89 finalis yang berkompetisi dengannya. Pemberitaan 

menunjukkan bahwa, sebagai sponsor utama Mustika Ratu memanfaatkan Frederika 

untuk mengkomunikasikan produk dan menjadikan peluang untuk memperluas pasar. 

Selain itu, Frederika yang tampil sebagai perwakilan juga dituntut untuk tampil dengan 

penggunaan busana yang diatur, serta berbagai persiapan pembentukan diri mulai dari 

public speaking hingga pelatihan fisik untuk menunjukkan image sebagai ratu 

kecantikan ideal. 

 3.1.8.1 Hasil Analisis Teks Ketentuan Busana dan Transformasi Fisik Cuplikan 

Ajang Miss Universe 

Level realitas menunjukkan penampilan Frederika dengan pemilihan busana yang 

terikat pada budaya Barat untuk disesuaikan dalam ajang Miss Universe. Make-up, 

gestur, ekspresi, perilaku, speech, dan suara mendukung tampilan yang menjadi realitas 

yang diperlihatkan melalui video cuplikan. Sedangkan, untuk level representasi 

memperjelas objektifikasi tubuh Frederika melalui tampilan saat berparade dengan 
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gaun malam. Keterbukaan pada gaun menjelaskan usaha seperti perawatan yang 

diperjelas dalam kode suara. Terakhir, kode ideologi melihat objektifikasi tidak hanya 

diterima secara visual, tetapi sesi di Miss Universe yang dapat diakses dengan mudah, 

membuat sesi parade dengan bikini menjadi sumber berita. Penggunaan bikini sangat 

terkait dengan male gaze, yang terikat ideologi patriarki. Selain itu, ideologi 

kapitalisme, melihat bagaimana tubuh Frederika dimanfaatkan, tidak hanya dalam 

kontes Miss Universe, tetapi juga oleh sponsor. Helen Pausacker dalam tulisannya 

melihat, posisi perempuan yang berparade di atas panggung dalam perlombaan 

kecantikan menjadi permasalahan cukup kompleks. Perempuan memilih untuk 

mengikuti kontes dengan kemauannya sendiri. Di sisi lain, kontes kecantikan 

menitikberatkan pada penilaian penampilan dari perempuan. Oleh karena itu, para 

perempuan mengalami objektifikasi seksual. Namun, secara bersamaan, 

penyelenggaraan dan keikutsertaan Indonesia di ajang internasional sempat dijaga ketat 

berlandaskan aspek perilaku serta moral yang perlu menampilkan budaya Timur. Puteri 

Indonesia kemudian menjadi sasaran FPI dengan tuduhan mempertontonkan aurat, dan 

tidak menjadi tauladan bagi perempuan muda (Bennett & Davies, 2015:273). Hal ini 

menunjukkan bahwa, penilaian kontes kecantikan telah membuat YPI berusaha untuk 

memilih perwakilan yang cocok untuk kontes kecantikan internasional, yang juga 

berakibat menciptakan potensi konflik antara standar kecantikan lokal, dan global. 

Kebudayaan yang bertentangan ini sempat menjadi perdebatan. Namun, saat ini makin 

dirayakan. Ini diperlihatkan melalui video cuplikan keberhasilan Frederika yang 

menorehkan prestasi tertinggi dari Indonesia selama mengikuti ajang Miss Universe.  
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Untuk itu, kesamaan dari tiga level melihat penggunaan busana dengan pengaruh 

budaya Barat seperti bikini, dan gaun malam ketat telah menjadi aturan yang membuat 

perwakilan Indonesia menampilkannya melalui kontes kecantikan internasional. 

Kemudian, kontes kecantikan internasional memaksa finalis melakukan transformasi 

fisik untuk menampilkan sosok ideal. Berdasarkan hal tersebut dirumuskan dua 

preferred reading melalui adegan busana yang dikenakan, dan penuturan Frederika 

terkait perawatan yang dilakukan saat diwawancara oleh presenter di panggung Miss 

Universe. Pertama, adegan penampilan Frederika dengan busana yang dikenakan saat 

Miss Universe menghasilkan preferred reading yaitu, penggunaan pakaian terbuka 

seperti gaun malam, dan bikini menjadi ketentuan yang harus diikuti di ajang Miss 

Universe. Kedua, adegan wawancara dengan presenter di Miss Universe menghasilkan 

preferred reading yaitu, keikutsertaan dalam kontes kecantikan internasional 

mengharuskan adanya transformasi fisik bagi perwakilan Indonesia. 

1.1.9 Analisis Teks Standar Kecantikan Ideal 3 besar Puteri Indonesia 2020 Sesi 

Pengumuman Pemenang 

1. Level Realitas   

Level realitas dalam sesi pengumuman pemenang dijabarkan melalui aspek seperti: 

kode appearance, kode dress, kode make-up, kode environment, kode behavior, kode 

speech, kode gesture, kode expression, dan kode sound. Penjelasan terkait kode dalam 

level ini sebagai berikut: 
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a. Kode appearance 

Sesi pengumuman pemenang menyisakan 3 besar dari total 39 finalis yang mengikuti 

kompetisi Puteri Indonesia 2020. Sesi pengumuman ini menampilkan keputusan dewan 

juri. Hasil keputusan, menobatkan perwakilan dari Jawa Timur, Rr. Ayu Maulida Putri 

keluar menjadi juara 1, dan menjabat sebagai Puteri Indonesia 2020. Selanjutnya, 

runner-up 1 yang menjabat sebagai Puteri Indonesia Lingkungan 2020 diperoleh, Putu 

Ayu Saraswati, perwakilan dari Bali. Terakhir, runner-up 2, menjabat sebagai Puteri 

Indonesia Pariwisata 2020 diperoleh Jihane Almira Chedid, perwakilan dari Jawa 

Tengah. Ketiganya berhak mengikuti, dan menjadi wakil Indonesia di kontes 

kecantikan internasional. Kepemilikan lisensi Yayasan Puteri Indonesia akan 

mengantarkan tujuan selanjutnya untuk mengikuti kontes kecantikan  Miss Universe, 

Miss International, dan Miss Supranational (Kirnandita, 2018). Pemenang dan finalis 

dari setiap kontes kecantikan diarahkan untuk mengikuti kontes internasional yang 

berbeda-beda. Identitas lokal, etnis, atau nasionalis dirumuskan di dalam konteks 

struktur hegemoni, dan penyelenggara memilih finalis sebagai realitas atau gambaran 

komunitas untuk bangsa yang dalam konteks ini dipertimbangkan akan memberikan 

efek manajemen yang efisien dan sukses di era internasional (Banet-Weiser, 

2015:169). Kontes Puteri Indonesia juga memiliki standar dalam penyelenggaraannya 

dengan istilah 3B yaitu, Beauty, Brain, dan Behavior. Top 3 yang dipilih dalam Puteri 

Indonesia 2020 kemudian memikul tanggung jawab untuk dapat menampilkan konsep 

3B yang ditetapkan. Selain itu, kode appearance juga menampilkan 3 besar dari Puteri 

Indonesia 2019 atau Trio Flores yang menyerahkan gelar mereka didampingi oleh 3 



210 

 

 
 

ratu kecantikan internasional (Miss Universe, Miss International, dan Miss 

Supranational).  

b. Kode dress 

Kode dress dalam sesi pengumuman pemenang menampilkan penggunaan kebaya 

modern berwarna emas. Tahun 2020, kebaya yang dikenakan oleh 3 besar finalis 

dirancang oleh desainer Intan Avantie. Puteri Indonesia tampil anggun dengan busana 

batik atau tenun yang dipadukan dengan kebaya. Hal ini telah menjadi ciri khas yang 

ingin disampaikan kepada penonton dengan menonjolkan nilai kebudayaan dalam 

kegiatannya (Selena & Rudito, 2014:659). Studi terkait penggunaan kebaya yang juga 

dikenakan di Malaysia menyatakan bahwa, kebaya telah mengikuti perubahan dengan 

mengacu pada tren fashion Barat, sehingga membuat penggunaan kebaya terlihat lebih 

modern dan memesona (Yusof, Nawawi, & Aris, 2016:447). Ini menunjukkan adanya 

pergeseran dengan menampilkan kebaya yang tidak lagi menampilkan model tertutup, 

tetapi disesuaikan dengan kontes kecantikan. Rancangan kebaya yang dikenakan 

menunjukkan belahan tinggi pada bagian kain tenun NTT, yang membuat kaki dari top 

3 Puteri Indonesia 2020 terlihat saat melangkah atau melakukan parade catwalk.  

c. Kode make-up 

Penggunaan make-up dalam sesi ini menggunakan riasan penuh dengan sentuhan 

kosmetik berwarna nude, dan tambahan glitter di bagian kelopak mata. Tata rambut 

disanggul menjadi pendukung untuk tampilan dengan busana kebaya. Secara khusus, 

memakai riasan adalah latihan yang menantang, karena sering dipromosikan untuk 
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membuat seseorang terlihat lebih menarik (Liebelt et al., 2018:177). Di zaman 

neoliberal, perempuan muda diharuskan merias wajah, terlebih untuk kontes 

kecantikan (Elledge & Faria, 2020:3). Ini menunjukkan kode make-up dari top 3 

dilakukan secara cepat, dan perlu menghasilkan tampilan ideal untuk mendukung 

produk sponsor yang dikenakan, seperti make-up hingga sepatu hak tinggi yang 

dikenakan. 

d. Kode environment 

Kode environment dalam sesi ini menunjukkan keadaan panggung yang menunggu 

hasil pengumuman dari presenter. Setelah pengumuman pemenang, riuh dari penonton 

terdengar, yang meneriakkan nama dari finalis sebagai bentuk dukungan mereka. 

Selain itu, momen haru tergambar ketika kamera mengambil gambar dari keluarga 

peserta di kursi penonton yang bangga atas pencapaian mereka. Respon penonton yang 

bersemangat adalah bagian dari kontes kecantikan seperti halnya elemen standar 

pengenalan kontestan, kompetisi mode, dan parade ala kerajaan (C. B. Cohen et al., 

1996:8). Untuk itu, kode environment pada sesi akhir dari acara yang diakhiri dengan 

first walk Rr. Ayu Maulida yang langsung dikelilingi oleh kamera dari media partner 

yang hadir dalam acara final Puteri Indonesia, dan disambut meriah oleh penonton yang 

hadir.  

e. Kode behavior 

Kode behavior dari sesi ini menekankan bahwa 3 besar finalis memiliki tugas untuk 

menampilkan image dari standar yang dibangun dari kontes Puteri Indonesia. Media 
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massa berperan penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap acara dan 

juga membangun citra dari kegiatan Puteri Indonesia. Perempuan yang terpilih dalam 

acara, perlu memiliki dampak yang signifikan. Mereka memiliki tugas memberikan 

nilai tambah dalam membangun citra Mustika Ratu melalui aktivitas dan 

kontribusinya. Selain itu, mereka perlu mencerminkan 3B (Beauty, Brain, Behavior) 

sebagai perempuan Indonesia yang berhasil terpilih (Selena & Rudito, 2014:659). 

Untuk itu, kode behavior menggambarkan tugas dan tanggung jawab yang akan 

dibebankan kepada 3 besar Puteri Indonesia 2020, untuk menampilkan standar dari 3B 

dan citra positif pada lembaga melalui kegiatan yang telah diatur.  

f. Kode ekspresi  

Kode ekspresi haru, ungkapan senang, dan pelukan sebagai ekspresi dari ucapan 

selamat, terbingkai dalam sesi ini. Namun, di balik itu mereka telah dilatih untuk 

menampilkan wacana dalam hal menampilkan ekspresi yang diterima oleh komunitas. 

Pada kenyataannya, setiap finalis yang berlomba telah melakukan banyak hal dan 

sama-sama belajar tentang kebudayaan. Setiap finalis ingin menang, dan sebenarnya 

menyimpan ekspresi kekecewaan. Untuk itu, pengaturan dan karantina melatih finalis 

mengatur emosi dan memberikan efek dan suasana emosional yang diinginkan, yaitu, 

tenang, tanpa ada air mata kekecewaan, dan hanya ada air mata kebahagiaan oleh 

pemenang (King-O’Riain, 2006:141). Hal ini juga terbukti dari kontes Puteri Indonesia 

2020, di mana kamera hanya menangkap ekspresi haru dari Rr. Ayu Maulida sebagai 
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pemenang, dan untuk dua orang lainnya terlihat tersenyum dan memberikan pelukan 

sebagai ucapan selamat.  

g. Kode gestur  

Gestur yang ditampilkan dalam sesi ini memperlihatkan 2 pemenang tersisa, yang 

diminta saling berhadapan dan menatap satu sama lain, dengan gestur saling 

berpegangan tangan. Suasana menegangkan sebelum pengumuman dibangun. Setelah 

pengumuman dua orang tersebut, yaitu finalis Jawa Timur dan Bali saling berpelukan. 

Gestur yang ditampilkan pemenang seperti melambaikan tangan, berjalan berkeliling 

panggung diperlihatkan dalam scene first walk Puteri Indonesia 2020. King-O’Riain 

(2006: 139) yang meneliti tentang kontes kecantikan di Jepang menjelaskan bahwa,  

akhir pekan adalah waktu bagi para finalis dalam acara final berparade, dan 

memperagakan cara berjalan yang anggun dengan pakaian khas Jepang, Kimono. 

Mereka menampilkan senyum, dan berkeliling panggung dengan melambaikan tangan 

menyambut antusiasme dari penonton yang hadir. Penggambaran ini menunjukkan 

cara yang persis seperti acara Puteri Indonesia yang menampilkan peserta dengan 

balutan busana kebaya, yang juga menghadirkan gestur feminin yang menekankan 

pada keanggunan.  

h. Kode speech 

Kode speech hadir melalui informasi yang diberikan oleh presenter terkait dengan 

informasi yang diberikan selama sesi pengumuman pemenang. Dialog dari presenter 

sebagai berikut: 
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Pengumuman Hadiah 

Choky : Inilah saat yang paling mendebarkan sekaligus menegangkan bagi kita 

semua, Indonesia. 

Patricia : Runner-up satu dan runner-up dua mendapatkan piala dari Yayasan 

Puteri Indonesia, apartement dinas untuk kegiatan selama menjabat 

dari Yayasan Puteri Indonesia dan Mustika Ratu. Mobil operasional 

milik Yayasan Puteri Indonesia, membership dari Taman Sari Heritage 

Spa berlaku 1 tahun, paket produk Mustika Ratu, perhiasan dari PT 

Hartono Wira Tani, unlimited treatment selama 1 tahun dari Dermaster 

Klinik Indonesia, perawatan gigi dari Pure Dental, paket hadiah dari 

Panasonic Beauty Nano Hair styling, beasiswa pendidikan S2 dari 

PPM, membership dari Paradigm Fitness selama 12 bulan, dan 

mendapatkan course material Wall Street, mendapat voucher belanja 

dari Noche  senilai 30 juta. 

Choky 

 

: Khusus untuk pemenang Puteri Indonesia 2020 dan sekaligus sebagai 

Miss Universe 2020 akan mendapatkan tambahan hadiah khusus 

tunjangan supir operasional, tunjangan bensin yang dikeluarkan oleh 

Mustika Ratu.  

Pengumuman Pemenang 

Choky : Saya membuka amplopnya, dan kita mulai dengan runner-up dua 

Puteri Indonesia 2020 sekaligus menjadi Miss Supranational Indonesia 

2020 berhasil diraih oleh Jawa Tengah, Jihane Almira Chedid 

Patricia : Selamat untuk Jihane, dan sebentar lagi kita akan mengetahui siapa 

pemenang Puteri Indonesia 2020. This is the time that we’re waiting 

for. 

Choky : Kita akan sama-sama mengetahui sebagai bangsa yang besar di tahun 

2020 ini ada seorang Puteri Indonesia yang siap mewakili kita semua 

di ajang Miss Universe.  Apakah yang layak menjadi Puteri Indonesia 

2020 berasal dari Jawa Timur? Atau Puteri Indonesia 2020 berasal dari 

Bali? Plenary Hall Jakarta Convention Center, dan Indonesia, inilah 

Puteri Indonesia 2020 diraih oleh 

Choky, 

Patricia 

: Jawa Timur, Rr. Ayu Maulida  
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Choky : dan runner-up satu adalah tentu dianugrahkan pada  Putu Ayu 

Saraswati 

Patricia : Dan pastinya runner-up satu Puteri Indonesia 2020 akan mewakili 

Indonesia ke ajang Miss International 2020. 

 

Kode speech dari presenter memperlihatkan deretan sponsor yang akan 

memberikan hadiah kepada 3 orang pemenang. Sponsor yang terlibat seperti pusat 

kebugaran, klinik gigi, hingga klinik kecantikan nantinya akan mentransformasi finalis. 

Selain itu, ajang internasional yang diikuti membuat finalis harus bersiap dengan 

mengikuti kelas, dan menjalani transformasi. Kontes kecantikan seperti Femina Miss 

India yang telah menghasilkan ratu kecantikan ternama dari ajang Miss World, dan 

Miss Universe memberikan pelatihan ketat kepada perwakilan yang akan membawa 

nama India. Pelatih profesional terlibat dalam program perawatan, yang dirancang 

untuk melatih ratu kecantikan sebelum debut mereka di kontes Miss World dan Miss 

Universe. Pakar diet dan nutrisi, guru yoga, pelatih bahasa dan diksi, spesialis model, 

perancang busana, konsultan kosmetik, dan mantan ratu kecantikan menampilkan diri 

mereka sebagai untuk membantu dan membuat ratu kecantikan yang terpilih memenuhi 

standar global (Parameswaran, 2005:422). 

i. Kode sound 

Kode sound ditampilkan melalui suara presenter yang memandu jalannya acara. 

Penggunaan presenter menjadi hal yang sangat penting dalam penyelenggaraan kontes 

kecantikan. Pembawa acara dalam kontes kecantikan biasanya adalah orang yang 

dikenal seperti penyiar, aktor, mantan ratu kecantikan yang pernah menjabat, atau 
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seseorang yang memiliki keterkaitan dengan kontes tersebut. Suasana dibangun 

melalui kehadiran presenter yang akan mewawancarai finalis, hingga membacakan 

hasil akhir dari kontes kecantikan (King-O’Riain, 2006:139). Untuk itu, kode sound 

dalam acara Puteri Indonesia 2020, dalam sesi ini menghadirkan suara dari Choky 

Sitohang yang sudah memiliki nama di dunia entertainment, dan juga Patricia Gouw 

yang merupakan mantan finalis dari kontes kecantikan dan seorang model terkenal.  

2. Level Representasi   

Sesi pengumuman pemenang dalam level representasi akan dibahas melalui kode 

seperti: camera, lighting, editing, music, dan sound.  

a. Kode kamera   

Shot kamera yang dianalisis adalah shot kamera dengan teknik close-up dan long shot. 

Teknik close-up terlihat menangkap secara jelas ekspresi dari Rr. Ayu Maulida Putri 

yang berhak mendapatkan mahkota Puteri Indonesia 2020. Shot kemudian beralih 

dengan long shot yang menggambarkan suasana panggung dengan mengambil gambar 

momen first walk Puteri Indonesia 2020. Ayu Maulida tampil pertama kali dengan 

gelar Puteri Indonesia yang dimiliki, memamerkan piala dan mahkota yang didapat di 

atas panggung. Momen yang diabadikan oleh kamera dalam seperti sesi pengumuman 

ini, adalah acara tahunan media. Sebuah acara yang sangat terkait dengan cita-cita 

kuno, menggambarkan ratu kecantikan yang memiliki keselarasan dengan mitologi 

dongeng. Kontes seperti Miss America misalnya, menghadirkan konsep norak yang 

terus diulangi setiap tahun. Perempuan dengan mahkota, senyum lebar, berjalan di 
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runway, melambaikan tangan sambil membawa buket bunga. Gambar ini bahkan telah 

melegenda, dan terus dilestarikan dalam kontes kecantikan, ditambah lagi dengan 

musik melodramatis selama 2 menit durasi pengumuman pemenang (Watson & Martin, 

2004:17). Pengaruh budaya Barat yang cukup kental seperti kontes Miss America, telah 

merambah hingga acara Puteri Indonesia yang terus melestarikan parade kolosal 

layaknya putri kerajaan dengan mahkota, dan sentuhan lokal dengan penggunaan 

kebaya modern yang menyerupai gaun malam.  

Gambar 3.34 Level Representasi Kode Kamera Sesi Pengumuman Pemenang 

Shot close-up Long shot 

  

 

b. Kode lighting   

Lighting dalam sesi ini menampilkan pencahayaan dengan teknik low key dan high key. 

Teknik low key terlihat saat proses pengumuman yang mengabadikan momen 2 besar 

dari Puteri Indonesia yang saling berhadapan dan berpegangan tangan. Cahaya terang 

kemudian menyorot wajah finalis secara bergantian untuk membangun suasana 

menegangkan. Selanjutnya, cahaya high key terlihat setelah pengumuman, yang 

menangkap dengan jelas ekspresi dan momen penyerahan mahkota, hingga first walk 

dari Puteri Indonesia 2020. Input cahaya yang digunakan menentukan “key” atau fokus 

dari gambar. Pencahayaan high key identik dengan membangun kebahagian, sedangkan 
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low key mengandalkan rona gelap dengan pencahayaan minim untuk membangun efek, 

seperti rasa penasaran, atau scene yang misterius (Ward, 2003: 172). Cahaya dapat 

diibaratkan sebagai lukisan yang menggunakan warna sebagai alat utama komunikasi. 

Warna dari teknik pencahayaan memberikan keseimbangan. Kontras, ritme, struktur, 

tekstur dapat didefinisikan sebagai line atau tone (Ward, 2003:188). Warna 

mempengaruhi pembentukan suasana, untuk itu warna dari cahaya menyesuaikan 

dengan scene yang dibangun. Teknik low key memberikan warna hitam yang 

dipadukan dengan biru serta menggabungkan teknik key light dengan dengan lampu 

sorot LED kuning. Sedangkan, high key mengkomunikasikan hue yang terlihat di layar 

televisi dengan cahaya putih terang yang dikombinasikan dengan warna biru dan 

merah.  

Gambar 3.35 Level Representasi Kode Lighting Sesi Pengumuman Pemenang 

High Key Low Key 

  

 

c. Kode editing 

Teknik pengambilan gambar dalam sesi pengumuman pemenang dilakukan secara 

kontinu dalam acara live Puteri Indonesia 2020. Teknik editing terlihat dengan 

penyesuaian  ukuran dan jenis shot untuk mendukung narasi dari presenter. Gerakan 

kamera juga mencakup perubahan ukuran bidikan yang dimotivasi oleh dialog atau 
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tuntutan naratif. Seringkali, kepentingan atau intensitas emosi dari sebuah dialog secara 

alami akan menarik kamera lebih dekat, yang disesuaikan dengan emosi yang akan 

dibangun. Untuk membuat produksi siaran langsung dari televisi lancar, sutradara perlu 

memahami acara tersebut, dalam produksi yang lebih kompleks, biasanya artis dan kru 

harus bekerja mengikuti jadwal produksi yang didasarkan pada naskah (Ward, 

2003:205). Editing juga memadukan lighting, dan penambahan latar musik untuk 

membangun momen puncak dari acara. Untuk itu, sesi pengumuman dengan total 

durasi 9 menit, disajikan dengan alur cerita yang direpresentasikan melalui teknik 

pengeditan audio-visual yang telah diatur melalui rehearsal dalam masa karantina. 

d. Kode music 

Musik menjadi hal penting untuk membantu membangun suasana dan menangkap 

pesan dari sesi pengumuman pemenang. Musik yang kaya dan fitur audio digunakan 

untuk menarik perhatian dan menyertai gambar visual, membentuk pemahaman 

penonton tentang cerita yang sedang berlangsung. Musik dan lagu memberikan struktur 

dan modalitas tambahan untuk berpikir dan memetakan ke pesan visual tematik yang 

ingin disampaikan. Selain itu, musik juga dapat mengatur panggung untuk menafsirkan 

perasaan karakter, dan untuk memikirkan motif yang mendasari karakter bertindak  

(Tan et al., 2013:284). Penggunaan musik yang menggambarkan identitas Puteri 

Indonesia disajikan dengan menggunakan lagu theme song dengan judul Puteri 

Indonesia yang diciptakan oleh penyanyi Baim. Penggunaan lagu tersebut hanya 

melibatkan instrumennya saja yang diarasemen dengan nada minor dan tempo yang 
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lambat. Kode musik dalam hal ini, membantu membangun suasana emosional 

sekaligus menandakan klimaks acara dengan penobatan pemenang Puteri Indonesia 

2020. 

e. Kode sound 

Suara dari kode musik yang ditampilkan dalam sesi pengumuman pemenang 

menyajikan nada minor dari musik. Penggunaan nada ini dapat membangun mood yang 

terkait dengan luapan emosi seperti rasa sedih, marah, hingga menunjukkan kedalaman 

pesan dari scene. Selain itu, penggunaan audio sama pentingnya dengan presentasi 

visual pada televisi. Suara atau audio yang dihasilkan memberikan gambar realisme 

yang meyakinkan. Ini membantu penonton merasa terlibat dalam apa yang mereka lihat 

dan memberikan pengalaman holistik dengan semua emosi yang intens, serta nuansa 

yang menarik bagi penonton (Millerson & Owens, 2009:238). Untuk itu kode sound 

dalam sesi ini berfungsi memperjelas representasi dari 3 besar Puteri Indonesia yang 

diekspresikan melalui suara musik dari lagu official Puteri Indonesia yang diarasemen 

khusus dengan nada minor. 

3. Level Ideologi 

Level ideologi yang merupakan penerimaan dalam adegan video ini adalah, ideologi 

ideologi kapitalisme. Analisis teks dalam level ini sebagai berikut: 

a. Ideologi Kapitalisme 

Ideologi kapitalisme dalam sesi pengumuman pemenang terlihat dari tugas yang harus 

dijalani, dan serangkaian transformasi sebagai perwakilan Indonesia di ajang 



221 

 

 
 

kecantikan internasional. Penyelenggara, dalam hal ini adalah Yayasan Puteri 

Indonesia, merupakan  jembatan antara PT. Mustika Ratu Tbk. dengan finalis Puteri 

Indonesia. Yayasan Puteri Indonesia bertanggung jawab penuh atas kinerja Puteri 

Indonesia selama masa pemerintahannya. Hal ini menjadi aset bagi pihak sponsor, 

yaitu Mustika Ratu yang diharapkan dapat mengangkat citra perusahaan dan digunakan 

untuk tujuan komersil (Selena & Rudito, 2014:656).  Selain itu, sebagai top 3 Puteri 

Indonesia 2020 harus menggambarkan standar 3B (Brain, Beauty, Behavior) yang 

dibebankan. 

3.1.9.1 Hasil Analisis Teks Standar Kecantikan Ideal 3 Besar Puteri Indonesia 

2020 Sesi Pengumuman Pemenang 

 

Level realitas menunjukkan penampilan dari 3 besar Puteri Indonesia yang akan 

mewakili di ajang kecantikan internasional. Selanjutnya, level representasi 

memunculkan kode teknik yang mempertegas representasi dari top 3 Puteri Indonesia 

sebagai ratu kecantikan dengan penyematan mahkota, layaknya putri kerajaan. Kode 

teknik mempertegas representasi dari perwakilan Indonesia yang dianggap ideal oleh 

penyelenggara untuk menjadi perwakilan melalui pengambilan gambar kamera, 

lighting, hingga sound yang mempertegas tampilan visual. Kontes kecantikan seperti 

contohnya MBGN di Nigeria berusaha mengakomodir standar internasional sesuai 

ajang yang dituju seperti Miss Universe dan Miss World. Kontes kecantikan 

internasional mempromosikan cita-cita “cosmopolitan-nasionalis”, yang tetap 

berkonsentrasi untuk mendorong dan mengintegrasikan negara asal ke dalam arena 
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internasional. Namun, ada corak dominan dalam pemilihan ratu kecantikan yang sangat 

berkaitan dengan pasar dan memproduksi budaya femininitas yang diidealkan 

(Balogun, 2012:377). Gadis-gadis yang lebih mendekati standar perempuan yang 

memenuhi pengertian Eurosentris tentang kecantikan dapat dinobatkan sebagai 

pemenang kontes lokal agar dapat bersaing secara efektif dalam kompetisi 

internasional (Frederick, Forbes, Jenkins, Reynolds, & Walters, 2015:2). Konsep inilah 

yang menjadi formula dalam pemilihan top 3 Puteri Indonesia. Tahun 2020 ini 

pemenang memiliki kualifikasi dengan tubuh langsing, hidung mancung, tinggi di atas 

170 cm, dan berambut lurus. Untuk itu, terdapat preferred reading berdasarkan sesi 

pengumuman melalui adegan yang menampilkan 3 besar Puteri Indonesia 2020 yaitu, 

3 besar Puteri Indonesia 2020 mengkomunikasikan standar kecantikan ideal yang 

berlaku di masyarakat.  


